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ABSTRACT 
All forms of belief, feeling, and judgment of individuals believed about him and process of social 
interaction with their surroundings. It’s influences academic achievement. Students with less 
self-concept will tend to lose motivation and interest, which in turn impact the academic 
achievement. This research to determine the relationship between self-concept with academic 
achievement among students who achieved School of Nursing Diponegoro University. This 
study used a non-experimental quantitative. A number of sampling are 65 respondents was 
collected by questioners. The results of chi square test was p-value = 0.001 so there was a 
correlation between self-concept and academic achievement. It means that if the self-concept is 
good, the academic achievement is also good. Otherwise, if the self-concept is less, so the 
academic achievement is also bad. Educational institutions should consider the self-concept of 
students in the learning process. 
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ABSTRAK 
Konsep diri merupakan penilaian tentang dirinya sendiri yang mempengaruhi interaksi 
sosial. Konsep diri dapat mempengaruhi pencapaian prestasi akademik. Mahasiswa dengan 
konsep diri kurang, cenderung kehilangan motivasi dan minat yang pada akhirnya berdampak 
pada prestasi akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri 
mahasiswa dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi Imu Keperawatan Universitas 
Diponegoro. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non eksperimental. Pengambilan 
sampel secara total sampling sejumlah 65 responden menggunakan kuesioner. Hasil uji chi 
square didapatkan p-value = 0,001 yang berarti terdapat hubungan signifikan antara konsep diri 
dengan prestasi akademik. Jika konsep diri baik maka prestasinya akan baik, demikian pula 
kebaliknya. Lembaga pendiidkan sebaiknya memperhatikan aspek konsep diri mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: konsep diri mahasiswa, prestasi akademik.  
 
PENDAHULUAN 
Konsep diri adalah semua bentuk 
kepercayaan, perasaan, dan penilaian yang 
diyakini individu tentang dirinya sendiri dan 
mempengaruhi proses interaksi sosial 
dengan lingkungan sekitar. Konsep diri 
tidaklah langsung dimiliki ketika seseorang 
lahir di dunia melainkan suatu rangkaian 
proses yang terus berkembang dan 
membedakan individu satu dengan lainnya 
(Tarwoto, 2003). Perkembangan konsep 
diri dipengaruhi oleh berbagai faktor 
dimana faktor-faktor tersebut akan 
memunculkan stressor bagi individu yang 
memungkinkan memacu permasalahan 
gangguan konsep diridimana salah satunya 
merupakan konsep diri kurang (Murwani, 
2008). 




Pada beberapa penelitian-penelitian 
yang dilakukan sebelumnya diperoleh hasil 
yang cukup mencengangkan. Dalam 
penelitian-penelitian tersebut diketahui 
bahwa konsep diri pada mahasiswa 
didominasi dengan konsep diri kurang. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Hariyanto dan Agustinus (2010) dengan 
sampel 126 mahasiswa FK Unika Atma 
Jaya (UAJ) angkatan 2007 berusia 18-24 
tahun didapatkan hasil bahwa mahasiswa 
mengalami kecenderungan low self esteem 
dengan prosentase sebesar 62,7%.  
Pada penelitian lain yang dilakukan 
oleh Jamaludin, Mazila, dan Aminuddin 
(2011) di Malaysia dengan sampel 106 
mahasiswa Universitas Putra Malaysia 
(UPM) didapatkan hasil yang cukup 
mencengangkan yaitu sebesar 85,5% (91 
mahasiswa) memiliki low identity  reflection 
dan hanya 14,2% (15 mahasiswa) yang 
memiliki high identity reflection. Hasil yang 
didapat dari segi tingkat konsep diri 
mahasiswa menunjukkan pula hasil yang 
tidak jauh berbeda, sebanyak 84,9% (90 
mahasiswa) memiliki konsep diri negatif 
dan hanya sebanyak 15,1% (16 
mahasiswa) yang memiliki konsep diri 
positif. 
Perkembangan konsep diri yang 
negatif pada mahasiswa tentunya 
dipengaruhi banyak faktor. Pengalaman 
yang buruk berupa jeleknya prestasi 
akademik mahasiswa merupakan salah 
satu faktor yang dapat memacu masalah 
gangguan konsep diri serta menyebabkan 
mahasiswa memiliki konsep diri negatif.  
Hubungan antara antara konsep diri 
dengan prestasi akademik telah disinggung 
pula dalam teori bahwa konsep diri individu 
turut mempengaruhi prestasi akademiknya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008) prestasi akademik sendiri 
merupakan hasil pelajaran yang yang 
diperoleh dari kegiatan sekolah yang 
bersifat kognitif dan biasanya ditentukan 
melalui pengukuran dan penilaian. Konsep 
diri berhubungan dengan motivasi yang 
dimiliki seseorang, semakin baik konsep diri 
yang dimiliki maka semakin baik tinggi 
motivasi yang dimiliki untuk mencapai 
tujuan yaitu prestasi akademik yang tinggi. 
Peserta didik dengan konsep diri yang 
buruk akan cenderung kehilangan motivasi 
dan minat yang pada akhirnya berdampak 
pula pada prestasi akademik (Panjaitan, 
2001). 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Aryana (2010) dengan sampel 
penelitian 100 pelajar pre-university di 
Qaemshahr yang terdiri dari 50 pelajar laki-
laki dan 50 pelajar wanita didapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan (p<0,01) antara harga diri dengan 
prestasi akademik. Harga diri itu sendiri 
merupakan komponen dari konsep diri dan 
memiliki hubungan yang erat. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ali Fathi-Ashtiani dan 
kawan-kawan (2007) dengan sampel 
penelitian 1314 pelajar Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Tehran diperoleh hasil terdapat 
hubungan afirmatif yang signifikan (p<0,01) 
antara konsep diri dengan harga 
diri.Berdasarkan uraian diatas, penulis 
tergugah untuk mengetahui lebih jauh 
adakah hubungan antara konsep diri 




Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif non-eksperimental deskriptif 
korelatif. Pengambilan sampel 
menggunakan tehnik total sampling. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu 
Keperawatan (PSIK) sebanyak 95 
responden dengan sampel penelitian yaitu 
65 respoden.Penelitian ini dilakukan di 
PSIK Fakultas Kedokteran (FK) Universitas 
Diponegoro (UNDIP). Alat penelitian ini 
berupa kuesioner yang terbagi menjadi 3 
bagian. Bagian pertama menjabarkan 
mengenai pendahuluan, bagian kedua 
mengenai karakteristik responden, dan 
bagian ketiga tentang konsep diri 
 




mahasiswa. Uji content kuesioner dilakukan 
pada 3 orang expert yang berkompeten di 
bidang keperawatan jiwa. Dari 50 item 
pernyataan yang diujikan didapatkan 36 
pernyataan yang dianggap relevan dan 
seusai dengan tujuan penelitian. Uji 
validitas dilakukan dengan Pearson Product 
Moment dan pernyataan dikatakan valid 
apabila rhitung >0,279. Berdasarkan hasil uji 
validitas diperoleh 25 pernyataan yang 
digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas 
dengan Alpha Cronbach dengan nilai Alpha 
Cronbachsebesar 0,875 sehingga 
kuesioner reliabel. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan rumus Chi Square.  
 
HASIL BAHASAN 
Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian yaitu 
karakteristik responden meliputi jenis 
kelamin, usia, dan asal kelas. Pada tabel 2 
menunjukkan hasil uji korelasi antara 
konsep diri dan prestasi akademik.  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden pada Mahasiswa Semester VI  
di PSIK FK UNDIP, Maret 2012 (n = 65) 
Karakteristik Jumlah Prosentase (%) 
Jenis Kelamin Laki-laki 12 18,5 
 Perempuan 53 81,5 
Usia 20 10 15,4 
 21 51 78,5 
 22 4 6,2 
Asal Kelas Reguler 49 75,4 
 RIC 16 24,6 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
mayoritas mahasiswa PSIK FK UNDIP 
adalah berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebesar 81,5% (53 responden). 
Berdasarkan usia, mayoritas responden 
adalah berusia 21 tahun yaitu sebesar 
78,5% (51 responden). Sedangkan 
berdasarkan asal kelas mayoritas berasa 
dari kelas reguler yaitu sebesar 75,4% (49 
responden). 
 
Tabel 2. Hubungan Konsep Diri dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Semester VI  




















26,7% 73,3% 100,0% 
Cukup 
19 20 39 
48,7% 51,3% 100,0% 
Kurang 
11 0 11 
100,0% 0,0% 100,0% 
Total 
34 31 65   
52,3% 47,7% 100,0% 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari hasil 
perhitungan statistik dengan menggunakan 
rumus Chi Square didapatkan P value 
sebesar 0,001 nilai tersebut lebih kecil jika 




di banding dengan derajat signifikan yaitu 
0,05, ini berarti P value lebih kecil dari pada 
nilai signifikan. Responden dengan konsep 
diri baik mayoritas memiliki prestasi 
akademik sangat memuaskan yaitu 
sebesar 73,3% (11 responden). Responden 
dengan konsep diri cukup mayoritas 
memiliki prestasi akademik sangat 
memuaskan yaitu sebesar 51,3% (20 
responden). Responden dengan konsep diri 
kurang mayoritas memiliki prestasi 
akademik memuaskan yaitu sebesar 100% 
(11 responden). Oleh karena itu, pada 
penelitian ini hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima sehingga 
dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara konsep diri dengan 
pencapaian IPK mahasiswa. 
Penelitian yang telah dilakukan 
didapatkan hasil bahwa pada mahasiswa 
semester VI di PSIK FK UNDIP mayoritas 
adalah berjenis kelamin perempuan 
(81,5%). Hasil penelitian bahwa proporsi 
mahasiswa keperawatan yang didominasi 
oleh perempuan adalah senada dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Naam 
Syahputra (2009) dengan sampel penelitian 
S1 PSIK FK USU. Diungkapkan oleh Naam 
bahwa proporsi perempuan dalam 
pendidikan keperawatan memang jauh 
lebih besar daripada laki-laki.  
Oleh karena itu, proporsi mahasiswa 
berdasarkan jenis kelamin pada penelitian 
yang dilakukannya dapat dikatakan 
mewakili proporsi mahasiswa keperawatan 
pada umumnya.Profesi keperawatan yang 
didominasi kaum perempuan disebabkan 
karena sikap dasar perempuan yang identik 
sebagai sosok yang ramah, sabar, telaten, 
lemah lembut, berbelas kasih, dan gemar 
bersosialisasi. Kaum perempuan dianggap 
memiliki  naluri keibuan dan sifat caring 
terhadap orang lain(BKkbN, 2009; 
Gunarsa, 2008; Handayani, 2004).Seorang 
perawat dituntut memiliki sikap caring 
dimana diungkapkan pula didalam teori 
bahwa sifat-sifat yang termasuk dalam 
caring meliputi sikap sabar, jujur, dan 
rendah hati. Selain itu, caring didefinisikan 
pula sebagai suatu rasa peduli, hormat, dan 
menghormati orang lain (Meidiana, 2004). 
Sifat-sifat ini dimiliki oleh kaum perempuan 
sehingga banyak orang beranggapan 
bahwa profesi keperawatan identik dan 
dianggap sesuai untuk kaum perempuan.  
Berdasarkan distribusi usia didapatkan 
hasil bahwa mahasiswa keperawatan 
semester VI PSIK FK UNDIP adalah 
berusia 20, 21, dan 22 tahun dengan 
mayoritas mahasiswa berusia 21 tahun. 
Berdasarkan distribusi usia ini dapat 
diketahui bahwa mahasiswa keseluruhan 
telah berada pada tahap usia dewasa 
muda. Pada tahapan dewasa muda individu 
telah mulai menata kehidupannya untuk 
mencapai kestabilan. Hal senada 
diungkapkan pula oleh Potter dan Perry 
(2005) bahwa seseorang yang telah 
memasuki tahap dewasa muda diharuskan 
untuk menentukan tanggung jawab, 
mencapai kestabilan dalam hal pekerjaan, 
dan memiliki hubungan dalam tahap yang 
lebih intim. Oleh karena itu pada tahap usia 
dewasa muda seharusnya mahasiswa 
memiliki konsep diri yang stabil dan 
pencapaian prestasi akademik yang baik.  
PSIK FK UNDIP sendiri saat ini dalam 
tahap mengembangkan program baru 
dengan tujuan mencetak generasi baru 
keperawatan yang berstandar internasional. 
Program yang telah dilakukan berupa 
pembukaan kelas Rintisan Internasional 
Class (RIC) sebagai kelas rintisan yang 
mengunggulkan pembelajaran berbasis 
bahasa inggris. Mahasiswa yang berminat 
untuk mengikuti kelas ini diwajibkan untuk 
mengikuti proses seleksi. Seleksi dilakukan 
dengan poin penilaian berupa prestasi 
akademik yang diukur melalui Indeks 
Prestasi Akademik (IPK) serta kemampuan 
bahasa inggris baik tes tulis maupun lisan. 
Berdasarkan studi pustaka yang telah 
dilakukan peneliti belum ditemukan adanya 
teori khusus yang membahas mengenai 
perbedaan karakteristik pada mahasiswa 
reguler dengan kelas rintisan.  
 




Penelitian yang telah dilakukan 
peneliti didapatkan hasil yaitu nilai χ 2  
=14,814 dan pvalue=0,001. Nilai p value 
kurang dari derajat signifikan (α= 0,05) 
yang berarti ada hubungan antara konsep 
diri mahasiswa dengan prestasi akademik 
pada mahasiswa semester VI di PSIK 
UNDIP. Hasil penelitian ini senada dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Renci 
dan Luncia maupun penelitian Muzakil 
Malik meskipun dengan karakteristik 
responden yang berbeda.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Renci dan Luncia (2010) mengenai 
dukungan sosial, konsep diri, dan prestasi 
belajar siswa SMP Kristen YSKI Semarang 
diperoleh hasil yaitu adanya pengaruh 
positif dari konsep diri terhadap prestasi 
belajar siswa-siswi SMP Kristen YSKI 
Semarang. Pada penelitian yang dilakukan 
Muzakil Malik (2010) diperoleh pula hasil 
senada bahwa terdapat hubungan positif 
antara konsep diri dengan prestasi belajar 
siswa MA Muhammadiyah 1 Malang. 
Meskipun penelitian dilakukan pada 
responden dengan karakteristik yang 
berbeda dan tentunya responden dengan 
tahapan perkembangan usia yang berbeda 
didapatkan hasil yang senada bahwa 
konsep diri mempengaruhi prestasi 
akademik seseorang. 
Konsep diri adalah gambaran yang 
diyakini individu tentang diri termasuk 
didalamnya penilaian individu tentang sifat 
dan potensi yang dimiliki, hubungan 
dengan orang lain dan lingkungan sekitar, 
tujuan hidup, harapan, maupun keinginan 
(Sunaryo, 2004).Konsep diri sangat erat 
kaitannya dengan kehidupan individu. 
Konsep diri mempengaruhi kinerja dan 
keberhasilan manusia, karena konsep diri 
dapat dikatakan sebagai pengatur mental 
seseorang. Individu dengan konsep diri 
yang baik  akan diimbangi dengan level 
prestasi hidupnya (Ardiyanto, 2010). Hal ini 
lah yang mendasari bahwa pada 
mahasiswa dengan konsep diri baik 
tentunya akan diimbangi dengan prestasi 
akademik yang baik. 
Pada mahasiswa semester VI PSIK 
FK UNDIP keseluruhan sampel penelitian 
telah memasuki tahap usia dewasa muda. 
Dewasa muda merupakan periode usia 
awal 20 hingga 40 tahun, adalah periode 
dimana individu dituntut untuk memilih 
(Dariyo, 2003).Seseorang pada tahan usia 
ini diharuskan untuk menentukan tanggung 
jawab, mencapai kestabilan dalam hal 
pekerjaan, dan memiliki hubungan dalam 
tahap yang lebih intim. Konsep diri dan citra 
diri individu akan tumbuh menjadi relatif 
stabil dibandingkan masa remaja akhir. 
Meskipun konsep diri dan citra diri relatif 
stabil akan tetapi besarnya stressor yang 
dibebankan kepada mereka menyebabkan 
periode ini rentan mengalami krisis usia 
baya (Potter dan Perry, 2005). 
Mahasiswa yang telah mencapai 
tahap perkembangan dewasa muda 
memiliki pandangan yang berbeda dalam 
menilai sebuah prestasi akademik. Mereka 
memiliki kecenderungan berlomba-lomba 
berusaha meraih prestasi akademik yang 
lebih baik dari mahasiswa. Hal tersebut 
dapat terjadi sesuai dengan sesuai yang 
diungkapakan Santrock (2006) yaitu seiring 
dengan pertambahan rentang usia, 
pandangan individu akan nilai sebuah 
prestasi akademis pun berubah. Semakin 
matang usia, individu akan semakin 
memandang prestasi akademis lebih 
serius. Individu beranggapan bahwa 
kehidupannya saat ini bukanlah main-main 
lagi sehingga meraka berlomba-lomba 
mencapai prestasi akademik setinggi-
tingginya. Pada masa ini individu 
beranggapan bahwa keberhasilan dan 
kesuksesaan dalam bidang akademik saat 
ini adalah tolak ukur keberhasilan dan 
kesuksesan mereka dimasa depan.  
Meskipun pada tahapan dewasa muda 
relatif stabil dalam segala hal dan telah 
memiliki pandangan baru dalam menilai 
prestasi akademik, akan tetapi adanya 
tuntutan untuk meraih prestasi yang tinggi 




baik dari pihak institusi pendidikan maupun 
orang tua akan menyebabkan mahasiswa 
terlalu berorientasi untuk meraih prestasi 
akademik yang tinggi.  
Sikap mahasiswa yang fokus dalam 
meraih prestasi akademik yang tinggi 
dengan berbagai tuntutan yang dibebankan 
kepada mereka baik secara langsung 
maupun tidak langsung, menyebabkan 
mahasiswa terkadang lupa atau tidak 
mampu membagi fokus tujuan yang lain 
yaitu membentuk konsep diri yang baik. Hal 
ini yang menyebabkan masih adanya 
mahasiswa pada usia dewasa muda yang 
memiliki konsep diri kurang. Konsep diri 
yang kurang tentunya menyebabkan 
pencapaian prestasi akademik juga kurang. 
Berbeda dengan seseorang dengan konsep 
diri yang baik, tentunya prestasi akademik 
yang diraih akan semakin baik pula. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh hasil yaitu karakteristik 
mahasiswa semester VI PSIK FK UNDIP 
mayoritas berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebesar 81,5% (53 mahasiswa), 
berusia 21 tahun yaitu sebesar 78,5% (51 
mahasiswa), dan mahasiswa kelas reguler 
lebih banyak dari kelas RIC yaitu yaitu 
sebesar 75,4% (49 mahasiswa) dari total 
65 mahasiswa. Berdasarkan uji korelasi 
didapatkan pula hasil yaitu ada hubungan 
antara konsep diri mahasiswa dengan 
prestasi akademik pada mahasiswa 
semester VI di PSIK FK UNDIP. Oleh 
karena itu, institusi pendidikankeperawatan 
sebaiknya meningkatkan dukungan kepada 
mahasiswa untuk mencapai konsep diri 
yang baik..  
Beberapa cara yang dapat dilakukan 
oleh institusi pendidikan keperawatan 
diantaran adalah mengadakan kegiatan 
bimbingan atau konseling yang dapat 
dilaksanakan oleh Departemen 
Keperawatan Jiwa. Selain itu, memberikan 
motivasi, respon-respon positif berupa 
pujian, dan menghindari tindakan 
memvonis mahasiswa kurang pintar dan 
tidak berkompeten baik secara verbal 
maupun non-verbal yang dapat dilakukan 
oleh staf pengajar/ dosen ketika proses 
belajar mengajar dapat pula dilakukan guna 
memupuk rasa percaya diri mahasiswa 
Peneliti mengucapkan terimakasih 
kepada mahasiswa semester VI PSIK FK 
UNDIP yang telah meluangkan waktu dan 
bersedia menjadi responden penelitian. 
Selain itu, peneliti mengucapkan 
terimakasih kepada Bpk. Agus Santoso, S. 
Kep., M. Kep. selaku Ketua Jurusan PSIK 
FK UNDIP atas ijin yang diberikan kepada 
peneliti guna melakukan penelitian di 
kampus PSIK FK UNDIP dengan sampel 
penelitian mahasiswa PSIK FK UNDIP. 
Peneliti juga mengucapkan terima kasih 
kepada Bpk. Budi Warana, S. Pd. dan Ibu 
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memberikan dukungan baik moril maupun 
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ABSTRAK. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan kompetensi sosial 
siswa cerdas istimewa. Tema penelitian ini berfokus pada dinamika kompetensi sosial pada siswa cerdas istimewa. 
Metode yang digunakan adalah wawancara. Subjek dalam penelitian adalah para orang tua siswa cerdas istimewa. 
Para subjek tinggal di kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum para subjek yang merupakan 
orang tua siswa cerdas istimewa memberikan gambaran bahwa siswa cerdas istimewa memiliki kompetensi sosial 
yang berbeda dengan siswa normal pada umumnya. Perbedaan kompetensi sosial ini disebabkan karena para siswa 
cerdas istimewa memiliki kemampuan kognitif / intelektual yang berbeda dengan kelompok siswa lain seusianya. 
Kata kunci : Siswa Cerdas Istimewa, Kompetensi Sosial. 
 
Pendahuluan 
Siswa cerdas istimewa adalah, siswa dengan IQ yang tinggi (Feldhusen, 2005;Gordon dan Bridglall, 2005; 
Sword, 2001) dan mendapatkan prestasi akademik di bidang matematika dan membaca (Borland, 2005; 
Cochran, 2009). Dikatakan sebagai siswa luar biasa, karena para siswa tersebut memiliki kondisi yang 
menyimpang dari siswa normal dalam hal kapasitas intelektual, yakni diatas rata–rata dan secara sig-
nifikan juga memiliki perbedaan dalam beberapa dimensi yang penting dalam fungsi kemanusiaannya 
(Feldhusen, 2005; Gordon dan Bridglall, 2005; Sword, 2001), prestasi akademik yang lebih besar / lebih 
unggul dibandingkan dengan siswa normal seusianya (Mangunsong, 2009; Schanella dan Mc Carthy, 
2009), memiliki kemampuan yang besar dalam hal menerima berbagai macam pengetahuan, daya ingat 
yang kuat, serta keingintahuan yang besar (Fornia dan Frame, 2001 ; Renstra Ditjen Dikmen 2010; Stern-
berg, dkk, 2011).
Indonesia memiliki sekitar 1,3 juta anak usia sekolah sebagai siswa cedas istimewa. Renstra Ditjen 
Dikmen 2010 – 2014 menunjukkan, bahwa berdasarkan klasifikasi IQ Wechsler anak Indonesia yang ter-
golong cerdas istimewa / sangat unggul dengan IQ 130 keatas sebanyak 2,2% dari total populasi. Tahun 
2010 tercatat jumlah peserta didik sekolah menengah berjumlah 9.112.792 jiwa. Sebanyak 2, 2 persen 
atau sekitar 4.118 orang diantaranya tergolong sangat unggul atau cerdas istimewa, dan baru sekitar 0,43 
persen saja yang mendapatkan pendidikan dalam kelas-kelas akselerasi (Permen PP&PA No. 10. Th 2011). 
Di Semarang, siswa cerdas istimewa banyak ditemukan baik di sekolah di kelas-kelas regular maupun di 
sekolah yang menyelenggarakan program akselereasi kelas atau program percepatan kelas. Berikut adalah 
sekolah menengah pertama (SMP) maupun sekolah menengah atas (SMA) di Semarang yang membuka 
program akselerasi kelas:
Tabel 1. Data SMP dan SMA penyelenggara program akselerasi kelas di Semarang
 Sekolah TA. 2012/2013 TA. 2013/2013 TA. 2014/2015 
SMP N. 2 2 kelas 2 kelas 2 kelas 
SMP PL Domenico Savio 2 kelas 2 kelas 2 kelas  
SMP Kristen YSKI 1 kelas 1 kelas 1 kelas  
SMA N. 1 2 kelas 2 kelas 2 kelas 
SMA N. 3 2 kelas 2 kelas 2 kelas 
 
  
Penelitian-penelitian membuktikan bahwa siswa cerdas istimewa, ditemukan memiliki problem dalam 
menempatkan perilaku yang tepat sesuai dengan konteks sosialnya. Siswa cerdas istimewa  dibekali den-
gan kemampuan perkembangan yang lebih besar dan cenderung lebih aktif (overexcitability) dibandingkan 
dengan siswa normal pada umumnya, baik dari sisi fisik, intelektual, imajinasi maupun emosional. Energi 
yang berlebih pada sisi psikososial, dimanifestasikan dalam berbagai macam bentuk perilaku - perilaku 
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seperti mengumpat, mengomel, kurang mau memperhatikan perasaan orang lain, mengganggu, maupun 
berperilaku membangkang, yang sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Dabrowski (Jackson dkk , 
2009). Oleh karenanya, siswa cerdas istimewa, selain memiliki berbagai macam kelebihan, diketahui pula 
memiliki kesulitan dalam penguasaan kemampuan psikososialnya, yang dalam hal ini dikenal sebagai 
kompetensi sosial (Clikeman, 2007).
Berdasarkan permasalahan diatas, terlihat bahwa kompetensi sosial siswa cerdas istimewa meru-
pakan hal yang menarik untuk diungkap dalam suatu penelitian.Pemahaman kompetensi sosial yang ber-
beda, tentunya juga akan tampak dalam perilaku yang berbeda pula; termasuk dalam kaitannya dengan 
siswa cerdas istimewa. Memahami permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mencoba mengungkap 
gambaran kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gamba-
ran kompetensi sosial siswa cerdas istimewa
Tinjauan Pustaka
Siswa Cerdas Istimewa
Setiap siswa berkembang dalam masa dan situasi yang berbeda, dengan model perilaku yang berbeda 
pula (Borland, 2005). Perbedaan tersebut membawa dampak pemahaman tentang siswa  cerdas istimewa 
yang berbeda pula dari waktu ke waktu (Borland, 2005; Roedell, 1984). Terdapat berbagai istilah yang 
beragam untuk menyebut anak yang secara intelektual luar biasa yakni, gifted, berbakat atau cerdas 
istimewa. Keragaman itu sangat tergantung dari perkembangan pandangan masyarakat terhadap konsep 
itu sendiri (Cikleman, 2007; Sternberg, 2011) sehingga berbeda dari waktu ke waktu (Borland, 2005; 
Roedell, 1984), dan tidak ada kriteria absolut  (Kaufman dan Sternberg, 2008).
Konsep cerdas istimewa sendiri diawali dalam kaitannya dengan konsep kecerdasan, ketika para 
ilmuwan mulai mengukur talenta dan bakat, dan memahaminya sebagai pondasi keberbakatan (Feldhu-
sen, 2005; Hurts, 1932;  Stoeger, 2009), yakni ketika Lewis M. Terman pada awal abad ke-19 memperke-
nalkan konsep tes mental yakni di sekolah–sekolah di Amerika. Terman menguji apakah inteligensi yang 
tinggi berkorelasi dengan fungsi fisik, dan prestasi yang khusus berhubungan dengan ketidakseimbangan 
emosi. (Keating, 1975; Stoeger, 2009). Kecerdasan yang dikuantitatifkan dipercaya mampu membedakan 
kapasitas intelektual individu satu dengan individu yang lain (Spearman, 1904; Stoeger, 2009), dan seb-
agai titik poin yang yang dapat disamakan dengan pemahaman tentang bakat (Gordon dan Bridglall, 2005; 
Stoeger, 2009). 
Dari beberapa literatur diketahui bahwa definisi siswa cerdas istimewa adalah, siswa dengan IQ yang 
tinggi (Feldhusen, 2005;Gordon dan Bridglall, 2005; Sword, 2001) dan  mendapatkan prestasi akademik di 
bidang matematika dan membaca (Borland, 2005; Cochran, 2009). Sejumlah peneliti menyebutkan bahwa 
siswa dengan kategori Intellectual Quotient (IQ) diatas 145 diindikasikan sebagai siswa cerdas istimewa 
dengan kemampuan tinggi. Batasan siswa cerdas istimewa yang lain adalah siswa dengan IQ di atas 165, 
atau IQ di atas 180 sebagai siswa cerdas istimewa (Roedell, 1984). Renzulli (1978) mendefinisikan cerdas 
istimewa melalui konsep tiga ring yang berarti siswa cerdas istimewa adalah siswa yang kemampuan dia-
tas rata – rata (above average ability), keuletan (task commitment) dan kreatif (creativity). 
Dapat disimpulkan bahwa siswa cerdas istimewa adalah siswa yang memiliki kemampuan intelek-
tual diatas rata–rata, memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyerap informasi dan matri pelajaran, 
memiliki keinginan yang kuat untuk mengetahui berbagai informasi, serta kemampuan inovasi dalam 
menyelesaikan masalah.
Kompetensi Sosial Siswa Cerdas Istimewa
Suhariadi (2013) menyampaikan bahwa pemaknaan terhadap kompetensi hingga saat ini masih sangat 
beragam. Namun demikian terdapat beberapa entitas yang dapat ditarik garis merahnya. Dengan kata 
lain, kompetensi dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang, sehingga relatif sulit untuk membata-
sinya. Namun demikian kompetensi secara umum dipandang sebagai kemampuan individu untuk ber-
perilaku secara efektif dalam kaitannya dengan diri sendiri dan orang lain, termasuk didalamnya teman, 
teman dekat, dalam berbagai situasi baik yang menekan maupun sebaliknya, diberbagai tahap kehidupan 
(L’Abate, dkk, 2010). Kompetensi juga dipandang sebagai kemampuan untuk berhasil memenuhi tuntu-
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tan yang kompleks dalam konteks tertentu melalui mobilisasi prasyarat psikososial, yang meliputi aspek 
kognitif dan aspek non - kognitif (Mc. Clelland, 1973; Kim, dkk, 2007). Lebih lanjut Mc. Cleland (1973) 
mengemukakan bahwa dalam konteks tradisional, kompetensi menunjukkan kemampuan individu dalam 
membaca, menulis dan berhitung. Dalam perkembangnnya,  kompetensi juga menunjukkan kemampuan 
individu dalam berperilaku yang memberikan manfaat di berbagai bidang kehidupan sosial, seperti ke-
mampuan memimpin dan atau keterampilan sosial.  Sedikit berbeda, Suhariadi (2013) mendefinisikan 
kompetensi sebagai suatu perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan motivasi yang berperan besar dalam 
kesuksesan melaksanakan tugas, pekerjaan, atau suatu peran tertentu. Lebih lanjut, Suhariadi juga me-
nyampaikan bahwa kompetensi dipandang sebagai seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab 
yang dimiliki individu sebagai syarat untuk dapat dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 
tugas tertentu. Dalam hal ini, kompetensi dapat digambarkan sebagai suatu kemampuan untuk melak-
sanakan suatu tugas, peran, kemampuan utnuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai pribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan pada 
pengalaman dan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Secara rinci, Spencer dan Spencer (1993) memberikan gambaran bahwa kompetensi merupakan 
suatu ciri pokok individu yang berhubungan / berkaitan dengan kriteria tertentu yang mempengaruhi ha-
sil yang baik dalam suatu pekerjaan atau situasi tertentu. Ciri pokok dalam hal ini berarti bahwa kompe-
tensi menunjukkan keterlibatan kepribadian yang mendalam dan dapat memprediksikan kecenderungan 
perilaku dalam berbagai situasi dan tugas pekerjaan.  Berhubungan / berkaitan berarti bahwa kompetensi 
menyebabkan atau memprediksikan perilaku dan performansi. Kriteria tertentu berarti bahwa kompetensi 
secara nyata memprediksikan individu yang melakukan sesuatu dengan baik atau sebaliknya, yang diu-
kur melalui kriteria spesifik atau standard. 
Dari definisi kompetensi di atas, maka peneliti merenkonstruksikan definisi kompetensi yakni ke-
mampuan kognitif (pengetahuan) dan nonkognitif (sikap) dan keterampilan yang dapat memperdiksikan 
kecenderungan perilaku dalam berbagai situasi dan tugas pekerjaan, dan dapat diukur melalui kriteria 
spesifik atau standard tertentu.
Kemampuan individu untuk turut berpartisipasi dalam masyarakat, tampak dalam kompetensi sosial 
yang ditunjukkannya. Kompetensi sosial melibatkan perilaku yang dipengaruhi oleh kemampuan untuk 
memahami perasaan individu lain, kemampuan untuk memberikan respon yang tepat , serta memahami 
konsekuensi dari suatu perilaku (Berns, 2004). Kompetensi sosial adalah suatu situasi sosial yang me-
mungkinkan individu untuk dapat memilih berbagai macam perilaku yang sesuai dengan konteks yang 
diharapkan, serta menjaga hubungan yang positif dengan individu lain dalam berbagai situasi dan waktu 
yang berbeda (Hutchby dan Ellis, 2005; Schulte dan Barrera, 2010). 
Kompetensi sosial berarti kemampuan mental untuk memahami keadaan pikiran, perasaan, hasrat 
individu lain sehingga menciptakan keberhasilan interaksi sosial, termasuk didalamnya menjaga kenya-
manan interaksi sosial yang ada (MaLlinckrodt, 2005; Walker, 2005;). Kompetensi sosial merupakan suatu 
istilah yang dapat menunjukkan kemampuan individu berinteraksi dalam berbagai situasi sosial, dapat 
saling memberi dan menerima sehingga mencapai interaksi sosial yang bermakna (Bloom, dalam Gullota, 
dkk, 2009; Hutchby dan Ellis, 2005) dan didasarkan pula pada fleksibilitas perilaku yang terkait dengan 
individu lain (Taborsky dan Oliveira, 2012). Kompetensi sosial dapat juga diartikan sebagai kemampuan 
individu untuk menempatkan dirinya dalam posisi individu lain dalam suatu situasi tertentu, belajar dari 
pengalaman berinteraksi dan menerapkan pengalaman belajar sosialnya tersebut dalam situasi dan kes-
empatan yang berbeda (Clikeman, 2007).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan indi-
vidu untuk menggunakan kemampuan kognitif (pengetahuan) dan nonkognitif (sikap) dan keterampilan 
yang dapat memprediksikan kecenderungan perilaku melalui cara–cara yang efektif dalam kaitannya den-
gan konteks sosialnya, dan dapat diukur melalui kriteria spesifik atau standard tertentu. 
Siswa cerdas istimewa  cenderung dipandang kurang tepat  oleh lingkungan, karena proses dan 
perilaku yang berbeda dengan siswa normal pada umumnya. Pertanyaan yang kritis dianggap sebagai 
merusak otoritas, imajinasi yang tinggi tidak diperhatikan, ketekunan dianggap sebagai pencitraan, serta 
emosi yang kuat dan sensitivitas dianggap ketidakdewasaan, bahkan kreativitas dapat dianggap sebagai 
gangguan oposisi (Ackerman, 1997). 
Dalam penelitian ini pengertian sementara kompetensi sosial siswa cerdas istimewa adalah kemam-
puan yang dimiliki untuk menggunakan kemampuan kognitif (pengetahuan) dan nonkognitif (sikap) dan 
keterampilan yang dapat memprediksikan kecenderungan perilaku melalui cara–cara yang efektif dalam 
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kaitannya dengan konteks sosialnya, dan dapat diukur melalui kriteria spesifik atau standard tertentu, 
pada siswa yang memiliki kemampuan intelektual diatas rata–rata, dengan keinginan yang kuat untuk 
mengetahui berbagai informasi, juga memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyerap informasi dan 
materi pelajaran serta, kemampuan inovasi dalam menyelesaikan masalah.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis, yqang mencoba menjelaskan atau men-
gungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada be-
berapa individu. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis mengacu pada filsafat 
post positivisme, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, 
penuh makna dan hubungan gejala bersifat interaktif (reciprocal). Pendekatan kualitatif fenomenologis 
ini berusaha mengungkap fenomena-fenomena yang ada pada suatu subjek penelitian secara mendalam 
(Moleong, 2005). 
Fenomena yang ingin dikaji lebih mendalam oleh peneliti adalah bagaimana gambaran mengenai 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. Adapun aspek-aspek yang diteliti diungkap berdasarkan bentuk-
bentuk kompetensi sosial, yakni kemampuan memahami emosi diri, kemampuan memahami emosi orang 
lain, kemampuan mengelola emosi diri, empati, performansi sosial dan keterampilan sosial. 
Subjek dalam penelitian ini adalah para orangtua siswa cerdas istimewa. Penelitian ini menggunakan 
jenis sampling purposive, yakni teknik sampling dalam non probability sampling yang berdasarkan ciri-
ciri yang dimiliki subjek, diambil untuk penelitian (Moleong, 2012). Metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah wawancara, sesuai dengan sifat penelitian kualitatif yang memfokuskan 
pada pemahaman suatu gejala. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara langsung yaitu adanya komunikasi langsung antara interviewer dan interviewee dan wawan-
cara dilakukan secara pribadi sehingga dapat mengumpulkan informasi yang dipandang bersifat rahasia 
dari sudut interviewee. Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara ter-
buka dimana para subjek mengetahui bahwa sedang diwawancarai dan mengetahui pula apa maksud dari 
wawancara tersebut (Moleong, 2005).
Pada penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan menggunakan metode triangulasi. Triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi metode yaitu pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian yang berasal dari partisipan. Triangulasi sumber yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan untuk mendapatkan kesepakatan tentang hasil penelitian berdasarkan 
teori yang digunakan.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Seluruh tindakan individu dihasilkan dari faktor internal dan faktor eksternal, demikian halnya dengan 
kompetensi sosial. Dalam penelitian ini diketahui bahwa berdasarkan integrasi dari berbagai temuan, 
maka dikatakan bahwa kompetensi sosial siswa cerdas istimewa dipengaruhi oleh banyak faktor. Siswa 
selalu bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya. 
Temuan tersebut sejalan dengan pernyataan Berns (2004) bahwa melalui  agen–agen sosial, siswa 
belajar berbagai macam hal tentang hidup (Berns, 2004). Pengalaman dengan lingkungan serta pengala-
man dalam bersosialisasi, merupakan dasar yang kuat dalam perkembangan perilaku sosial siswa, baik 
yang bersifat menguatkan atau justru sebaliknya. Berinteraksi dengan orang lain adalah bagian penting 
dari pengembangan diri. Belajar untuk berinteraksi secara efektif adalah proses yang kompleks yang dapat 
mengembangkan kompetensi sosial (Clikeman, 2007; Teller dan Harrington, 2012). 
Beberapa penelitian menunjukkan kondisi bahwa lingkungan sebagai agen sosial mendukung dan 
memainkan peran dalam mengembangkan atau memelihara kompetensi sosial siswa dan perilaku yang se-
hat. Penelitian Weissberg dan Elias (1993) menyimpulkan bahwa sekolah melalui guru memberikan suatu 
pembelajaran terkait dengan seperangkat keterampilan dasar, kebiasaan, dan nilai-nilai sebagai landasan 
yang bermakna untuk hidup bermasyarakat. Penelitian empiris lain yang dilakukan oleh Caughy, Fran-
zini, Windle, Dittus, Cuccaro, Elliott, dan Schuster (2012) juga menunjukkan bahwa lingkungan di mana 
siswa tinggal, termasuk diantaranya kehidupan bertetangga, hubungan dengan teman dan bahasa (Clike-
man, 2007) berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi sosial siswa. 
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa gambaran kompetensi sosial siswa cerdas istimewa adalah 
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suatu kemampuan yang dimiliki untuk menggunakan kemampuan kognitif (pengetahuan) dan nonkog-
nitif (sikap) dan keterampilan yang dapat memprediksikan kecenderungan perilaku melalui cara–cara 
yang efektif dalam kaitannya dengan konteks sosialnya, dan dapat diukur melalui kriteria spesifik atau 
standard tertentu, pada siswa yang memiliki kemampuan intelektual diatas rata–rata, dengan keinginan 
yang kuat untuk mengetahui berbagai informasi, juga memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyerap 
informasi dan materi pelajaran serta, kemampuan inovasi dalam menyelesaikan masalah. 
Temuan ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Berns (2004) yang menyatakan bahwa kemam-
puan individu untuk turut berpartisipasi dalam masyarakat, tampak dalam kompetensi sosial yang ditun-
jukkannya. Kompetensi sosial melibatkan perilaku yang dipengaruhi oleh kemampuan untuk memahami 
perasaan individu lain, kemampuan untuk memberikan respon yang tepat , serta memahami konsekuensi 
dari suatu perilaku. Temuan ini juga senada dengan Hutchby dan Ellis (2005) dan Schulte dan Barrera 
(2010) yang menyatakan bahwa kompetensi sosial memungkinkan individu untuk dapat memilih berbagai 
macam perilaku yang sesuai dengan konteks yang diharapkan, serta menjaga hubungan yang positif den-
gan individu lain dalam berbagai situasi dan waktu yang berbeda. 
Kompetensi sosial memungkinkan individu untuk memahami keadaan pikiran, perasaan, hasrat indi-
vidu lain sehingga menciptakan keberhasilan interaksi sosial, termasuk didalamnya menjaga kenyamanan 
interaksi sosial yang ada (MaLlinckrodt, 2005; Walker, 2005;). Kompetensi sosial merupakan suatu istilah 
yang dapat menunjukkan kemampuan individu berinteraksi dalam berbagai situasi sosial, dapat saling 
memberi dan menerima sehingga mencapai interaksi sosial yang bermakna (Bloom, dalam Gullota, dkk, 
2009; Hutchby dan Ellis, 2005) dan didasarkan pula pada fleksibilitas perilaku yang terkait dengan indi-
vidu lain (Taborsky dam Oliveira, 2012). 
Simpulan 
Seluruh tindakan individu dihasilkan dari faktor internal dan faktor eksternal, demikian halnya dengan 
kompetensi social. Kompetensi sosial siswa cerdas istimewa dipengaruhi oleh banyak faktor. Lingkungan 
di mana siswa tinggal, termasuk diantaranya kehidupan bertetangga, hubungan dengan teman dan ba-
hasa, serta lingkungan sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi sosial siswa cerdas 
istimewa.
Kompetensi sosial siswa cerdas istimewa digambarkan sebagai h suatu kemampuan yang dimiliki 
untuk menggunakan kemampuan kognitif (pengetahuan) dan nonkognitif (sikap) dan keterampilan yang 
dapat memprediksikan kecenderungan perilaku melalui cara–cara yang efektif dalam kaitannya dengan 
konteks sosialnya, dan dapat diukur melalui kriteria spesifik atau standard tertentu, pada siswa yang me-
miliki kemampuan intelektual diatas rata–rata, dengan keinginan yang kuat untuk mengetahui berbagai 
informasi, juga memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyerap informasi dan materi pelajaran serta, 
kemampuan inovasi dalam menyelesaikan masalah. 
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HUBUNGAN KOMPETENSI SOSIAL DENGAN KINERJA 
GURU SD ISLAM BUNGA BANGSA SAMARINDA 
DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN 
 
 
Rahmad Maulana 1 
 
Abstrak 
This study aims to determine the relationship of Social Competence 
with the performance in terms of personality type. Subjects in this study were 
elementary school teachers Islam Bunga Bangsa Samarinda totaling 49 
people. Data was collected with performance scal, Social Competence scal and  
personality type scal. The data analysis technique used is Anacova analysis 
and analysis of variance. These results indicate there is a relationship between 
Social Competence with Performance by F = 4.194 dan p = 0.001. Later in the 
performance Personality Type has a relationship with F = 4.509 dan p = 
0.045. Then from the results of One Way ANOVA showed that there are 
differences in performance between personality type A and personality type B 
obtained p value 0.006 and significant level 0.00 < 0.05.  
 




Era globalisasi dunia ditandai oleh perkembangan yang semakin cepat 
di segala bidang kegiatan, begitu pula dalam kegiatan pendidikan. Globalisasi 
ini sangat mempengaruhi terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia 
sehingga diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 
Untuk mewujudkan pendidikan yang baik skolah harus mampu 
menghasilkan SDM berkualitas dan profesional. Dalam pemerintah harus 
memfokuskan diri pada peningkatan kemampuan guru. Hal ini mengingat guru 
merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara 
keseluruhan. Murphy dalam Mulyasa (2007) menyatakan bahwa keberhasilan 
pembaharuan sekolah sangat ditentukan oleh gurunya, karena guru adalah 
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pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus merupakan pusat inisiatif 
pembelajaran. Dalam artian guru harus mampu menjadi tenaga profesional di 
bidangnya.  
Guru profesional adalah guru yang mengedepankan mutu dan kualitas 
layanan dan produknya, layanan guru harus memenuhi standarisasi kebutuhan 
masyarakat, bangsa, dan pengguna serta memaksimalkan kemampuan peserta 
didik berdasar potensi dan kecakapan yang dimiliki masing-masing individu 
Yamin dan Maisah (2010).  
Mathis (2002) mengungkapkan bahwa kinerja pada dasarnya adalah 
apa yang dilakukan atau tidak dilakukan seseorang. Sedangkan Sutrisno (2010) 
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja seseorang dilihat pada aspek 
kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerjasama untuk mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan organisasi. Dari beberapa pendapat di atas dapat diartikan 
bahwa kinerja berhubungan dengan hasil kerja yang telah dicapai seseorang 
dalam organisasi, yang dapat dilihat dari aspek kualitas maupun kuantitas dari 
pekerjaan itu sendiri.  
Salah satu faktor yang mempunyai hubungan dengan kinerja mengajar 
guru adalah faktor kompetensi guru. Mulyasa (2007) mengemukakan 
kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangkat perilaku efektif yang 
terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta 
memberikan perhatian, dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang 
menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 
efisien.  
Kompetensi sosial adalah suatu kemampuan yang diharapkan dapat 
mempertahankan hubungan positif yang efektif agar keinginan kedua belah 
pihak tercapai. Suatu kemampuan individu dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan dan memberi pengaruh pada orang lain demi mencapai 
tujuan dalam konteks sosial tertentu yang disesuaikan dengan budaya, 
lingkungan, situasi yang dihadapi serta nilai yang dianut oleh individu disebut 
sebagai kompetensi sosial (Hughes dalam Chasbiansari, 2007). Dengan kata 
lain kompetensi sosial yang dimiliki karyawan haruslah dapat 
menyeimbangkan dengan lingkungan sekitarnya, karena seorang karyawan 
butuh penyesuian diri dan diterima dalam lingkungan sehingga seorang 
karyawan dapat bertindak secara efektif dalam mengendalikan lingkungannya. 
Selain kompetensi sosial yang harus dimiliki guru, kinerja guru yang 
berkualitas jugadapat dipengaruhi oleh kepribadian. Kepribadian dianggap 
memiliki peranan bagi jalannya suatu sekolah, dimana kepribadian berfungsi 
untuk menentukan cara individu berperilaku pada beragam situasi atau pada 
saat berinteraksi dengan lingkungan kerjanya. Guru yang mempunyai 
kepribadian yang baik akan memberi nilai positif pada guru itu sendiri, dan 
sebaliknya jika kepribadian guru itu buruk akan memberikan dampak negatif 
pada diri individu guru itu sendiri. Selain itu kepribadian yang mantap dari 




seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun 
masyarakat, guru akan tampil sebagai sosok yang pantas ditaati dan di teladani 
sehingga kompetensi kepribadian merupakan suatu hal yang mutlak untuk 
dimiliki oleh seorang guru karena menjadi faktor terpenting bagi keberhasilan 
peserta didik. Dalam kaitan ini, Sagala (2011) mengatakan kepribadian 
mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis sehingga kepribadian akan 
turut menentukan apakah guru menjadi pendidik yang baik atau sebaliknya 
justeru menjadi perusak anak didiknya 
Dalam hal ini para ahli meneliti dan mengeluarkan berbagai teori 
tentang kepribadian dari berbagai segi pendekatan salah satunnya tentang tipe 
kepribadian. Santoso (2009) berpendapat Tipe kepribadian adalah 
pengelompokkan karakteristik individu yang terdiri dari pola-pola pikiran, 
perasaan, dan perilaku konsisten. Friedman dan Rosenman dalam Santoso 
(2009) menggolongkan kepribadian menjadi dua tipe, yaitu manusia dengan 
tipe kepribadian A dan manusia dengan tipe kepribadian B. Menurut Friedman 
dan Roseman dalam Santoso (2009) kepribadian tipe A mempunyai ciri-ciri 
kompetitif yang kuat dalam pencapaian suatu tujuan, memiliki perasaan yang 
berlebihan akan pentingnya waktu, cenderung bekerja keras pada tugas-tugas 
yang merupakan tantangan bagi mereka, adanya kecenderungan untuk agresif 
dan sikap permusuhan dalam perilaku interpersonal. Sedangkan tipe B 
memiliki ciri yang berlawanan dengan tipe A yaitu kurang kompetitif dan 
cenderung lebih santai (easygoing). Berdasarkan ciri tersebut secara tidak 
langsung tipe keribadian berhubungan dengan kinerja karyawan. Hal ini pun 
dijelaskan dalam penelitian Sulistio, dkk (2012) Terhadap kinerja karyawan 
pada Pt. Bank Danamon Indonesia, Tbk bahwa korelasi antara kepribadian 
dengan kinerja karyawan adalah sebesar 0,877 artinya hubungan antara 
variabel kepribadian dengan kinerja karyawan adalah kuat dan bersifat positif 
(searah). Jika skor kepribadian naik, maka skor kinerja karyawan juga akan 
meningkat demikian juga sebaliknya 
Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
bagaimana kinerja guru (SD) Islam Bunga Bangsa Samarinda, dalam upayanya 
membantu permasalahan-permasalahan kinerja guru guna membangun dan 
mengembangkan sekolah agar dapat mancapai visi dan misi (SD) Islam Bunga 
Bangsa Samarinda. Serta bagaimana hubungannya dengan kompetensi sosial 
dan tipe kepribadian. 
 
Kerangka Dasar Teori 
Kinerja 
Kinerja berasal dari terjemahan bahasa Inggris performance, yaitu 
actual accomplishment as distinguished from potential ability, capacity, or 
aptitude yang berarti pencapaian prestasi aktual yang berbeda dengan potensi 
kemampuan, kecakapan, atau bakat. Lebih jelas lagi definisi yang 




dikemukakan oleh Byars dan Rue dalam Herman (2011), yaitu …..refers to 
degree of accomplisment of the tasks that up an individual’s job. It reflects how 
well an individual is fulfiling the requirements of the job. Artinya, kinerja 
mengarah pada suatu tingkat pencapaian tugas yang dilakukan oleh seseorang. 
Hal ini menggambarkan seberapa mampu orang memenuhi tuntutan pekerjaan 
yang dimilikinya atau menjadi tugasnya. 
Mangkunegara (2007) juga mendefinisikan “Kinerja (prestasi kerja) 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya”. 
Salain itu menurut Obilade, yang dikutip oleh Adeyemi (2010), 
menyatakan bahwa kinerja guru adalah kewajiban-kewajiban yang dilakukan 
oleh seorang guru pada suatu periode tertentu di dalam sistem sekolah untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
Berdasarkan beberapa pengertian disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan kinerja guru dalam penelitian ini adalah dapat suatu hasil kerja 
sseorang guru baik secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang diberikan dalam hal ini mengajar, mendidik dan melatih yang 
berpedoman pada standar dan kriteria yang telah ditetapkan kurun waktu guna 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Menurut Bernardin and Russel yang dikutip oleh Gomes (2003), 
mengemukakan bahwa: kinerja adalah outcome yang dihasilkan dari fungsi 
suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satu periode tertentu. Menurut 
Bernadin dan Russel danlam Gomes (2003), terdapat enam kriteria untuk 
menilai kinerja karyawan, yaitu: Quality yaitu Tingkatan dimana proses atau 
penyesuaian pada cara yang ideal di dalam melakukan aktifitas atau memenuhi 
aktifitas yang sesuai harapan. 
a. Quantity yaitu Jumlah yang dihasilkan diwujudkan melalui nilai mata 
uang, jumlah unit, atau jumlah dari siklus aktifitas yang telah 
diselesaikan. 
b. Timeliness yaitu Tingkatan di mana aktifitas telah diselesaikan dengan 
waktu yang lebih cepat dari yang ditentukan dan memaksimalkan 
waktu yang ada untuk aktifitas lain. 
c. Cost effectiveness yaitu Tingkatan dimana penggunaan sumber daya 
perusahaan berupa manusia, keuangan, dan teknologi dimaksimalkan 
untuk mendapatkan hasil yang tertinggi atau pengurangan kerugian dari 
tiap unit. 
d. Need for supervision yaitu Tingkatan dimana seorang karyawan dapat 
melakukan pekerjaannya tanpa perlu meminta pertolongan atau 
bimbingan dari atasannya. 




e. Interpersonal impact yaitu Tingkatan di mana seorang karyawan 
merasa percaya diri, punya keinginan yang baik, dan bekerja sama di 
antara rekan kerja. 
Selain itu Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan 
spesifikasi/kriteria seperti yang dikemukan Seivers (2007) sebagai Teacher 
Performance Assessment Guide, yang diukur ada 6 indikator, yaitu: (1) 
Perencaaan ; (2) Strategi mengajar; (3) Penilaian atau evaluasi; (4) Lingkungan 
mengajar; (5) pertumbuhan / perkembangan profesional; (6) Komunikasi. 
 
Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan kemampuan, kecakapan atau 
keterampilan individu dalam bekerjasama, membangun interaksi social efektif 
dengan lingkungan dan memberi pengaruh pada orang lain demi mencapai 
tujuan dalam konteks sosial tertentu yang disesuaikan dengan budaya, 
lingkungan, situasi yang dihadapi serta nilai yang dianut oleh individu.  
Chaplin (2001) menyatakan bahwa kompetensi adalah kelayakan 
kemampuan atau pelatihan untuk melakukan satu tugas, sedangkan (Kartono, 
1990) memberi pengertian bahwa kompetensi adalah kemampuan atau segala 
daya, kesanggupan, kekuatan, kecakapan dan keterampilan teknis maupun 
sosial yang dianggap melebihi dari kesanggupan anggota biasa.  
Faturochman, (1996) Kompetensi adalah salah satu dimensi yang 
menimbulkan kepercayaan. Orang umumnya mempercayai pihak lain karena 
kompetensinya. Allport dalam (Sudianto, (2007) mengtakan bahwa kompetensi 
sosial adalah satu usaha untuk memahami dan menjelaskan bagaimana 
perasaan, pemikiran, atau prilaku dari individu yang dipengaruhi oleh 
kehadiran orang lain yang sebenarnya, yang dibayangkan, atau yang dinyatkan 
secara tidak langsung.  
Ford dalam (Chasbiansari, 2007) memberikan definisi yang lebih 
terarah dengan mengartikan kompetensi sosial sebagai tindakan yang sesuai 
dengan tujuan dalam konteks sosial tertentu, dengan menggunakan cara-cara 
yang tepat dan memberikan efek positif bagi perkembangan. Selanjutnya, dapat 
dinyatakan bahwa orang yang memiliki kompetensi sosial yang tinggi mampu 
mengekspresikan perhatian sosial lebih banyak, lebih simpatik, lebih suka 
menolong dan lebih dapat mencintai. Individu yang memiliki kompetensi 
sosial digambarkan dengan karakteristik mampu berkomunikasi secara efektif, 
mengerti diri sendiri dan orang lain, mengenal peran gender, memahami moral 
dalam lingkungan mereka serta mampu mengatur emosi dan dapat 
menyesuaikan perilaku mereka dalam merespon norma-norma yang 
berhubungan dengan lingkungannnya. 
Gullota dkk dalam (Chasbiansari, 2007) menyebutkan aspek-aspek 
dalam kompetensi sosial yaitu: harga diri positif, kemampuan memandang 
sesuatu dari sudut pandang sosial, keterampilan memecahkan masalah 




interpersonal, kebutuhan bersosialisasi, kebutuhan akan privacy, dan 
keterampilan sosial dengan teman sebaya. Aspek kompetensi sosial digunakan 
karena Gullota dkk secara spesifik dan terperinci mendeskripsikan aspek-aspek 
serta telah memenuhi ranah kognitif, tingkah laku dan afektif. 
 
Tipe Kepribadian 
Robbins dan Timothy (2008) mengemukakan bahwa definisi 
kepribadian yang paling sering digunakan, dibuat oleh Gordon Allport hampir 
70 tahun yang lalu, bahwa kepribadian adalah organisasi dinamis dalam sistem 
psikofisiologis individu yang menentukan caranya untuk menyesuaikan diri 
secara unik terhadap lingkungannya. Kecenderungan dan perangai yang 
sebagian besar dibentuk oleh faktor keturunan dan oleh faktor-faktor sosial, 
kebudayaan dan lingkungan. Semua faktor ini menentukan persamaan dan 
perbedaan perilaku individu. 
Kepribadian bukan hanya perangai yang baik, kecerdasan, perasaan 
yang dewasa, kemampuan bergaul atau bercita-cita luhur semata-mata, 
melainkan gabungan yang harmonis dari semua sifat-sifat tersebut. Kesatuan 
yang harmonis inilah yang membedakan pribadi yang satu dengan yang 
lainnya, yang membentuk tipe kepribadian Heuken dalam (Migdol, 2012). 
Friedman dan Rosenman dalam Santoso, (2009) membedakan dua tipe 
kepribadian orang, yaitu orang tipe A yang terdiri dari tipe A definite dan tipe 
A moderate, dan orang tipe B yang terdiri dari tipe B definite dan tipe B 
moderate. 
a. Tipe A Definite 
Pola perilaku tipe A adalah suatu tindakan emosi yang kompleks, yang 
diamati dalam hidup sese-orang yang secara agresif terlihat dalam 
situasi yang kronik, perjuangan untuk meraih lebih banyak lagi dalam 
waktu yang lebih sedikit, dan ini perlu dilakukan sebagai kebalikan dari 
usaha-usaha yang dilakukan oleh orang lain (individu dengan 
kepribadian tipe B).  
Friedman dan Rosenman dalam Santoso, (2009) menyebutkan, 
ciri-ciri orang yang memiliki kepribadian tipe A:  
1) Selalu bergerak, berjalan dan makan dengan cepat;  
2) Merasa tidak sabar dengan nilai di mana kebanyakan kejadian 
terjadi; 
3) Berjuang untuk berpikir atau melakukan dua hal atau lebih secara 
terus menerus; 
4) Tidak dapat mengatasi waktu untuk bersantai; 
5) Terobsesi dengan angka-angka;  
b. Tipe A Moderate 
Selain karakterisitik yang merupakan ciri kepribadian tipe A definite, 
banyak pula orang yang diklasifikasikan sebagai tipe A namun 




menunjukkan karakterisitik-karakteristik dalam derajat yang lebih 
rendah. Mereka disebut sebagai orang dengan tipe A yang moderat. 
c. Tipe B Definite 
Orang dengan kepribadian tipe B adalah mereka yang lebih santai dan 
bersikap tenang. Mereka menerima situasi yang ada dan bekerja sesuai 
dengan situasi tersebut dan bukan melawannya dengan berkompetisi. 
Kepribadian tipe B biasanya lebih pasif, tidak terburu-buru, tidak 
terlalu ambisius dan tidak rentan untuk mengembangkan stres yang 
berhubungan dengan penyakit. Reaksinya terhadap situasi cenderung 
lebih moderat dan teratur. adapun ciri-ciri orang yang memiliki 
kepribadian tipe B menurut Friedman dan Rosenman dalam Santoso, 
(2009) adalah: 
1) Tidak pernah merasa tertekan dengan perasaan terburu-buru karena 
keterbatasan waktu, ataupun mengalami ketidaksabaran; 
2) Merasa tidak perlu memperlihatkan atau mendiskusikan 
keberhasilan yang mereka capai kecuali dalam keadaan terpaksa, 
karena adanya permintaan dari situasi yang ada; 
3) Bermain untuk bersenang-senang dan bersantai, bukan untuk 
menunjukkan superioritas anda. 
4) Dapat bersantai tanpa merasa bersalah. 
b. Tipe B Moderate 
Orang dengan tipe B moderate kadang-kadang merasakan urgensi 
waktu, namun jika mereka mela kukannya, itu berhubungan dengan 
kejuruan mereka, dan tidak pernah berhubungan dengan aktivitas 
kegemaran mereka. Bahkan di tempat kerja pun mereka tidak 
merasakan stres, kecuali jika pekerjaan menuntut bahwa waktu benar-
benar terbatas. Sebagaimana layaknya individu dengan tipe B, orang 
tipe B moderate tidak pernah mengalami adanya permusuhan atau 
terbiasa mempercepat segala sesuatu seperti individu tipe A. Mereka 
juga dapat bekerja keras untuk mencapai hal-hal yang bernilai having 
sebagaimana yang dilakukan oleh individu tipe A. Namun, biasanya 
jika mereka tidak terlalu diikat oleh waktu, mereka juga berupaya 
untuk menjadi-paling tidak-sebagian dari hal-hal yang bernilai being.  
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SD 
Islam Bunga Bangsa Samarinda dengan sampel sebanyak 49 guru SD Islam 
Bunga Bangsa Samarinda yang dipilih dengan menggunakan teknik accidental 
sampling. Metode pengumpulan data yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
menggunakan data pribadi subjek dan alat pengukuran atau instrument. Alat 
pengukuran atau instrument yang digunakan ada tiga macam yaitu skala 




kinerja, kompetensi sosial Dan Tipe Kepribadian dan skala pola asuh orang 
tua. Alat ukur kinerja berdasarkan teori dan aspek kinerja guru yang 
dikemukan oleh Seivers (2007) dan disesuaikan penulis berdasarkan empat 
kompetetensi dasar guru, alat ukur komprtensi sosial mengacu pada teori yang 
disusun oleh Gullota dkk (1990) dalam (Chasbiansari, 2007) dan alat ukur tipe 
kepribadian dengan memakai skala Type A and Type B Behavior Patterns yang 
dikembangkan oleh Paul M. Insel dan Walton T. Roth dalam (Migdol, 2012). 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analysis of variance untuk 
mengetahui pengaruh antara satu variabel dependen (skala metrik) dengan satu 
variabel independen (skala nonmetrik atau kategorikal dengan kategori lebih 
dari dua) (Ghozali, 2006). Adpun teknis analisis ini menggunakan psogram 
SPSS (Statistical Package for Social Science) 16 for Windows. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian terdapat hubungan antara kompetensi sosial dengan 
kinerja guru. Maka dapat dikatakan bahwa  kompetensi sosial berpengaruh 
pada kinerja guru  dapat dilihat dari perolehan hasil penelitian yang dilakukan 
dengan nilai F = 2.551 dan p = 0.017. Dimana semakin tinggi kompetensi 
sosial maka semakin tinggi pula skor kinerja guru. Sebaliknya, semakin rendah 
kompetensi sosial maka semakin rendah pula skor kinerja guru-guru Sekolah 
Dasar Islam Bungan Bangsa Samarinda.  
Hal ini didukung hasil Penelitian (Nurhayati, 2013) lain juga 
menyatakan terdapat hubungan positif antara kinerja supervisor terhadap 
tingkat kompetensi sosial guru sebesar 0.646. Artinya dengan tingkat 
pembinaan, pemantauan dan penilaian yang semakin tinggi, maka tingkat 
kompetensi sosial guru juga akan semakin tinggi, sehingga guru memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam bekerja sama dan mempunyai jiwa yang 
menyenangkan yang dapat mendukung suasana pembelajaran. Selain itu 
seorang guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi sosial, baik dengan 
peserta didik, sesama guru, seluruh warga sekolah dan masyarakat. 
Kompetensi sosial yang merupakan variabel dalam penelitian ini serta 
menjadi faktor penting dalam mempengaruhi kinerja guru Sekolah Dasar Islam 
Bungan Bangsa Samarinda. Dinama kompetensi sosial yang dimiliki oleh 
seseorang sebagai bentuk kemampuan seseorang untuk berkomunikasi, 
bergaul, berkerjasama, dan memberi kepada orang lain. Salain itu Sriwidodo 
(2010) mengungkapkan Dimana kompetansi yang menandai jabatan tertentu 
dapat memudahkan pegawai mencapai kinerja sesuai yang di harapkan. 
Penilaian untuk kompetensi sosial ini melalui pengamatan dan/ atau 
pemantauan terhadap guru ketika dalam proses pembelajaran, apakah guru 
tersebut mampu bersikap inklusif, bertindak objektif, dan tidak bersikap 
diskriminatif terhadap peserta didik dan pengamatan dan/atau pemantauan 
ketika guru sedang berkomunikasi dengan sesama guru dan tenaga pendidikan. 




Selain itu pula bila guru memiliki kompetensi sosial, maka hal ini akan 
diteladani oleh para murid. Sebab selain kecerdasan intelektual, emosional dan 
spiritual, peserta didik perlu diperkenalkan dengan kecerdasan sosial (social 
intelegence), agar mereka memiliki hati nurani, rasa perduli, empati dan 
simpati kepada sesama (Departemen Pendidikan Nasional, 2007). 
Lebih lanjut terdapat hubungan antara tipe kepribadian dengan kinerja 
guru. Maka dapat dikatakan bahwa  tipe kepribadian berpengaruh pada kinerja 
guru  dapat dilihat dari perolehan hasil penelitian yang dilakukan dengan nilai 
F = 5.047 dan p = 0.036. Hal senada juga dijelaskan dalam penelitian (Sulistio, 
2012) juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara variabel 
kepribadian dengan kinerja karyawan adalah kuat dan bersifat positif (searah). 
Jika skor kepribadian naik, maka skor kinerja karyawan juga akan meningkat 
demikian juga sebaliknya. Hal ini disebabkan karena kepribadian seorang guru 
merupakan modal dasar bagi guru dalam menjalankan tugas keguruannya 
secara professional sebab kegiatan pendidikan pada dasarnya merupakan 
komunikasi personal antara guru dan siswa.  
Dimana kepribadian manusia merupakan suatu organisasi yang dinamis 
di dalam diri seorang individu, dari sistem psikofisiknya yang menentukan 
suatu tanggapan yang bersifat unik terhadap lingkungannya. Selain itu guru 
juga karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari seorang 
guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun 
masyarakat, guru akan tampil sebagai sosok yang pantas ditaati dan di teladani 
sehingga kompetensi kepribadian merupakan suatu hal yang mutlak  untuk 
dimiliki oleh seorang guru karena menjadi faktor terpenting bagi keberhasilan 
peserta didik. Dalam kaitan ini, (Sagala,2011) mengatakan kepribadian 
mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis sehingga kepribadian akan 
turut menentukan apakah guru menjadi pendidik yang baik atau sebaliknya.  
Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap dan 
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi 
kehidupannya (Barinto. 2012). Karenanya guru harus selalu berusaha memilih 
dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan 
kewibawaannya terutama di depan murid-muridnya. 
Setiap guru memiliki bermacam-macam tipe kepribadian, yang 
dibedakan dalam dua kelompok besar, yaitu tipe kepribadian A dan tipe 
kepribadian B, yang akan memberikan suatu tanggapan atau persepsi atas 
dimensi desain yang ada dalam perusahaan tersebut. Karakteristik kepribadian 
individu dapat mempengaruhi perilaku, kadar stres atas beban kerja dan 
sekaligus kinerja seseorang. Menurut (Barney & Griffin) dalam (Iswati, 2006). 
Menjelaskan dimana tipe A lebih cenderung agresif dan kompetitif, 
menetapkan standar yang tinggi, menempatkan diri mereka di bawah tekanan 
waktu yang konstan. Sedangkan tipe B biasanya lebih pasif, tidak terburu-buru, 




tidak terlalu ambisius serta reaksinya terhadap situasi cenderung lebih teratur 
dan dia mencoba untuk menilai reaksinya dan situasi sebelum mengambil 
tindakan.  
Orang dengan kepribadian tipe A mempunyai kesulitan dalam 
bersantai, bereaksi secara terburu-buru dalam berbagai situasi dan cenderung 
tidak tenang. Ketidaksabarannya terhadap orang-orang disekitar dirinya yaitu 
orang-orang yang lebih lambat (orang-orang dengan tipe B), membuatnya 
harus mengambil alih pekerjaan orang-orang itu dan melakukan sendiri. 
Mereka memperlihatkan daya saing dengan cara bekerja dalam waktu lama dan 
tidak jarang mengambil keputusan yang buruk karena mengambil 
keputusannya terlalu cepat. 
Kepribadian tipe B biasanya lebih pasif, tidak terburu-buru, tidak 
terlalu ambisius dan tidak rentan untuk mengembangkan stress yang 
berhubungan dengan penyakit. Reaksinya terhadap situasi cenderung lebih 
moderat dan teratur. Mereka menerima situasi yang ada dan bekerja sesuai 
dengan situasi tersebut dan bukan melawannya dengan berkompetisi. Orang-
orang seperti ini bersikap santai sehubungan dengan tekanan waktu, sehingga 
mereka cenderung kurang mempunyai masalah yang berkaitan dengan stress. 
Rata-rata para guru di Sekolah Dasar Islam Bunga Bangsa Samarinda 
memiliki keprinadian tipe A yaitu sebanyak 33 guru atau sebesar 67% dan 
sisanya 16 guru atau 33% memiliki tipe kepribadian B. Banyaknya guru yang 
memiliki tipe keprinadian A yaitu bersikap lebih mereka yang agresif dan 
kompetitif, menetapkan standar yang tinggi, menempatkan diri mereka di 
bawah tekanan waktu yang konstan. Oleh kerena itu dari sikap kompetitif dan 
mentapkan standar yang tinggi, sehingga berdampak pada tingginya hasil 
kinerja seseorang. Sedangkan pada para guru yang memiliki tipe kepribadian B 
bukan bearti memiliki kinerja yang rendah, bisa saja memiliki kinerja yang 
tinggi pula seperi para guru yang bertipe kepribadian A. Hanya saja guru yang 
betipe kepribadian B lebih santai dalam melakukan sesuatu, tidak terpengaruh 
oleh waktu, dan lebih sabar dalam menghadapi suatu masalah. 
Selanjutnya dalam penelitian ini dari hasil analisis uji one way anova 
yang digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan tipe kepribadian. Maka 
hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat ada perbedan kinerja ditinjau 
dari tipe kepribadian A dan tipe kepribadian B dengan nilai F = 8.612, dan 
p=0.005(< 0.05). dimana kinerja guru dengan tipe keprinadian A menmiliki 
kinerja yang lebih tinggi ini dekarnakan guru yang cenderung bersifat mereka 
yang agresif dan kompetitif, menetapkan standar yang tinggi, menempatkan 
diri mereka di bawah tekanan waktu yang konstan, sedangkan  guru dengan 
tipe kepribadian B cenderung bersifat lebih pasif, tidak terburu-buru, tidak 
terlalu ambisius reaksinya terhadap situasi cenderung lebih teratur. Bahkan 
mereka menerima situasi yang ada dan bekerja sesuai dengan situasi tersebut 
dan bukan melawannya dengan berkompetisi. Selain itu pula dari hasil uji one 




way anova membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kompetensi 
sosial yang ditinjau dari tipe kepribadian A dan tipe kepribadian B dengan nilai 
F = 3.170  p = 0.081 (< 0.05). Hal ini menandakan bahwa tinggi rendahnya 
kompetensi sosial seseorang guru itu tidak didasari oleh tipe kepribadian A 
maupun tipe kepribadian B. Ini dikerenakan kompetensi sosial guru di SD 
islam Bunga Bangsa Samarinda relatif hampir sama antara guru tipe 
kepribadian A dengan guru tipe kepribadian B.   
Berdasarkan dari hasil seluruh penelitian di atas membuktikan bahwa 
terdapat hubungan kompetensi sosial dan tipe kepribadian dengan kinerja pada 
guru Sekolah Dasar Islam Bunga Bangsa. Salin itu juga terdapat perbedaan 
kinerja antara tipe kepribadian A dan tipe keprinadian B  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapt hubungan antara kompetensi sosial dengan kinerja guru di SD 
Islam Bunga Bangsa Samarinda. 
2. Tidak terdapat hubungan antara tipe kepribadian dengan kinerja guru di 
SD Islam Bunga Bangsa Samarinda. 
3. Ada perbebadan kinerja guru di SD Islam Bunga Bangsa Samarinda antara 
keprinadian tipe A dan kepribadian tipe B. 
4. Tidak ada perbebadan kinerja guru di SD Islam Bunga Bangsa Samarinda 
antara keprinadian tipe A dan kepribadian tipe B. 
Saran 
1. Bagi guru Sekolah Dasar Islam Bunga Bangsa Samarinda 
Guru di sekolah diharapkan agar dapat mepertahankan dan meningkatkan 
lagi kompetensi sosial yang telah dimiliki dalam hal membina hubungan 
baik antara sesama guru, siswa serta orang tua siswa, dalam mewujutkan 
pendidikan yang baik bagi siswa agar dapat berperstasi di sekolah. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan faktor-faktor lain yang 
berkaitan dengan kinerja guru seperti kualitas pekerjaan, kuantitas 
pekerjaan, supervisi, kehadiran dan konservasi. Demi mewujutkan 
kesempurnaan penelitian, maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya 
untuk dapat lebih mengembangkan metode dan alat ukur yang digunakan. 
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Abstract 
Social competence of teachers is very supportive in the teaching and learning 
processes, both in the classroom and outside the classroom. One of the competences is 
social competence. A teacher must have a good social life in order to support the 
teaching and learning processes. Social competence means the ability and skill of a 
teacher with social intelligence to communicate and interact with others such as 
students effectively in the implementation of the teaching and learning processes. Social 
competence of teachers is really needed in the teaching and learning processes in order  
to have teachers as a role model for students in developing students who possess 
personal conscience, care and empathy for others. Social competence of teachers can 
be developed through the increasing of social intelligence by joining in trainings 
related to social competence and adapting in place to work at. 
 
Keyword: social competence, teacher, teaching and learning processes 
 
A. Pendahuluan 
Guru dipandang memiliki status, peran, dan fungsi sangat tinggi dan mulia. 
Sebagai contoh, guru dipandang memiliki status, peran, dan fungsi yang setingkat 
dengan ‘manusia setengah dewa’. Guru memiliki status dan tugas yang paling sulit, 
karena pekerjaannya membuat siswa memahami to make one understand is the most 
difficult. Sedangkan untuk membuat seseorang mengerti merupakan pekerjaan yang 
paling sulit.  
Berkaitan dengan pernyataan di atas, Rubin Adi Abraham mengatakan: “bahwa 
guru merupakan penentu keberhasilan pelaksanaan pembelajaran karena guru 
merupakan pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus pusat inisiatif 
pembelajaran. Itulah sebabnya, guru harus senantiasa mengembangkan kemampuan 
dirinya.  
Seiring dengan perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
telah menyebabkan perubahan peradaban  masyarakat semakin kompleks, dunia 
pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran menghadapi tantangan berat dan 
kompleks.  Misalnya dunia pendidikan harus menyesuaikan kurikulum dengan 
perkembangan  dan  kebutuhan masyarakat. Metodologi pembelajaran harus 
dikembangkan untuk memudahkan penyampaian materi pembelajaran yang semakin 
padat. Selain daripada itu untuk memperolah hasil yang baik dalam suatu rangkaian 
kegiatan pendidikan dan pembelajaran, seorang guru dituntut untuk memiliki kualifikasi 
memadai dan berbagai kompetensi.  
B. Kompetensi Sosial Guru Pada Proses Pembelajaran 
Dalam undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,dan pendidikan 
menengah.  
Selanjutnya dijelaskan, guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik  diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat. Dengan kata lain 
seorang guru minimal memiliki kualifikasi akademik sarjana strata satu (S.1) atau 
Diploma IV. 
Sementara itu kompetensi yang harus dimiliki guru, meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
Kata kompetensi berasal dari bahasa inggris competency sebagai kata benda 
competence yang berarti kecakapan, kompetensi dan kewenangan. Kompetensi guru 
juga berarti suatu kemampuan atau kecakapan yang terwujud dalam bentuk 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan fungsi profesionalnya. Dalam kaitannya dengan interaksi guru dan siswa 
maka dibutuhkan kecakapan atau kompetensi sosial guru. 
Pengertian kompetensi sosial guru dikemukakan oleh para ahli diantaranya; 
Menurut Suharsimi, kompetensi sosial berarti bahwa guru harus memiliki 
kemampuan berkomunikasi sosial dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah dan 
masyarakatnya.  
Suherli Kusmana mendefinisikan kompetensi sosial dengan kompetensi guru 
dalam berhubungan dengan pihak lain. Rubin Adi Abraham mendefinisikan kompetensi 
sosial yaitu kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 
didik dan masyarakat sekitar.  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia  (UU RI) No.14 pasal 10  tentang 
Guru dan Dosen dinyatakan bahwa kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama 
guru, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat.  
Pakar psikologi pendidikan Gadner (1983) menyebut kompetensi sosial itu 
sebagai social intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan salah 
satu dari 9 kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, uang, pribadi, alam skuliner) yang 
berhasil diidentifikasi oleh Gadner.  
Berdasarkan beberapa pengertian  di atas, maka kompetensi sosial guru berarti 
kemampuan dan kecakapan seorang guru (dengan kecerdasan sosial yang dimiliki) 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain yakni siswa secara efektif 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Mengajar di depan kelas merupakan perwujudan interaksi dalam proses 
komunikasi. Sedangkan kompetensi sosial guru dianggap sebagai salah satu daya atau 
kemampuan guru untuk mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang baik 
serta kemampuan untuk mendidik dan membimbing masyarakat dalam menghadapi 
masa yang akan datang. Selain itu, guru dapat menciptakan kondisi belajar yang 
nyaman.  
Dapat disimpulkan  bahwa berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran, 
guru di tuntut untuk memiliki kompetensi sosial. Dalam melakukan pendekatan dengan 
siswa guru harus memperhatikan bagaimana berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
siswa. Dengan demikian, guru akan diteladani oleh siswa. 
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C. Karakteristik Kompetensi Sosial Guru 
Suharsimi Arikunto mengemukakan, kompetensi sosial mengharuskan guru memiliki 
kemampuan komunikasi dengan siswa. Beberapa pendapat mengenai karakteristik guru 
yang memiliki kompetensi sosial. Menurut Musaheri, karakteristik guru yang memiliki 
kompetensi sosial adalah berkomunikasi secara santun dan bergaul secara efektif.  
Berkomunikasi secara santun. Made Pidarta dalam bukunya Landasan 
Kependidikan, menuliskan pengertian komunikasi adalah proses penyampaian pikiran 
dan perasaan seseorang kepada orang lain atau sekelompok orang. Ada sejumlah alat 
yang dapat dipakai untuk  mengadakan komunikasi. Alat dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1) Melalui pembicaraan dengan segala macam nada seperti berbisik-bisik, halus, kasar 
dan keras bergantung kepada tujuan pembicaraan dan sifat orang yang berbicara. 
2) Melalui mimik, seperti raut muka, pandangan dan sikap. 
3) Dengan lambang, contohnya bicara isyarat untuk orang tuna rungu, menempelkan 
telunjuk di depan mulut, menggelengkan kepala, menganggukkan kepala, 
membentuk huruf “O” dengan tujuan dengan tangan dan sebagainya. 
4) Dengan alat-alat, yaitu alat-alat eletronik, seperti radio, televisi, telepon dan 
sejumlah media cetak seperti; buku, majalah, surat kabar, brosur, dan sebagainya.   
Empat alat di atas bisa digunakan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Dengan adanya komunikasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran berarti  guru 
memberikan dan membangkitkan kebutuhan sosial siswa. Siswa akan merasa bahagia 
karena adanya perhatian yang diberikan guru, sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar mereka. 
Eggen dan Kauchack sebagaimana dikutip oleh Zuna Muhammad dan Salleh 
Amat dan dikutip kembali oleh Suparlan mengatakan, bahwa kemahiran berkomunikasi 
meliputi tiga hal yaitu, 1) model guru; sebagai orang yang tingkahlakunya 
mempengaruhi sikap dan perilaku siswa. 2) Kepedulian atau empati guru; empati 
berarti guru harus memahami orang lain dari perspektif yang bersangkutan dan guru 
dapat merasa yang dirasakan oleh siswa. 3) Harapan. Dalam buku Quantum 
Teaching disebutkan prinsip komunikasi ampuh yaitu, menimbulkan kesan, 
mengarahkan fokus, spesifik dan inklusif.   
1) Menimbulkan kesan. Guru dituntut kreatif memanfaatkan kemampuan otak sebagai 
tempat menimbulkan kesan. Maka, menjadi penting sekali bagi guru untuk 
menentukan kata yang tepat dalam memberikan penjelasan kepada siswa. Oleh 
karena itu, sebaiknya guru menyusun perkataan yang komunikatif agar memberi 
kesan yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Misalnya, pembentukan 
kesan pertama terhadap orang lain memiliki 3 kunci utama. Pertama, mendengar 
tentang kepribadian orang itu sebelumnya. Kedua, menghubungkan perilaku orang 
itu dengan cerita-cerita yang pernah didengar. Ketiga, mengaitkan dengan latar 
belakang situasi pada waktu itu.  Oleh karena itu, dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, guru harus memperhatikan hal ini. Guru harus mampu memberi 
kesan pertama yang positif dan tetap untuk hari-hari berikutnya, sehingga motivasi 
belajar siswa dapat tetap terjaga. 
2) Mengarahkan fokus. Mengarahkan fokus siswa merupakan langkah kedua yang 
menuntut guru untuk memusatkan perhatian siswa dalam mengingat pelajaran yang 
telah disampaikan sebelumnya. Misalnya, “Anak-anak, kemarin kita sudah belajar 
tentang 9 hal yang disunahkan ketika berpuasa. Bersiaplah untuk menyebutkannya 
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jika Ibu/bpk menunjuk kalian.” Maka dengan cepat siswa akan berusaha untuk 
mengingat penjelasan guru tersebut. 
3) Inklusif. Guru juga harus memilih kata secara inklusif, komunikatif dan mengajak 
siswa untuk berperan aktif seperti,“Mari kita….” 
4) Spesifik. Guru juga harus menggunakan bahasa yang spesifik dengan jumlah kata 
yang sedikit atau hemat bahasa. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat memahami 
penjelasan guru dengan baik dan benar. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa guru perlu memperhatikan hal-hal di 
atas agar pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung maksimal dan tidak 
memunculkan suasana yang membosankan yang dapat berpengaruh negatif terhadap 
siswa. Berkaitan dengan komunikasi secara santun, Les Giblin menawarkan 5 cara 
terampil untuk melakukan komunikasi sebagai berikut:  
1) Ketahuilah apa yang ingin anda katakan 
2) Katakanlah dan duduklah 
3) Pandanglah pendengar 
4) Bicarakan apa yang menarik minat pendengar 
5) Janganlah berusaha membuat sebuah pidato 
Guru dapat menggunakan lima cara di atas dalam berkomunikasi dengan siswa. 
Siswa akan merasa aman dan tenang dalam belajar, dengan adanya guru yang dapat 
mengerti kondisi siswa.  
Bergaul secara efektif. Menurut Musaheri, bergaul secara efektif mencakup 
mengembangkan hubungan secara efektif dengan siswa yang memiliki ciri; 
mengembangkan hubungan dengan prinsip saling menghormati, mengembangkan 
hubungan berasakan asah, asih, dan asuh. Sedangkan ciri bekerja sama dengan prinsip 
keterbukaan, saling memberi dan menerima.  
Dari pernyataan di atas, jelas bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru 
memang harus memperhatikan pergaulan yang efektif dengan siswa. Hal tersebut dapat 
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. Sedangkan menurut Rubin Adi Abraham 
kompetensi sosial guru memiliki ciri diantaranya, memiliki pengetahuan tentang 
hubungan antar manusia, menguasai psikologi sosial dan memiliki keterampilan 
bekerjasama dalam kelompok serta Memiliki pengetahuan tentang hubungan antar 
manusia 
Menguasai psikologi sosial. Proses pembelajaran berkaitan erat dengan psikologi 
sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, di lingkungan belajar mengajar terjadi interaksi 
sosial. Interaksi dilakukan oleh guru dan siswa baik di dalam atau luar kelas. Interaksi 
tersebut akan mendukung terhadap kelancaran proses pembelajaran di sekolah. Abu 
Ahmadi mengatakan bahwa interaksi akan berjalan lancar bila masing-masing pihak 
memiliki penafsiran yang sama atas pola tingkah lakunya. Roueck and 
Warren mendefinisikan psikologi sosial sebagai ilmu pengetahuan yang mempunyai 
segi-segi psikologis dari tigkah laku manusia, yang dipengaruhi oleh interaksi sosial. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan pada tingkah laku 
dipengaruhi oleh interaksi sosial. Hal ini juga berlangsung dalam proses pembelajaran, 
sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan menarik dari adanya interaksi 
guru dan siswa. 
Dengan demikian, penguasaan psikologi sosial menjadi salah satu kriteria guru 
yang memiliki kompetensi sosial. Guru harus memahami pola tingkah laku siswa, 
sehingga interaksi guru dan siswa dapat berjalan dengan lancar, Guru dapat dengan 
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mudah mengetahui permasalahan yang terjadi pada siswa. Pada akhirnya, guru akan 
membantu siswa untuk memecahkan masalah yang mengganggu terhadap kelancaran 
belajar. 
Memiliki keterampilan bekerjasama dalam kelompok, berkaitan dengan 
pemberian pemahaman kepada siswa, guru juga dituntut untuk memiliki keterampilan 
bekerja sama dalam kelompok, sehingga guru dapat mengembangkan keterampilannya 
dalam pembelajaran. Kemampuan guru tersebut dapat meningkatkan semangat belajar 
siswa dan membangun rasa percaya diri bagi siswa. 
Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Robert E. Slavin yang mengatakan 
bahwa akibat positif yang dapat mengembangkan hubungan antar kelompok adalah 
adanya penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik dan 
meningkatkan rasa harga diri.  
Demikianlah kriteria yang harus dimiliki oleh guru yang memiliki kompetensi 
sosial. Penulis sendiri menambahkan bahwa selain karakteristik yang disebutkan oleh 
Musaheri dan Rubin Adi, guru juga harus memiliki kemampuan memberikan umpan 
balik kepada siswa dan turun tangan langsung ketika siswa mengalami masalah.  
D. Manfaat Kompetensi Sosial Guru 
Rubin Adi menguraikan manfaat guru yang berkompetensi sosial dengan mengatakan 
bahwa bila guru memiliki kompetensi, maka ia akan diteladani oleh siswa-siswanya. 
Sebab selain kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual, siswa juga perlu 
diperkenalkan dengan kecerdasan sosial (sosial intellegence). Hal tersebut bertujuan 
agar siswa memiliki hati nurani, rasa peduli, empati dan simpati kepada sesama. 
Sedangkan pribadi yang memiliki kecerdasan sosial ditandai adanya hubungan yang 
kuat dengan Allah, memberi manfaat kepada lingkungan, santun, peduli sesama, jujur 
dan bersih dalam berperilaku.  
Dari pernyataan Rubin bahwa manfaat kompetensi sosial guru mengarahkan siswa 
untuk memiliki kecerdasan sosial yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
di tengah lingkungan sosial. 
Guru merupakan sosok yang diteladani siswa. Pepatah yang terkenal dan sangat 
sering dilontarkan bahwa guru digugu dan ditiru yang berarti  guru dianut dan 
diteladani. Maka dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru diharapkan mampu 
melakukan hubungan sosial yang baik dengan siswa melalui interaksi dan komunikasi. 
Walau bagaimana pun, kepribadian guru akan selalu menjadi perhatian setiap siswa. 
Dalam tulisannya, Suwardi mengatakan bahwa guru memang perlu 
memperhatikan hubungan sosial dengan siswa. Karena hubungan keduanya berlangsung 
di dalam dan di luar kelas, hubungan tersebut berpengaruh langsung terhadap tujuan 
pembelajaran. Kesuksesan hubungan guru dan siswa juga akan mendukung suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Berkaitan dengan hubungan sosial guru dan siswa, maka perlu ada upaya-upaya 
dalam meningkatkan kompetensi sosialnya dengan cara mengembangkan kecerdasan 
sosial yang merupakan suatu keharusan bagi guru, hal ini bertujuan agar hubungan guru 
dan siswa berjalan dengan baik.  
Berkaitan dengan pernyataan tersebut Gordon sebagaimana dikutip oleh Suwardi 
menulis bahwa terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru yaitu: 
1) Baik guru maupun siswa memiliki keterbukaan, sehingga masing-masing pihak 
bebas bertindak dan saling menjaga kejujuran, membutuhkan, dan saling berguna. 
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2) Baik guru maupun siswa merasa saling berguna 
3) Baik guru maupun siswa menghargai perbedaan, sehingga berkembang 
keunikannya, kreativitasnya, dan individualisasinya 
4) Baik guru maupun siswa merasa saling membutuhkan dalam pemenuhan 
kebutuhannya. 
Dari hal-hal diatas jelas bahwa guru hendaknya mengupayakan pengembangan 
kecerdasan sosialnya, karena kecerdasan sosial guru akan membantu memperlancar 
jalannya pembelajaran serta dapat menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar. 
Mengembangkan kecerdasan sosial dalam proses pembelajaran antara lain dengan 
belajar memecahkan masalah, misalnya memecahkan kasus sosial, bahkan menurut 
Rubin bisa dengan mengadakan diskusi dan melakukan kunjungan langsung ke 
masyarakat. Dengan demikian akan tertanam rasa peduli terhadap kepribadian siswa. 
Selain itu siswa juga akan dapat memecahkan masalah, khususnya yang berkenaan 
dengan hal-hal yang mengganggu belajar dirinya sendiri. 
Guru hendaknya mengikuti pelatihan berkaitan dengan kompetensi sosial guru, 
hal ini untuk mengembangkan kompetensi sosial guru hendaknya mengikuti pelatihan-
pelatihan berkaitan dengan kompetensi sosial. Namun sebelum itu juga perlu diketahui 
tentang target atau dimensi-dimensi kompetensi ini yaitu; kerja tim, melihat peluang, 
peran dalam kegiatan kelompok, tanggung jawab sebagai warga, kepemimpinan, 
relawan sosial, kedewasaan dalam berelasi, berbagi, berempati, kepedulian kepada 
sesama, toleransi, solusi konflik, menerima perbedaan, kerjasama dan komunikasi.  
Hal yang terpenting juga bagi seorang guru yaitu beradaptasi di tempat bertugas. 
Beradaptasi maksudnya menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan dalam arti 
positif, bukan dalam arti mengikuti keadaan apa adanya, sehingga larut integritas, 




Guru adalah pendidik profesional wajib memiliki kualifikasi, kompetensi  dan sertifikas 
pendidik. Kompetensi guru terdiri dari; kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian 
dan sosial. Kompetensi sosial berarti kemampuan dan kecakapan seorang guru (dengan 
kecerdasan sosial yang dimiliki) dalam berkomunikasi dan    berinteraksi dengan orang 
lain yakni siswa secara efektif dalam  pelaksanaan proses pembelajaran. Kompetensi 
sosial guru sangat diperlukan dalam proses pembelajaran agar guru menjadi tokoh 
teladan bagi para siswa dalam mengembangkan pribadi siswa yang memiliki hati 
nurani, peduli dan empati kepada sesama. Kompetensi sosial guru dapat dikembangkan 
melalui peningkatan kecerdasan sosial, mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
berhubungan dengan kompetensi sosial dan beradaptasi di tempat tugas.   
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Hubungan antara Kompetensi Sosial dengan Perilaku 




Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
Abstract. 
The aim of this study was to empirical examine the relationship between social competence 
and cyberbullying. Social competence is the ability possessed by an individual to interact 
with others in effective and socially accepttable way. Social competence consist of assertion, 
cooperation, empathy, responsibility, and self-control behaviors. Cyberbullying is deliberate and 
repeated behavior by an individual or group that is intended to harm others through the use of 
information and communication technologies.
Participants were 225 adolescence aged 15-17 years consisted of 70 boys and 155 girls. The 
sampling technique used was accidental sampling. The data were collected by scales which 
developed by researcher, social competence scale scale based on Gresham & Elliot’s dimensions 
and cyberbullying scale based on Cetin, et al’s three factors models.The reliability of the social 
competence scale is 0.883 dan the reliability of cyberbullying scale is 0.937. The data analyzed 
using statistic non parametric method with correlation test technique of Spearman’s Rho with 
SPSS 16.00 for Windows.
The result of this research shows that social competence is in correlation with the cyberbullying 
behavior by adolescents aged 15-17 years. The value of correlation coefficient between those 
two variables is -0,336 with significance rating of 0,000. Significance value of 0.000 showed 
that there is a significant correlation between social competence and cyberbullying behavior by 
adolescents aged 15-17 years.
Key words: Social competence; Cyberbullying; Adolescents aged 15-17 years.
Abstrak.
Penelitian ini bermaksud untuk meneliti apakah terdapat hubungan antara kompetensi sosial 
dengan perilaku cyberbullying. Kompetensi sosial yang dimaksud adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh individu untuk berinteraksi dengan orang lain secara efektif dan dapat diterima 
secara sosial. Kompetensi sosial terdiri dari perilaku assertion, kerja sama, empati, tanggung 
jawab, dan kontrol diri. Cyberbullying adalah perilaku yang dilakukan dengan sengaja dan 
berulang kali oleh secara individu atau berkelompok yang dengan tujuan menyakiti orang lain 
melalui alat teknologi komunikasi dan informasi. 
Penelitian ini dilakukan pada 225 remaja usia 15-17 tahun yang terdiri dari 70 laki-laki dan 155 
perempuan. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Alat pengumpulan 
data berupa skala psikologis yang disusun sendiri oleh penulis, yaitu skala kompetensi sosial 
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berdasarkan dimensi Gresham & Elliot dan skala perilaku cyberbullying berdasarkan tiga faktor 
perilaku yang dikembangkan oleh Cetin, dkk.. Reliabilitas skala kompetensi sosial adalah 0.883 
dan reliabilitas skala perilaku cyberbullying adalah 0.937. Analisis data yang digunakan adalah 
statistik nonparametrik dengan teknik korelasi Spearman’s Rho dengan bantuan program SPSS 
16.00 for Windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosial berkorelasi dengan perilaku 
cyberbullying. Besarnya koefisien korelasi antara kedua variabel adalah -0.336 dengan taraf 
signifikansi 0.000. Nilai signifikansi 0.000 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kompetensi sosial dengan perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh remaja 
usia 15-17 tahun.
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PENDAHULUAN
 Masa remaja merupakan masa 
perkembangan transisi dari masa kanak-kanak 
ke masa dewasa dimana terjadi perubahan-
perubahan biologis, kognitif, sosial, dan emosional 
(Santrock, 2002). Proses-proses perubahan yang 
terjadi pada diri remaja mengakibatkan remaja 
mengalami tekanan-tekanan, baik itu tekanan 
dari dalam dirinya maupun tekanan dari orang-
orang di sekitarnya, terutama teman sebayanya. 
Hal ini membuat remaja rentan terlibat dalam 
tindakan-tindakan kekerasan (Pellergini & 
Bartini, 2000 dalam Li, 2005).  
Berbagai sumber menunjukkan kekerasan 
terhadap remaja cenderung meningkat dari tahun 
ke tahun. Badan Pusat Statistik pada tahun 2006 
mencatat kasus kekerasan pada anak mencapai 25 
juta dengan berbagai macam bentuk, dari yang 
ringan sampai yang berat (Stop School Bullying 
wujudkan School Well-Being, 2012). Pada tahun 
2007, data KPAI menunjukkan bahwa jumlah 
kasus kekerasan yang terjadi pada anak mencapai 
4.398.625 kasus dan pada tahun 2008 mencapai 
13.447.921 kasus (Yuwono, 2009). Pada tahun 
2009, kepolisian mencatat dari seluruh laporan 
kasus kekerasan, 30% diantaranya dilakukan 
oleh anak-anak, yang dimana 48% terjadi di 
lingkungan sekolah dengan motif dan kadar yang 
bervariasi (Amrullah, 2011 dalam Indra, 2011). 
Selain itu, berdasarkan data laporan kasus yang 
masuk ke Komnas per November 2009 setidaknya 
terdapat 98 kasus kekerasan fisik, 108 kekerasan 
seksual, dan 176 kekerasan psikis pada anak yang 
terjadi di lingkungan sekolah (Sedayu, 2009).  
Salah satu bentuk kekerasan yang kerap 
terjadi pada remaja adalah bullying. Pada tahun 
2008, Plan Indonesia, SEJIWA, dan Universitas 
Indonesia melakukan survei tentang perilaku 
bullying di Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, 
dan Bogor pada 1500 siswa SMA dan 75 guru. 
Hasil survei menunjukkan 67,9% responden 
melaporkan terjadi bullying di sekolah mereka, 
berupa bullying verbal, psikologis, dan fisik. 
Pelaku bullying pada umumnya adalah teman, 
kakak kelas, adik kelas, guru, kepala sekolah, dan 
preman di sekitar sekolah. Sementara itu, 27,9% 
persen siswa SMA mengaku ikut melakukan 
bullying dan 25,4% siswa SMA mengambil sikap 
diam saat melihat kejadian bullying (Indra, 2011).
Bullying yang terjadi di sekolah 
merupakan masalah umum yang dihadapi oleh 
remaja, pengurus sekolah, dan orangtua (Patchin 
& Hinduja, 2011). Bullying merupakan salah 
satu masalah serius terkait kekerasan di sekolah 
diantara teman sebaya dan memiliki dampak 
negatif terhadap perkembangan mental dan 
belajar (Flanagan, Erath, & Bierman, 2008 dalam 
Huang dan Chou, 2010). Olweus (1994 dalam 
Dake, J.A., dkk., 2003) menyatakan bahwa bullying 
merupakan perilaku negatif secara berulang kali 
dan dari waktu ke waktu yang dilakukan oleh 
satu remaja atau lebih. Perilaku negatif tersebut 
berupa usaha atau perbuatan nyata untuk 
melukai atau membuat orang lain tidak nyaman 
baik itu melalui kontak fisik, kata-kata, melalui 
ekspresi wajah, atau secara sengaja mengucilkan 
seseorang dari kelompok.
Dalam beberapa tahun belakangan tipe 
bullying mengalami perubahan yang drastis. 
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Jika bullying tradisional dilakukan di sekolah 
atau sekitar sekolah, pelaku bullying pada abad 
21 ini menyerang korban melalui penggunaan 
alat elektronik, yang disebut cyberbullying. 
Cyberbullying merupakan perilaku seseorang 
atau kelompok secara sengaja dan berulang 
kali melakukan tindakan yang menyakiti orang 
lain melalui komputer, telepon seluler, dan alat 
elektronik lainnya (Patchin & Hinduja, 2011). 
Cyberbullying dapat digolongkan ke dalam tiga 
faktor, yaitu cyber verbal bullying, hiding identity, 
dan cyber forgery (Cetin, dkk, 2011). 
Munculnya cyberbullying ini disebabkan 
semakin majunya teknologi informasi dan 
munculnya tren baru seperti situs jejaring 
sosial (Slonje, dkk., 2012) yang berdampak pada 
peningkatan pengguna internet. Di Indonesia 
sendiri, penggunaan internet semakin meningkat 
dari tahun ke tahun. Berdasarkan riset yang 
dilakukan MarkPlus Insight terhadap 2161 
pengguna Internet di Indonesia, jumlah pengguna 
Internet di Indonesia pada tahun 2011 sudah 
mencapai 55 juta orang, meningkat dari tahun 
sebelumnya yang berjumlah 42 juta. Sementara 
itu, riset yang digelar Yahoo! Indonesia bersama 
dengan TNS Indonesia pada tahun 2009 terhadap 
3021 penduduk Indonesia menunjukkan bahwa 
pengakses internet di Indonesia didominasi oleh 
remaja usia 15-19 tahun, yaitu 64% dari pengguna 
internet di Indonesia. Hasil survei tersebut juga 
menyatakan dominasi penggunaan layanan online 
adalah pada e-mail (59%), instant messaging 
(59%) dan social networking (58%). Selain itu, 
pengguna juga kerap menggunakan search engine 
(56%), mengakses berita online (47%), menulis 
blog (36%) serta memainkan game online (35%) 
(Heriyanto, 2009).
Menurut Huesmann (2007), perubahan 
lingkungan sosial pada abad 20 dan 21, yaitu 
semakin sentralnya peran radio, televisi, film, 
video, video permainan, telepon seluler, dan 
jaringan komputer dalam hidup sehari-hari 
remaja, memiliki dampak yang sangat besar 
terhadap nilai-nilai, keyakinan, dan perilaku 
remaja. Peningkatan penggunaan telepon seluler, 
pesan singkat, surat elektronik, dan chat room 
membuka tempat bagi interaksi sosial dimana 
agresi dapat muncul dan remaja bisa menjadi 
pelaku atau korban.
Sementara itu, Dr. Seto Mulyadi (2011) 
menyatakan bahwa situs jejaring sosial sebagai 
salah satu pendukung terciptanya lingkungan 
sosial “virtual” dapat berakibat negatif pada 
perkembangan emosi remaja. Seto Mulyadi (2011) 
menyatakan bila lingkungan sosial yang ada di 
sekeliling remaja berupa lingkungan sosial yang 
“virtual”, maka perkembangan emosi remaja 
cenderung tidak adekuat karena lingkungan 
virtual dapat diatur sesuai kehendak individu. 
Pengaruh negatif jejaring sosial ini pada remaja 
diantaranya hilangnya privasi dan kemungkinan 
penyalahgunaan foto atau video yang remaja 
posting pada akun jejaring sosial, terjadi kasus 
perkelahian yang dimulai dari komentar atau status 
pada jejaring sosial, adanya kasus remaja yang 
diculik dan kemudian diperkosa oleh orang yang 
tidak dikenal, serta cyberstalking yaitu mudahnya 
orang asing yang berniat jahat membuntuti dan 
bahkan membujuk remaja untuk bertemu muka 
dan akhirnya bisa melakukan tindakan kejahatan 
pada remaja.
Patchin dan Hinduja (2010) menyatakan 
bahwa estimasi jumlah remaja yang mengalami 
cyberbullying bervariasi, berkisar dari 10% sampai 
40% atau lebih, tergantung dari usia partisipan dan 
definisi cyberbullying yang digunakan. Misalnya 
saja, penelitian yang dilakukan oleh Ybarra dan 
Mitchell (2004 dalam Patchin dan Hinduja, 2010) 
yang menemukan bahwa 19% remaja antara usia 
10-17 tahun pernah mengalami cyberbullying, baik 
itu sebagai pelaku ataupun korban. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan pada tahun 2009 di 
Valencia, Spanyol, terhadap terhadap 2.101 remaja 
berusia 11-17 tahun, menunjukkan bahwa 24,6% 
remaja mengalami kasus bullying lewat telepon 
seluler, sedangkan 29% mengalaminya di internet 
(Ternyata Remaja yang Alami Cyberbullying Lebih 
Dari 25%, 2011).
Sementara itu, survei global yang 
dilakukan oleh Ipsos terhadap 18.687 orangtua 
dari 24 negara, termasuk Indonesia, menemukan 
bahwa 12% orangtua menyatakan bahwa anak 
mereka pernah mengalami cyberbullying dengan 
rincian ‘satu atau dua kali’ (6%), ‘kadang-kadang’ 
(3%), dan ‘secara teratur’ (3%). Sementara itu, 
24% menyatakan bahwa mereka sadar bahwa 
anak pada komunitas mereka pernah mengalami 
cyberbullying, 60% diantaranya menyatakan bahwa 
anak-anak tersebut mengalami cyberbullying 
pada jejaring sosial seperti Facebook. Berdasarkan 
survei Ipsos ini, di Indonesia, 14% orangtua yang 
menjadi responden survei ini menyatakan anak 
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mereka pernah mengalami cyberbullying, dan 
53% menyatakan mengetahui bahwa anak di 
komunitasnya pernah mengalami cyberbullying 
(Gottfried, 2012).
Kaman (2012) menyatakan bahwa aksi 
bullying di Indonesia cenderung lebih banyak 
diekspresikan melalui media sosial. Hal tersebut 
karena Indonesia memiliki jumlah pengguna 
akun Facebook terbesar ketiga di dunia dan juga 
menyumbang 15% tweet setiap hari untuk Twitter. 
Karena penggunaan media sosial itu, anak-
anak Indonesia cenderung rentan mengalami 
cyberbullying. 
Bentuk dan metode cyberbullying 
beragam, bisa berupa pesan ancaman melalui 
e-mail, mengunggah foto yang mempermalukan 
korban, membuat situs web untuk menyebar fitnah 
dan mengolok-olok korban hingga mengakses 
akun jejaring sosial orang lain untuk mengancam 
korban dan membuat masalah (Bemoe, 2011). 
Motivasi pelaku cyberbullying juga beragam, ada 
yang melakukannya karena ingin balas dendam 
untuk temannya, mencari kekuasaan, membalas 
perbuatan orang yang menyakitinya di dunia 
nyata, atau ingin menyakiti orang lain. Namun, 
ada juga yang tidak sengaja (Aftab, 2008 dalam 
Fegenbush & Olivier, 2009).
Terkait gender, penelitian yang dilakukan 
Slonje dan Smith (2007), menemukan pria lebih 
banyak yang berperan sebagai pelaku. Penelitian 
yang dilakukan Kowalski dan Limber (2007) 
menemukan bahwa perempuan lebih banyak yang 
terlibat sebagai pelaku. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Patchin dan Hinduja (2006) 
dan Smith, dkk. (2008) menemukan bahwa tidak 
terdapat perbedaan gender yang signifikan dalam 
cyberbullying. Sementara terkait usia pelaku, 
beberapa peneliti menemukan bahwa remaja 
yang lebih tua memiliki risiko cyberbullying yang 
lebih tinggi (Smith, dkk., 2008; Raskauskas & 
Stoltz, 2007). Sedangkan, studi yang dilakukan 
Williams dan Guerra (2007) menemukan bahwa 
cyberbullying meningkat di usia 14 tahun dan 
menurun di usia 17 tahun. Studi Slonje dan Smith 
(2007) menemukan bahwa tingkat cyberbullying 
lebih rendah pada usia 15-18 tahun daripada usia 
12-15 tahun. Sementara itu, studi Patchin dan 
Hinduja (2006) tidak menemukan perbedaan usia 
yang signifikan untuk pelaku. 
Beberapa penelitian terkait karakteristik 
psikososial pelaku cyberbullying telah dilakukan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku 
cyberbullying memiliki prestasi sekolah di bawah 
rata-rata (Li, 2007), bersikap positif terhadap 
bullying, serta kurang mendapat dukungan dari 
teman sebaya (Williams & Guerra, 2007). Selain 
itu, studi Ybarra dan Mitchell (2004) menunjukkan 
bahwa pelaku cyberbullying memiliki lebih 
banyak masalah perilaku, seperti secara sengaja 
merusak properti, sering berurusan dengan 
polisi, melakukan penyerangan fisik terhadap 
orang lain, mencuri, dan mengkonsumsi rokok 
dan alkohol. Penelitian Patchin dan Hinduja 
(2010) menyatakan bahwa pelaku cyberbullying 
juga memiliki harga diri yang rendah. 
Karakteristik psikososial lainnya yang 
perlu dipertimbangkan adalah kompetensi sosial 
pelaku. Kompetensi sosial dapat diartikan sebagai 
dapat diterima secara sosial, cara berperilaku 
yang dipelajari yang memampukan seseorang 
berinteraksi secara efektif dengan orang lain, dan 
mengarah pada perilaku dan respon-respon sosial 
yang dimiliki oleh individu. Beberapa contoh 
perilakunya adalah berbagi, membantu, bekerja 
sama, inisiatif terhadap berhubungan dengan 
orang lain, memiliki sensitivitas terhadap orang 
lain, dan menangani masalah dengan situasi yang 
baik (Gresham & Elliot, 1990).  
Remaja yang memiliki kompetensi sosial 
yang baik bersifat hangat, peka, dan bersahabat 
serta cenderung menggunakan strategi konflik-
resolusi yang lebih positif, dan berperilaku sesuai 
dengan etika (Hair, dkk., 2001). Sementara itu, 
menurut Marilyn Campbell, profesor Queenland 
University of Technology (dalam Corderoy, 2010), 
remaja yang terlibat dalam bullying, umumnya 
memiliki kemampuan menyelesaikan masalah 
yang buruk yang akhirnya mendorong mereka 
menjadi pelaku ataupun korban bullying.
Crick & Dodge (1994 dalam Mertens, 
2010); Sutton, dkk. (1999 dalam Mertens, 2010) 
menyatakan bahwa pelaku bullying memiliki 
kompetensi sosial yang rendah karena perilaku 
negatif mereka. Pelaku biasanya tidak disukai, 
tidak populer, dan tidak memiliki banyak 
teman (Salmivalli & Peets, 2009; Sutton, Smith, 
&  Swettenham, 1999 dalam  Mertens, 2010). 
Lebih lanjut, studi terhadap kompetensi sosial 
pelaku cyberbullying juga telah dilakukan. Studi 
tersebut menunjukkan bahwa anak-anak kelas 
3-6 yang terlibat dalam cyberbullying memiliki 
pertemanan, penerimaan sosial, dan popularitas 
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yang lebih rendah dari teman-teman sebayanya 
(Schoffstall dan Cohen, 2011).
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis 
ingin mengetahui bagaimana hubungan 
antara kompetensi sosial dengan perilaku 
cyberbullying yang dilakukan remaja usia 15-17 
tahun di Indonesia. Walaupun beberapa studi 
menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying 
cenderung menurun di usia 15-18 tahun, usia 15-
17 tahun dipilih karena berdasarkan hasil riset 
pengguna internet di Indonesia didominasi 
remaja usia 15-19 tahun (Heriyanto, 2009).
Hasil penelitian ini diharapkan 
melengkapi penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan terkait hubungan fungsi-fungsi 
psikologis remaja dengan perilaku cyberbullying 
serta memberi masukan bagi peneltian-penelitian 
terkait cyberbullying di Indonesia yang masih 
sedikit jumlahnya. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, yang memiliki ciri khas diantaranya 
pengambilan datanya berupa angka, mengukur 
variabel, menguji hipotesis, dan kemudian 
menjelaskan hubungan sebab-akibatnya 
(Neuman, 2000). Berdasarkan metode 
pengumpulan datanya, penelitian ini termasuk 
penelitian survei, yaitu penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok (Singarimbun & Effendi, 1995). 
Berdasarkan tujuannya, maka penelitian ini 
merupakan penelitian penjelasan (explanatory 
research) (Singarimbun & Effendi, 1995).
Partisipan penelitian ini adalah 225 remaja 
yang berusia antara 15-17 tahun dan dikategorikan 
sebagai pelaku cyberbullying. Pengkategorian 
pelaku cyberbullying atau bukan didasarkan pada 
skor total partisipan pada skala cyberbullying. 
Pada penelitian ini, partisipan dikategorikan 
pelaku jika skor totalnya pada skala cyberbullying 
> 30 dan partisipan melakukan minimal satu 
perilaku cyber verbal bullying atau cyber forgery. 
Karena jumlah populasi tidak diketahui maka 
teknik pengumpulan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan nonprobability sampling atau 
sampel tidak acak. Tipe dari nonprobability 
sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah accidental. Sampling aksidental 
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
faktor kebetulan, artinya siapa saja yang secara 
sengaja bertemu dengan peneliti dan memenuhi 
karakteristik usia yang digunakan pada penelitian, 
maka orang tersebut dapat digunakan sebagai 
sampel (partisipan) (Neuman, 2000).
HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi
Uji asumsi yang dilakukan adalah 
uji normalitas dan uji linieritas. Dari hasil 
uji normalitas diperoleh hasil bahwa variabel 
cyberbullying memiliki distribusi data yang tidak 
normal. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 
variabel cyberbullying < 0.05 yaitu .000. 
Sementara itu, hasil uji linieritas menunjukkan 
bahwa data linier dengan nilai signifikansi sebesar 
.000. Karena itu, dapat dikatakan bahwa terdapat 
kecenderungan antara variabel kompetensi sosial 
dengan cyberbullying.
Uji Korelasi
Dari hasil uji asumsi diperoleh data 
tidak normal. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan uji korelasi nonparametrik 
Cyberbullying
Ko m p e te n s i SosialSpearman’s rho Cyberbullying Correlation Coefficient 1.000 -.336**Sig. (2-tailed) . .000N 225 225Kompetensi Sosial Correlation Coefficient -.336** 1.000Sig. (2-tailed) .000 .N 225 225
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil uji korelasi
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dengan teknik Spearman’s Rho. Taraf signifikansi 
korelasional dapat dianalisis dengan ketentuan 
berikut (Sarwono, 2006):
a. Apabila nilai  p (siginifikan) < 0.05, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat 
hubungan pada kedua variabel.
b. Apabila nilai p (signifikan) > 0.05, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, yaitu tidak terdapat 
hubungan pada kedua variabel. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi atau 
hubungan antara kompetensi sosial dengan 
perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh 
remaja usia 15-17 tahun dengan jumlah partisipan 
sebanyak 225. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p 
sebesar .000, yaitu < 0.05. Hal ini menunjukkan 
kedua variabel signifikan, berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima.
 Nilai koefisien korelasi (ρ) antara 
kompetensi sosial dengan cyberbullying adalah 
-.336, yang berarti terdapat hubungan negatif atau 
terbalik antara kedua variabel. Ini berarti bahwa 
semakin tinggi variabel kompetensi sosial, maka 
perilaku cyberbullyingnya semakin rendah, begitu 
sebaliknya. Sementara itu, berdasarkan kategori 
kekuatan hubungan menurut Sarwono (2006), 
nilai r sebesar .336 menunjukkan bahwa kedua 
variabel dalam penelitian ini memiliki kekuatan 
korelasi yang cukup.
PEMBAHASAN
Hasil uji korelasi dengan menggunakan 
teknik Spearman’s Rho menunjukkan adanya 
hubungan negatif yang signifikan antara 
kompetensi sosial dengan perilaku cyberbullying 
yang dilakukan remaja usia 15-17 tahun. Hubungan 
negatif berarti semakin tinggi kompetensi 
sosial remaja, maka semakin rendah perilaku 
cyberbullying yang dilakukannya, dan sebaliknya, 
semakin rendah kompetensi sosial remaja, maka 
semakin tinggi perilaku cyberbullying yang 
dilakukannya. 
Hasil studi ini mendukung penelitian 
Schoffstall dan Cohen (2011) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi keterlibatan seseorang 
dalam cyberbullying, semakin rendah kompetensi 
sosialnya. Walaupun dalam penelitian tersebut 
menggunakan karakteristik partisipan dan 
konstruk yang berbeda.
Hubungan negatif antara kompetensi 
sosial dengan perilaku cyberbullying dalam 
studi ini mendukung pendapat para ahli terkait 
hubungan antara kompetensi sosial dengan 
perilaku bullying pada pelaku. Pelaku bullying 
diyakini memiliki kompetensi sosial yang rendah 
karena perilaku negatif mereka (Crick & Dodge, 
1994: Sutton, dkk, 1999 dalam Mertens, 2010). 
Pelaku tidak disukai, individu tidak populer yang 
tidak kompeten secara sosial, dan tidak memiliki 
banyak teman (Salmivalli & Peets, 2009; Sutton, 
Smith, &  Swettenham, 1999, dalam  Mertens, 
2010). Pelaku juga dianggap memiliki kemampuan 
memproses informasi sosial yang tidak adekuat 
dan salah menginterpretasikan apa yang orang lain 
pikirkan dan rasakan (Mertens, 2010). Sedangkan 
individu yang memiliki kompetensi sosial yang 
tinggi, cenderung menghindari perilaku-perilaku 
yang tidak diterima secara sosial. Kompetensi 
sosial berkaitan dengan perilaku positif dan 
sifat-sifat yang dimaksudkan untuk mendukung 
dan menarik orang lain. Individu yang memiliki 
kompetensi sosial adalah mereka yang berperilaku 
dengan cara yang diterima secara sosial dan 
disukai oleh sebayanya. Oleh karena itu, mereka 
jarang melakukan perilaku yang bertentangan 
dengan sosial dan merugikan orang lain (Mertens, 
2010). 
 Hasil studi ini menunjukkan bahwa 
kompetensi sosial partisipan penelitian sebagian 
besar berada dalam kategori yang tinggi dan 
sedang. Sedangkan perilaku cyberbullying yang 
mereka lakukan berada pada kategori rendah. 
Gresham & Elliot (1990) menyatakan bahwa 
individu yang memiliki kompetensi sosial yang 
baik memiliki interaksi sosial dan hubungan 
dengan teman sebaya yang positif. Mereka 
memiliki kemampuan untuk bekerja sama dan 
berbagi dengan orang lain, berinisiatif melakukan 
sesuatu mampu merasakan apa yang orang lain 
rasakan, mampu merespon dengan tepat dalam 
situasi konflik maupun nonkonflik, serta mampu 
menjalin komunikasi dengan orang dewasa dan 
memiliki penghormatan terhadap hak milik.
Hubungan yang terjalin antara variabel 
kompetensi sosial dengan perilaku cyberbullying 
yang dilakukan tergolong dalam kategori yang 
cukup (Sarwono, 2006). Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien korelasi (r) antara 
kompetensi sosial dan perilaku cyberbullying 
sebesar .336. Hubungan yang cukup ini 
menandakan bahwa masih ada faktor lain yang 
menyebabkan seseorang terlibat dalam perilaku 
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cyberbullying. 
Salah satu faktor yang perlu 
dipertimbangkan adalah motivasi pelaku 
melakukan cyberbullying. Aftab (2008 dalam 
Fegenbush & Olivier, 2009) meyatakan ada lima 
tipe pelaku cyberbullying berdasarkan motivasi 
mereka melakukan cyberbullying, diantaranya 
Malaikat Pembalas Dendam (The Vengeful Angel), 
Si Haus Kekuasaan dan Pembalasan Si Aneh (The 
Power Hungry and Revenge of  The Nerds), Gadis 
Jahat (Mean Girls), serta Si Tidak Sengaja (The 
Inadvertent).
Selain itu, kepribadian pelaku juga 
bisa jadi faktor yang mempengaruhi perilaku 
cyberbullying. Penelitian Hertinjung, dkk. (2012) 
mengenai kepribadian 16 PF pada pelaku bullying 
usia minimal 16 tahun menyatakan bahwa faktor 
kepribadian 16 PF pelaku yang dominan adalah 
faktor A (warmth), C (emotional stability), Q3 (self 
discipline), E ( dominance), dan L (suspiciousness). 
Dari faktor-faktor tersebut tampak bahwa 
pelaku bullying memiliki kepribadian yang suka 
menguasai dan mengendalikan pihak lain, mudah 
curiga, suka bermusuhan dan kurang memiliki 
kepedulian terhadap pihak lain. Selain itu, pelaku 
bullying cenderung sulit untuk mengekspresikan 
dan merasakan kehangatan, mudah mengalami 
gejolak emosi serta sulit untuk bersikap sesuai 
dengan aturan. 
Penelitian lain yang dilakukan 
Ardiyansyah & Gusniarti (2009) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi bullying pada remaja 
menyatakan bahwa perilaku bullying dipengaruhi 
oleh pergaulan sosial (hubungan dengan teman 
sebaya) seperti kesetiakawanan untuk membantu 
teman atau dukungan dari teman yang memiliki 
otoritas. Demikian juga dengan faktor keluarga, 
yaitu adanya tanggapan orangtua yang menilai 
bullying sebagai suatu hal yang wajar dan biasa 
dilakukan oleh remaja. 
Faktor teman sebaya dan orangtua juga 
bisa jadi faktor yang mempengaruhi remaja 
melakukan cyberbullying. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mawardah (2012) terhadap remaja 
usia 12-14 tahun di Samarinda menunjukkan 
bahwa kelompok teman sebaya memiliki 
hubungan positif dan memiliki pengaruh dengan 
kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying. 
Hubungan dengan teman sebaya juga bisa 
mempengaruhi remaja untuk melakukan 
cyberbullying karena pada masa remaja, teman 
sebaya merupakan aspek penting dalam 
kehidupan remaja (Santrock, 2002). Pellergini & 
Bartini (2000 dalam Li, 2005) menyatakan bahwa 
remaja cenderung ingin mendapatkan pengakuan 
dari teman sebayanya. Salah satu cara yang biasa 
dilakukan remaja untuk bisa mencapai status 
dalam lingkungan kelompok sebayanya adalah 
melalui agresi dan strategi antagonistik lainnya. 
Pengawasan orangtua terhadap aktivitas 
anak dalam berinteraksi di Internet merupakan 
faktor yang cukup berpengaruh pada keterlibatan 
anak dalam cyberbullying. Orangtua yang tidak 
terlibat dalam aktivitas online anak menjadikan 
anak lebih rentan terlibat dalam cyberbullying 
(Willard, 2005). Sementara orangtua yang 
terus memantau kegiatan online anak dapat 
memberikan suatu batasan bagi anak dalam 
berinteraksi secara online sehingga mereka akan 
berpikir dua kali untuk terlibat dalam interaksi 
yang memungkinkan terjadinya cyberbullying 
(Pratiwi, 2011).
Bullying tradisional juga merupakan 
faktor yang mempengaruhi perilaku cyberbullying 
remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Riebel, 
dkk. (2009) menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara bullying dalam kehidupan nyata dan dalam 
dunia maya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 81.81 % pelaku cyberbullying (63 
dari 77 sampel) melaporkan bahwa mereka juga 
mem-bully dalam kehidupan nyata. Penelitian 
ini menunjukkan pelaku bullying di dunia nyata 
cenderung juga melakukan bullying di dunia 
maya. Akan tetapi, korban bullying di dunia nyata 
juga bisa menjadi pelaku cyberbullying. Penelitian 
Li (2005) menunjukkan bahwa individu yang di 
bully di kehidupan nyata juga pernah menjadi 
korban cyberbullying dan mereka juga pernah 
menjadi pelaku cyberbullying.
Survei yang dilakukan oleh Pratiwi (2011) 
dengan pelaku cyberbullying juga menunjukkan 
bahwa persepsi terhadap korban juga 
mempengaruhi perilaku cyberbullying. Dari survei 
tersebut, terungkap bahwa sebagian besar pelaku 
melakukan tindakan bullying pada korban karena 
sifat atau karakteristik korban yang mengundang 
untuk dibully. Orang yang kontroversial atau 
kurang disukai cenderung mengundang orang 
lain untuk menyakiti dirinya, tidak peduli apapun 
yang dilakukannya.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa gender dan usia juga 
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berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying. 
Penelitian Smith, dkk. (2008) dan Raskauskas 
dan Stoltz (2007) menemukan bahwa remaja yang 
lebih tua memiliki risiko cyberbullying yang lebih 
tinggi. Sedangkan penelitian lainnya menemukan 
bahwa cyberbullying lebih banyak terjadi pada 
remaja rentang usia 12-16 tahun (Williams dan 
Guerra, 2007; Slonje dan Smith, 2007). 
Terkait usia, penelitian yang dilakukan 
oleh Slonje dan Smith (2007), menemukan bahwa 
pria sedikit lebih banyak yang berperan sebagai 
pelaku. Sementara penelitian lain yang dilakukan 
Kowalski dan Limber (2007) menemukan bahwa 
perempuan lebih banyak yang terlibat sebagai 
pelaku. 
Sementara itu, pada penelitian ini, 
berdasarkan dari nilai rata-rata, baik itu 
berdasarkan gender maupun usia, tidak tampak 
perbedaan yang besar antara nilai rata-rata 
partisipan laki-laki dengan partisipan perempuan 
dan antara partisipan usia 15, 16, dengan 17 tahun. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Patchin dan 
Hinduja (2006) yang tidak menemukan adanya 
perbedaan gender dan usia yang signifikan untuk 
pelaku.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara kompetensi sosial dengan 
perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh 
remaja usia 15-17 tahun. Arah hubungan yang 
terjadi adalah negatif, dimana semakin tinggi 
kompetensi sosial remaja, maka semakin rendah 
cyberbullying yang dilakukan, sebaliknya semakin 
rendah kompetensi sosial maka semakin tinggi 
cyberbullying yang dilakukan oleh remaja usia 15-17 
tahun. Namun penelitian ini masih membutuhkan 
beberapa pengembangan diantaranya adalah 
memperkaya data tentang partisipan penelitian 
dengan melakukan pengambilan data tidak 
hanya pada partisipan penelitian, tetapi juga 
melalui orang-orang yang mengenal partisipan, 
seperti melalui teman sebaya, guru, atau 
orangtua. Pada penelitian selanjutnya, jika ingin 
menggunakan alat ukur perilaku cyberbullying 
seperti yang digunakan pada penelitian ini, 
sebaiknya mengukur ketiga faktor cyberbullying 
secara terpisah sehingga hasil yang didapatkan 
lebih kaya. Selain itu, pada penelitian selanjutnya 
juga dapat dilakukan pengembangan dengan 
melakukan penelitian kualitatif.
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Abstract.
This study aims to determine whether there is a relationship between 
metacognitive with academic achievement in college student Faculty of 
Psychology Airlangga University who actively organize in faculty level. This 
research was conducted in college student at the Faculty of Psychology Airlangga 
University who actively organize in faculty level. Total sample is 50 people. 
Metacognition were measured using questionnaires MAI (Metacognitive 
Awareness Inventory) developed by Schraw & Dennison (1994). Based on the 
analysis of research data obtained a value of -0.032, which means that the two 
variables are negatively correlated and there is no relationship between 
metacogniive with academic achievement in the study population.
Key words : Metacognitive, academic achievement, college student who actively 
organize.
Abstrak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara metakognisi 
dengan prestasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga 
yang aktif berorganisasi pada organisasi tingkat fakultas. Penelitian ini dilakukan 
pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga yang aktif berorganisasi 
di organisasi mahasiswa tingkat Fakultas dengan jumlah sampel penelitian adalah 50 
orang. Variabel metakognisi diukur dengan menggunakan kuisioner MAI 
(Metacognitive Awareness Inventory) yang disusun oleh Schraw & Dennison 
(1994).  Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh nilai sebesar -0,032 
yang artinya kedua variabel berkorelasi negatif dan tidak ada hubungan antara 
metakognisi dengan prestasi akademik pada populasi penelitian ini.
Kata Kunci : Metakognisi, prestasi akademik, mahasiswa yang aktif berorganisasi. 
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Pendahuluan mengembangkan bakat dan minat sehingga 
Mahasiswa disebut sebagai calon intelektual atau mahasiswa dapat meningkatkan prestasi 
dalam masyarakat dikenal sebagai agent of belajarnya (Suryobroto, 2002 dalam Kumalasari, 
change. Sebagai agent of change, mahasiswa 2011). Faktor lain yang mempengaruhi prestasi 
mampu melakukan perubahan besar bahkan akademik menurut Everson & Tobias (1998, dalam 
revolusi menuju hal yang lebih baik. Dalam Young & Fry, 2008) adalah metakognisi. Salah satu 
perjalanan sejarah tanah air telah terbukti bahwa komponen metakognisi yaitu metacognition 
perubahan besar terjadi di tangan generasi muda regulation berhubungan dengan prestasi 
yaitu runtuhnya era orde baru menjadi era akademik pada perguruan tinggi dan merupakan 
reformasi. Hal tersebut bukan tidak mungkin prediktor yang baik untuk kesuksesan. Penelitian 
dilakukan pada tahap pemikiran post formal masa yang dilakukan Young & Fry mendapatkan hasil 
dewasa. Tahap pemikiran post formal ini hubungan yang signif ikan antara MAI 
merupakan tipe matang dari sebuah pemikiran (Metacognitive Awareness Inventory) dengan 
yang bersandar kepada pengalaman subyektif dan prestasi akademik.  Hal ini menarik untuk diteliti 
intuisi serta logika dan berguna dalam lebih lanjut untuk melihat kaitan antara prestasi 
menghadapi ambiguitas, ketidakpastian, akademik dengan metakognisi mahasiswa yang 
k e t i d a k k o n s i s t e n a n ,  k o n t r a d i k t i f ,  mengikuti kegiatan dalam organisasi mahasiswa. 
ketidaksempurnaan dan kompromis (Papalia, Adanya penelitian yang menjelaskan bahwa 
2008). Kembali pada sebutan mahasiswa sebagai keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan 
agen perubahan yang diberikan masyarakat, organisasi merupakan salah satu faktor yang 
menempatkan mahasiswa dalam peran di menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik 
kehidupan sosial. Peran mahasiswa akan dapat pada mahasiswa (Larson, 1991 dalam Ahmaini, 
dilakukan dengan baik apabila mahasiswa 2010). Fokus perhatian mahasiswa menjadi 
memiliki kematangan dalam berpikir dan terpecah karena pikiran- pikiran yang 
berperilaku yang diperoleh di pendidikan tinggi. menyangkut organisasi dan perkuliahan tidak 
Perkembangan kognitif  akan terus berkembang dapat diatur dengan baik. Dalam hal ini 
apabila individu berada di lingkungan akademis mahasiswa tidak dapat melakukan pembelajaran 
atau perguruan tinggi. dari kegiatan organisasi yang telah dijalani dan 
Salah satu kegiatan mahasiswa di perguruan tidak mampu menerapkannya dalam perkuliahan. 
tinggi adalah kegiatan ekstrakurikuler yaitu Salah satu faktor dasar yang mengganggu 
organisasi mahasiswa. Mahasiswa diharapkan proses belajar adalah kurangnya pengetahuan dan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler khususnya keterampilan untuk mengembangkannya. 
organisasi kemahasiswaan sebagai sarana Pengetahuan dan keyakinan mengenai proses-
pengembangan diri untuk hidup bermasyarakat. proses kognitif merupakan salah satu aspek dari 
Kegiatan organisasi bertujuan melatih mahasiswa metakognisi. Metakognisi mencakup pemahaman 
untuk belajar hidup bermasyarakat, belajar untuk dan keyakinan pembelajar mengenai proses 
memecahkan berbagai permasalahan, dan kognitifnya sendiri, serta usaha sadarnya untuk 
mendapatkan ilmu yang tidak didapat dalam terlibat dalam proses berperilaku dan berpikir 
perkuliahan. Berbagai manfaat mengikuti sehingga meningkatkan proses belajar dan 
organisasi tidak berakibat pada prestasi akademik memori (Ormrod, 2008).
mahasiswa yang memuaskan. 
Prestasi akademik dipengaruhi oleh Mahasiswa yang Aktif dalam Organisasi 
beberapa faktor, salah satunya adalah faktor Mahasiswa Tingkat Fakultas
eksternal yaitu faktor masyarakat yang berupa 
kegiatan mahasiswa dalam masyarakat seperti Keaktifan  adalah kegiatan yang bersifat fisik 
partisipasi peserta didik dalam kegiatan maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai 
keorganisasian di lingkungan sekitarnya (Slameto, suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan 
2003 dalam Kumalasari, 2011).  Dalam organisasi (Sardiman, 2001). Mahasiswa yang aktif dalam 
peserta didik dapat meningkatkan kemampuan organisasi mahasiswa tingkat fakultas adalah 
k o g n i t i f ,  a f e k t i f  d a n  p s i k o m o t o r i k ,  mahasiswa yang melakukan kegiatan bersifat fisik 
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maupun mental yang sesuai dengan tugas dan ada saat ini digunakan untuk mengukur 
tanggung jawabnya sebagai pengurus dalam m e t a ko g n i s i  m e m i l i k i  ke l e b i h a n  d a n  
organisasi mahasiswa. keterbatasan, dan masalah utamanya adalah 
mengenai reliabilitas dan validitas. Schraw dkk 
Prestasi Akademik (2000, dalam dalam Rahman & Masrur, 2011) 
Prestasi akademik ialah penampakan memberikan saran untuk mengatasi masalah 
hasil belajar seseorang yang merupakan hasil pengukuran tersebut yaitu:
suatu penilaian dibidang pengetahuan, a. Mengamati kemampuan metakognitif 
ketrampilan dan sikap sebagai hasil belajar yang seseorang untuk memperoleh informasi 
dinyatakan dalam bentuk nilai (Winkel, 1987). mengenai strategi, metakognisi dan motivasi 
dalam bentuk tugas-tugas akademik,
Metakognisi b. Memilih tugas kognitif yang tepat untuk 
Schraw & Dennison (1994) mendefinisikan memunculkan kemampuan metakognitif. 
metakognisi pada kemampuan merenung, Gunakan alat yang mengukur metakognisi dalam 
memahami dan mengontrol pembelajaran. berbagai populasi psikometri,
Metakognisi berhubungan dengan apa yang orang c. Menggunakan metode kualitatif dan 
ketahui tentang kognisi secara umum dan kuantitatif pada setiap subyek penelitian. 
mengenai proses memori dan kognitif mereka Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak  
secara khusus dan bagaimana mereka menggunakan pendekatan lain untuk menggali 
menggunakan pengetahuan untuk mengatur metakognisi subyek, sehingga kemampuan 
proses informasi dan perilaku (Koriat, 2002). metakognisi subyek kurang dapat dilihat.
Metode Penelitian Simpulan dan Saran
Metode penelitian ini menggunakan metode Berdasarkan hasil analisa data, maka 
kuantitatif dengan tipe penelitian survey. diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat 
Penelitian survey berisi pertanyaan untuk orang- hubungan antara metakognisi dengan prestasi 
orang atau yang biasa disebut responden tentang akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi 
keyakinan, karakteristik dan pendapat mereka Universitas Airlangga yang aktif berorganisasi di 
saat ini (Neuman, 2007). Dalam penelitian ini organisasi mahasiswa tingkat Fakultas.
ingin diketahui ada tidaknya hubungan antara Saran bagi peneliti  selanjutnya adalah 
metakognisi dengan prestasi akademik pada memperbanyak informasi tentang hubungan 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas antara metakognisi dan pencapaian akademik 
Airlangga yang aktif berorganisasi di organisasi pada jurnal lainnya, mempelajari lebih lanjut 
mahasiswa tingkat Fakultas. terkait latar belakang lokasi penelitian dan subyek 
yang akan diber ikan kues ioner,  lebih 
Pembahasan memperhatikan kondisi faktor eksternal yang 
Pada penelitian ini hasil analisa data terjadi pada subyek agar kuesioner yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan d i ke r j a k a n  l e b i h  o b ye k t i f ,  d a n  a g a r  
antara metakognisi dengan prestasi akademik memperhatikan lebih mendalam terkait 
pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas organisasi yang digeluti untuk memperlihatkan 
Airlangga yang aktif berorganisasi di organisasi hubungan antar dua variabel.
mahasiswa tingkat Fakultas. Nilai signifikansi dari Sedangkan bagi mahasiswa adalah dapat memulai 
hasil uji korelasi menggunakan Spearman's rho belajar mandiri, aktif dalam memperoleh 
adalah 0,828 yang berarti bahwa Ho diterima dan pengetahuan sehingga mahasiswa memahami 
Ha ditolak. makna belajar dan manfaatnya serta bagaimana 
Salah satu masalah dalam pengukuran cara mencapainya, dan membagi waktu dengan 
metakognisi adalah mengembangkan dan baik antara perkuliahan dengan kegiatan lainnya 
menggunakan alat ukur yang valid untuk sehingga keduanya dapat berjalan seiringan tanpa 
mengukur kemampuan metakognitif (dalam mempengaruhi satu sama lain secara negatif, 
Rahman & Masrur, 2011). Beberapa metode yang khususnya bagi  mahasiswa yang akt i f  
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Abstrak 
Setelah melakukan proses pembelajaran di perguruan tinggi keberhasilan mahasiwa ditandai 
dengan prestasi akademik yang ditunjukkan dengan indeks prestasi. Untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa dapat menggunakan analisis 
regresi logistik biner karena variable respon yang diamati terdiri dari satu variabel. Estimasi 
parameter model menggunakan fungsi maksimum likelihood. Untuk menguji signifikansi dari 
parameter-parameter menggunakan uji rasio likelihood dan uji wald. Setelah dilakukan 
pengujian secara keseluruhan terhadap variabel prediktor nilai rapor, nilai UN, jalur masuk, 
pilihan jurusan, tempat tinggal, metode belajar, biaya hidup perbulan, hubungan mahasiswa 
dengan teman, hubungan mahasiswa dengan keluarga serta motivasi belajar semua variabel ini 
signifikan mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa. Setelah pengujian secara individu variabel 
nilai UN dan hubungan mahasiswa dengan teman signifikan mempengaruhi indeks prestasi 
mahasiswa. 
 




1.1 Latar Belakang 
Mahasiswa tahun pertama adalah mahasiwa peralihan dari SMA menuju 
perkuliahan. Tuntutan akademis yang tinggi dirasakan oleh para mahasiswa tahun 
pertama. Pada tingkat pendidikan tinggi, mahasiswa dituntut untuk aktif dalam proses 
belajar mengajar melalui media yang ada, seperti perpustakaan, jurnal, maupun internet. 
Semua tugas yang diberikan di pendidikan tinggi umumnya menuntut mahasiswa untuk 
mencari literatur lain dan mengembangkan pola pikirnya sendiri guna penyelesaian 
tugas secara efektif. Keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik ditandai dengan 
prestasi akademik yang dicapai, ditunjukkan melalui indeks prestasi (IP) maupun indeks 
prestasi kumulatif (IPK). 
Dalam perkuliahan mahasiswa dituntut untuk berkompetisi dalam memperoleh 
prestasi akademik, yang dalam ini sebagai tolak ukurnya adalah indeks prestasi. 
Semakin baik penguasaan akademik mahasiswa maka prestasi yang diperoleh pun akan 
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baik pula. Pencapaian prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi baik faktor dari dalam 
diri mahasiswa (faktor internal) maupun faktor dari luar diri mahasiswa (faktor 
eksternal). 
Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi indeks prestasi 
mahasiswa maka bisa digunakan analisis regresi logistik biner. Model regresi logistik 
biner merupakan salah satu model regresi logistik yang digunakan untuk menganalisa 
hubungan antara variabel satu variabel respon dan beberapa variabel prediktor, dengan 
variabel responnya berupa data kualitatif dikotomi yang   bernilai 1 untuk menyatakan 
keberadaan sebuah karekteristik dan bernilai 0 untuk menyatakan ketidakberadaan 
sebuah karekteristik.  
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa 
2. Menguji signifikansi parameter model secara keseluruhan maupun secara individu 
3. Membentuk model logistik biner indeks prestasi mahasiswa 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Prestasi Akademik 
Pengertian prestasi akademik adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan 
belajar di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan 
melalui pengukuran dan penilaian (Hadi, 2012). Prestasi akademik pada penelitian ini 
dinilai berdasarkan IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). Indeks Prestasi (IP) adalah 
penilaian keberhasilan studi semester yang dilakukan pada tiap akhir semestar 
(Universitas Diponegoro). Penilaian ini meliputi semua mata kuliah yang direncanakan 
mahasiswa dalam Kartu Rencana Studi (KRS). Perhitungan IP menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
IP = 
   
  
 
Dengan K adalah besarnya sks masing-masing matakuliah, dan N adalah nilai-nilai 
masing-masing mata kuliah.  
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2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
Tingkat keberhasilan mahasiswa dalam proses pendidikan dipengaruhi banyak 
faktor, secara garis besar faktor -faktor tersebut bisa dikelompokan menjadi 2 yaitu 
(Hildayati, 2002). 
a. Faktor intelektual adalah kemampuan seseorang yang diperlihatkan melalui 
kecerdasan dan kepandaiannya dalam berpikir dan berbuat. Seperti bakat, kapasitas 
belajar, kecerdasan, dan hasil belajar yang telah dicapai. 
b. Faktor non -intelektual adalah segala kondisi dari dalam dan luar dirinya atau 
lingkungan sekitar, yang terkait dengan diri seorang dalam mempengaruhi 
kemampuan berpikir dan bertindak. Seperti masalah belajar, sosial, keuangan, 
keluarga, organisasi, sahabat, metode belajar serta lingkungan. 
 
2.3 Model Regresi Logistik Biner 
Model regresi logistik biner digunakan untuk menganalisa hubungan antara satu 
variabel respon dan beberapa variabel prediktor, dengan variabel responnya berupa data 
kualitatif dikotomi yaitu bernilai 1 untuk menyatakan keberadan sebuah karakteristik 
dan bernilai o untuk menyatakan ketidakberadaan sebuah karakteristik. Model regresi 
logistik biner digunakan jika variabel responnya menghasilkan dua kategori bernilai 0 
dan 1, sehingga mengikuti distribusi Bernoulli adalah sebagai berikut (Agresti, 1990): 
      







       
, yi = 0,1 
Dengan: i
 
adalah peluang kejadian ke-1 
       yi   adalah peubah acak ke-i 
jika diketahui Y variabel respon bernilai 0 dan 1, maka 
     
   ii xxXYP  1
 
dan    ii xxXYP  10
 
             Dengan i = 1, 2, ... , p 
Sehingga model regresi logistik: 






















Sedangkan logit dari  ix adalah : 
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Estimasi parameter diperoleh dengan menggunakan metode maksimum 
likelihood yang selanjutnya deselesaikan dengan metode Iterasi Newton Raphson. 
 
2.5  Uji Signifikansi  
 Untuk menguji signifikansi dari parameter-parameter tersebut digunakan dua uji, 
yaitu uji rasio likelihood dan uji Wald (Agresti, 1990). 
2.5.1 Uji Rasio Likelihood 
 Uji rasio likelihood adalah uji yang membandingkan model yang mengandung 
variabel prediktor dan model yang tidak mengandung variabel prediktor dengan 




010  p   
H1: salah satu dari 0j dengan j = 1, 2, ... , p 
Statistik uji  
                    
                                   
                                    
  
Kriteria Uji 
Tolak H0  jika nilai G >  
2
(α,p) 
2.5.2 Uji Wald 
Uji wald bertujuan untuk mengetahui peranan masing-masing variabel prediktor 
terhadap varibel respon 
Hipotesis 
H0: 0j , dengan j = 1, 2, ... , p
 
 
H1: 0j , dengan j = 1, 2, ... , p 
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2.6 Odds Rasio 
Rasio kecenderungan (odds rasio) merupakan suatu ukuran yang berupa angka 
kecenderungan yang didefinisikan sebagai rasio antara jumlah individu yang mengalami 
kasus atau peristiwa tertentu dengan jumlah individu yang tidak mengalami kasus atau 
peristiwa tersebut, baik didalam sampel maupun populasi. Untuk peluang   adalah 
berhasil, maka nilai odds rasio didefinisikan sebagai berikut (Agresti, 1990):
  









Dalam tabel kontigensi 2x2 seperti terlhat pada Tabel 1, dalam baris i diketahui bahwa 









. Rasio kemungkinan 1 dan 2  yang kemudian 





















1 11  12  i1  
2 21  22  i2  
total 1i  2i  1 
Untuk distribusi peluang bersama ij nilai odds dalam baris ke i adalah iii 21 









   
 
3 Metodologi Penelitian 
3.3  Data 
3.1.1. Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Cara yang 
dilakukan untuk memperoleh data primer ini yaitu melalui penyebaran kuesioner secara 
 PROSIDING SEMINAR NASIONAL STATISTIKA 






langsung dengan memberikan beberapa daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh 
responden mahasiswa FSM Undip angkatan 2012. Metode Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik sampling random (Probability Sampling. Teknik 
Probability Sampling yang digunakan adalah simple cluster sampling. 
3.1.2. Tempat dan Waktu 
Penelitian dilakukan pada tanggal 4 Maret 2013 hingga tanggal 31 Maret 2013. 
3.1.3. Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam pengolahan dan analisis data menggunakan software 
R 2.15.2. 
3.1.4. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang dianalisis terdiri dari variabel respon dan variabel 
prediktor yang  dijelaskan pada Tabel 2 dan Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 2. Variabel Respon yang Diteliti 
Variabel Definisi 
Status Kelulusan (Y1) 1 = cumlaude 
0 = tidak cumlaude 
 
Tabel 3. Variabel Prediktor yang Diteliti 
Variabel Definisi 
Nilai rapor (X1) 1 = < 8 
2 = 8  X < 9 
3 =  9 
Nilai UN (X2) 1 = < 8 
2 = 8  X < 9 
3 =  9 
Jalur masuk (X3) 1 = SNMPTN undangan 
0 = bukan SNMPTN undangan 
Pilihan jurusan (X4) 1 = pilihan pertama 
2 = pilihan kedua 
3 = lainnya 
Tempat tinggal (X5) 1 = rumah 
2 = kos 
3 = lainnya 
Metode belajar (X6) 1 = sendiri 
0 = kelompok 
Biaya hidup perbulan (X7) 1 = < Rp. 500.000 
2 = Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 
3 = > Rp. 1.000.000 
Hubungan mahasiswa dengan  1 = kurang baik 
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teman (X8) 2 = cukup baik 
3 = baik 
Hubungan mahasiswa dengan 
keluarga (X9) 
1 = kurang baik 
2 = cukup baik 
3 = baik 
Motivasi belajar (X10) 1 = rendah 
2 = sedang 
3 = tinggi 
 
3.2 Prosedur Penelitian dan Analisis Data 
Prosedur penelitian dan analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Menyiapkan data yang akan digunakan dalam penelitian 
2. Pengujian signifikansi model secara keseluruhan menggunakan uji rasio 
likelihood. Pengujian ini dilakukan dengan cara memodelkan semua variabel 
prediktor yang signifikan bertujuan untuk  mengetahui apakah variabel prediktor  
berpengaruh nyata atau tidak. 
3. Menentukan model awal regresi logistik biner  
4. Pengujian signifikansi masing-masing parameter dalam model dengan uji wald, 
pengujian ini bertujuan  untuk mengetahui peranan masing-masing variabel 
prediktor terhadap variabel respon 
5. Penentuan model akhir regresi logistik biner  
 
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.2 Pengujian Secara Keseluruhan 
 Hipotesis 
     H0 :  1 =  2 = ... =  10 = 0 
     H1 : minimal ada satu  j  0, dengan   =  ,  , … , 10 
 Taraf signifikansi:   = 0,05 
 Statistik uji 
     G = 26,408 
 Kriteria uji 
     Tolak H0 jika nilai G >  
2
(α,v) 
 Keputusan  
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  H0 ditolok karena nilai G = 26,408 >  
2
(0,05,10) = 18,307 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai    rapor, nilai UN, jalur masuk, pilihan jurusan, tempat 
tinggal, metode belajar, biaya hidup perbulan, hubungan mahasiswa dengan 
teman, hubungan mahasiswa dengan keluarga serta motivasi belajar semua 
variabel ini signifikan mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa. 
 
4.2 Pengujian Secara individu  
 Hipotesis 
             H0: 0j  
             H1: 0j , dengan j = 1, 2, ... , 10 
 Taraf signifikansi 
            05,0  





























 Kriteria uji 




Tabel 4. Analisis Regresi Logistik Secara Individu 
Variabel B Wald sig Exp(B) 
Nilai UN 
UN  6,742 0,034  
UN(1) 1,699 6,158 0,013 5,468 




Mahasiswa_teman  5,683 0,058  
Mahasiswa_teman(1) 19,741 0,000 0,999 0,000 
Mahasiswa_teman(2) -0,972 5,683 0,017 0,379 
constanta 0,737 0,325 0,569 2,090 
 
Dari uji wald, dapat disimpulkan bahwa variabel yang signifikan mempengaruhi indeks 
prestasi mahasiswa adalah variabel nilai UN dan hubungan mahasiswa dengan teman. 
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Interpretasi dari nilai odds rasio untuk variabel nilai un sebesar 5,468 yang berati bahwa 
kecenderungan indeks prestasi mahasiswa yang memiliki rata-rata nilai un kurang dari 
delapan 5,468 kalinya lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki rata-
rata nilai un lebih besar dari sembilan. 




exp 0,739 1,699 (1) 1,059 (2) 19,741 (1) 0,972 (2)
1 expexp 0,739 1,699 (1) 1,059 (2) 19,741 (1) 0,972 (2)
UN UN teman teman
x
UN UN teman teman

   

    
 
5 Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpukan bahwa: 
1. Dari pengujian secara keseluruhan semua variabel prediktor signifikan 
mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa.  
2. Dari pengujian secara individu variabel prediktor yang signifikan mempengaruhi 
indeks prestasi mahasiswa hanya variabel prediktor nilai un dan hubungan 
mahasiswa dengan teman.  
3. Model akhir yang terbentuk setelah dilakukan pengujian secara kesuruhan dan 




exp 0,739 1,699 (1) 1,059 (2) 19,741 (1) 0,972 (2)
1 expexp 0,739 1,699 (1) 1,059 (2) 19,741 (1) 0,972 (2)
UN UN teman teman
x
UN UN teman teman

   

    
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Self-esteem determines a person’s overall mental development, it can even affect human 
behavior. The debate arose when researchers try to explain, whether student achievement is 
influenced by self-esteem? The author conducted a meta-analysis studies in attempt to clarify 
the relationship between the variables of self-esteem with academic achievement variable. 
This research analyzed over sixteen research journals, in which there are 29 studies that 
examine a relationship between self-esteem and academic achievement. Fifteen research 
journal use Global Self-esteem scale of the artificial factor in measuring the Rosenberg 
self-esteem, and research journals using the scale of the Tennessee Self-Concept Scale 
(TSCS). Academic achievement in 16 research journals obtained, operationalized as the 
average value of the end of the previous school year students and test scores of students 
in certain subjects. The analysis showed that there is a significant correlation between 
self-esteem with academic achievement. The correlation coefficient obtained population 
is low, amounting to 0,199. The weak correlation coefficient can not be concluded that 
self-esteem does not affect academic achievement. However, there are two alternatives that 
could explain the lack of connection between self-esteem with academic achievement. First, 
the relationship between self-esteem with academic achievement is a two-way relationship. 
Second, the relationship between self-esteem with academic achievement associated with 
academic self-efficacy variables.
Keywords: academic achievement, self-esteem, the meta-analysis
Abstrak
Self esteem menentukan perkembangan mental seseorang secara keseluruhan, bahkan dapat 
mempengaruhi prilaku manusia. Perdebatan muncul ketika menjelaskan, apakah prestasi 
akademik siswa dipengaruhi oleh self esteem. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
meta analisis sebagai upaya memperjelas keterkaitan antara variabel Self esteem dengan 
variabel prestasi akademik. Lebih dari 16 jurnal penelitian yang di dalamnya terdapat 29 
studi yang menguji hubungan self esteem dengan prestasi akademik, dianalisis. Lima belas 
jurnal penelitian menggunakan skala Global Self esteem satu faktor buatan Rosenberg 
dalam mengukur self esteem, dan satu jurnal penelitian menggunakan skala  The Tennessee 
Self-Concept Scale (TSCS). Prestasi akademik dalam 16 jurnal penelitian yang didapatkan, 
dioperasionalkan sebagai nilai rata-rata akhir siswa dari tahun ajaran sebelumnya dan 
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Pendahuluan
Pada usia anak, secara alami anak-
anak akan membandingkan dirinya dengan 
anak lain dalam capaian akademik, sebagai 
upaya untuk menilai kapasitas dirinya 
(Mulholand, 2008).  Perbandingan ini 
sebenarnya ditujukan untuk menjawab 
pertanyaan fundamental yang biasanya 
muncul dalam diri anak-anak antara lain ; 
Siapa saya, Apakah saya dicintai, Apakah 
saya mampu mengatasinya (Chauhan, 
2006). Jawaban anak terhadap pertanyaan 
ini akan membentuk penilaian anak terhadap 
diri, penilaian diri ini secara umum disebut 
self esteem (Chauhan, 20006). Self esteecm 
merupakan salah satu faktor utama dari 
bagaimana individu melihat dirinya atau 
konsep diri dan menjadi determinan penting 
dalam perilaku manusia (Afari, Ward, & 
Lhine, 2012)
Self esteem menentukan perkembangan 
mental seseorang secara keseluruhan 
(McClure, Tanski, Kinsbury, Gerrard, & 
Sargent., 2010). Self esteem yang rendah 
berhubungan dengan kondisi psikologis, 
fisik dan konsekuensi sosial yang dapat 
mempengaruhi kesuksesan perkembangan 
masa transisi anak ke usia remaja (McClure, 
dkk., 2010), selain menjadi salah satu 
faktor yang penting bagi keberhasilan 
perkembangan anak, para ahli psikologi 
pendidikan mulai menjelaskan keterkaitan 
antara self esteem dengan prestasi akademik.
Beberapa penelitian berusaha 
meyakinkan bahwa self esteem 
mempengaruhi capaian akademik anak 
di sekolah (Harper & Marshall, 1991). 
Penelitian paling lama tentang hubungan 
self esteem dengan prestasi akademik, yang 
berhasil peneliti telusuri adalah penelitian 
yang dilakukan Black (1974) yang meneliti 
keterkaitan antara usia, konsep diri (para 
ahli masih menyamakan antara konsep 
diri dengan self esteem)  dengan prestasi 
akademik. Bachman dan O’Malley (1977) 
meneliti pengaruh self esteem terhadap proses 
pendidikan secara keseluruhan di sekolah, 
salah satunya prestasi akademik. Penelitian 
lain oleh Rogers, Smith, & Coleman (1978) 
yang juga meneliti keterkaitan  antara konsep 
diri dengan prestasi akademik. Hingga 
penelitian terbaru yang peneliti dapatkan, 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zheng, 
Erickson, Kingston, dan Noonan (2014) 
yang meneliti tentang pengaruh self esteem 
terhadap prestasi belajar pada siswa yang 
memiliki kesulitan belajar. Banyak penelitian 
lain yang berusaha menjelaskan keterkaitan 
antara self esteem dengan prestasi akademik. 
Hanya berdasarkan pencarian melalui pada 
database ProQuest, Springerlink, dan 
EBSCO saja, peneliti bisa mendapatkan 35 
jurnal yang meneliti keterkaitan antara self 
nilai ujian siswa pada mata pelajaran tertentu. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara self esteem dengan prestasi akademik. Koefisien korelasi 
populasi yang didapatkan tergolong rendah, yaitu sebesar 0,199. Lemahnya koefisien 
korelasi tidak dapat disimpulkan bahwa self esteem tidak mempengaruhi prestasi akademik. 
Namun, terdapat dua alternatif yang dapat menjelaskan lemahnya hubungan antara self 
esteem dengan prestasi akademik. Pertama, hubungan antara self esteem dengan prestasi 
akademik bersifat hubungan dua arah. Kedua, hubungan antara self esteem dengan prestasi 
akademik dimediasi oleh variabel efikasi diri akademik.
Kata Kunci : meta analisis, prestasi akademik,self esteem.
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esteem dengan prestasi belajar. 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan 
untuk membuktikan keterkaitan antara self 
esteem dengan prestasi belajar, bahkan 
hingga saat ini, membuktikan bahwa tema 
ini masih menjadi perdebatan yang menarik. 
Beberapa ahli menyatakan terdapat korelasi 
antara self esteem dengan prestasi akademik 
(Lockett, & Harrell., 2003; Colquhoun, dan 
Bourne., 2012). Ahli lainya menyatakan 
tidak ada korelasi antara kedua variabel, 
atau jika ada, korelasinya sangat kecil (Di 
Giunta., dkk., 2013 ; Zheng, dkk., 2014). 
Ahli lainnya menyatakan bahwa self esteem 
baru dapat mempengaruhi prestasi akademik, 
jika terdapat variable antara lain yang ikut 
diteliti (Afari, dkk., 2012). Bahkan beberapa 
ahli menyatakan, bukanlah self esteem yang 
mempengaruhi prestasi akademik, namun 
prestasi akademiklah yang mempengaruhi 
self esteem (Kohn, 1994). Perdebatan yang 
banyak mengenai keterkaitan antara self 
esteem dengan prestasi akademik, membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
keterkaitan antara self esteem dengan 
prestasi akademik.
Menurut Afari, Ward, dan Lhine, 
(2012), self esteem merupakan variabel yang 
mempengaruhi banyak perilaku manusia, 
maka self esteem akan sangat mungkin 
mempengaruhi perilaku manusia untuk 
mendapatkan prestasi yang baik di sekolah. 
Berdasarkan premis ini, peneliti berhipotesa, 
bahwa self esteem akan berkorelasi 
dengan prestasi akademik. Penelitian ini 
menggunakan metode meta analisis dengan 
mengintegrasikan hasil-hasil penelitian 
terdahulu untuk membuktikan hipotesa yang 
diajukan. 
Metode Penelitian
Berdasarkan defenisi self esteem 
dan prestasi akademik, peneliti mencari 
literatur yang dianggap mendukung 
penelitian melalui berbagai sumber jurnal 
on-line. Sumber yang banyak digunakan 
sebagai alat penelusuran adalah domain 
perpustakaan online Universitas Gadjah 
Mada (UGM) dengan mencari jurnal 
pada  database ProQuest, Springerlink, 
dan EBSCO. Kata kunci yang digunakan 
ketika pencarian jurnal dilakukan adalah self 
esteem, self concept, academic achivement 
dan academic peformance. Penelitian ini 
tidak menetapkan batasan tahun dalam 
menelusuri jurnal, berharap bahwa studi 
akan mejadi lebih luas jika berasal dari 
rentang tahun yang lebih luas. Jurnal-
jurnal yang ditemukan kemudian diseleksi 
berdasarkan atas kriteria inklusi jurnal yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 
 Penelitian ini menentukan beberapa 
kriteria inklusi dalam menyeleksi jurnal 
penelitian yang diperoleh. Kriteria inklusi 
yang dalam penelitian ini adalah pertama, 
jurnal penelitian harus menggunakan 
self esteem sebagai variabel independen 
dan prestasi akademik sebagai variabel 
dependen. Beberapa padanan kata prestasi 
akademik dalam bahasa Inggris yang 
menjadi kriteria inklusi yaitu; academic 
achievement dan academic performance. 
Kedua, menyajikan informasi statistik yang 
diperlukan untuk melakukan analisis, antara 
lain ; jumlah sampel, nilai r, nilai t, atau nilai 
F. 
Penelitian ini menemukan 35 jurnal 
penelitian yang menggunakan self esteem 
sebagai variable bebas dan prestasi akademik 
sebagai variabel tergantung, namun 
berdasarkan kriteria inklusi, peneliti hanya 
bisa menganalisa lebih lanjut, 16 jurnal 
penelitian. Enam belas jurnal penelitian 
terpilih, terdapat 29 studi yang menguji 
hubungan self esteem dengan prestasi 
akademik. 
Self esteem merupakan penilaian positif 
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dan negatif terhadap diri (self). Terdapat 
dua teori pengukuran yang berkembang 
mengenai pengukuran self esteem. Teori 
dua faktor dan teori satu faktor. Penelitian 
ini memilih jurnal yang menggunakan teori 
satu faktor agar seragam. Teori satu faktor 
mendefenisikan self esteem sebagai sebuah 
kontinum antara penghargaan terhadap diri 
(self-worth) dan menilai diri rendah (self-
deprication). Lima belas jurnal penelitian 
menggunakan skala Global Self Esteem 
satu faktor buatan Rosenberg, dan satu 
jurnal penelitian menggunakan skala  The 
Tennessee Self-Concept Scale (TSCS) dalam 
mengukur self esteem. 
 Prestasi akademik didefinisikan 
sebagai tingkat keberhasilan akademis 
individu. Prestasi akademik dalam 
16 jurnal penelitian yang didapatkan, 
dioperasionalkan sebagai nilai rata-rata 
akhir siswa dari tahun ajaran sebelumnya 
dan nilai ujian siswa pada mata pelajaran 
tertentu. Skor prestasi akademik dari 16 
jurnal penelitian yang didapatkan, berdasar 
penilaian guru terhadap kemampuan 
siswa pada mata pelajaran yang diajarkan, 
walaupun jenjang pendidikan pada jurnal 
penelitian yang didapatkan berbeda-beda, 
namun tetap memiliki esensi yang sama 
yaitu menggambarkan tingkat keberhasilan 
akademis individu.
Peneliti menggunakan metode 
meta-analisis, dimana analisis data yang 
akan dilakukan adalah  Bare bones meta-
analisis.  Sebagaimana yang diuraikan oleh 
Hunter dan Schmidt (2004), dalam Bare 
bones meta-analisis dilakukan langkah-
langkah berikut ; a) Menghitung rerata 
korelasi populasi, b) Menghitung varians, c) 
Menghitung varians kesalahan pengambilan 
sampel, d) Menghitung estimasi varians 
korelasi populasi, e) Menghitung interval 
kepercayaan, dan f) Menghitung dampak 
pengambilan sampel.
Hasil dan Pembahasan
Sampel penelitian yang akan 
dianalisis memiliki karakteristik seperti 
yang tercantum dalam Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian
No Tahun Peneliti Studi 
Ke
N Karakteristik
1. 2014 Jenaabadi, H. 1 300 Mahasiswa Master. Iran.
2. 2012 Rosli, Y., Othman, H., Ishak, I.,  
Lubis, S. H., 
Mohd. Saat, N. Z., dan Omar, B.
1 220 Mahasiswa Sarjana, Tahun 
Kedua. Malaysia.
3. 2014 Soufi, S., Damirch, E. S., Sedghi, N., 
dan Sabayan, B.
1 417 Siswa SMA. Iran.
4. 2013 Hope, E. C., Chavous, T. M., Jagers, 
R. J., dan Sellers, R. M.
1 324 Mahasiswa Amerika 
Keturunan Afrika. 
5. 2010 Peixoto, F., dan Almeida, L. S. 1 953 Remaja. Portugal.
6. 2014 Zheng, C., Erickson, A. G., Kingston, 
N. M., dan. Noonan, P. M.
1 560 Siswa yang mengalami 
kesulitan belajar, usia 13 - 
16 tahun. Amerika Serikat
7. 2003 Lockett, C. T., dan 
Harrell, J. P.
1 128 Mahasiswa Amerika 
Keturunan Afrika. 
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8. 2009 Peleg, O. 1 102 Remaja laki-laki usia 15-
17 tahun, keturunan Arab. 
Israel
9. 2013 Zuffianò, A., Alessandri, G., Gerbino, 
M., Kanacri, B. P. L., 
Di Giunta, L., Milioni, M., dan 
Caprara, G. V.
1 170 Siswa SMP, kelas 8. Italia
10. 2013 Di Giunta, L., Alessandri, G., 
Gerbino, M., Kanacri, P. L., 
Zuffiano, A., dan Caprara, G. V.
1 78 Siswa SMA, laki-laki. 
Italia
11. 2013 Di Giunta, L., Alessandri, G., 
Gerbino, M., Kanacri, P. L., 
Zuffiano, A., dan Caprara, G. V.
2 133 Siswa SMA, perempuan. 
Italia
12. 2013 Di Giunta, L., Alessandri, G., 
Gerbino, M., Kanacri, P. L., 
Zuffiano, A., dan Caprara, G. V.
3 191 Siswa SMP, laki-laki. 
Italia.
13. 2013 Di Giunta, L., Alessandri, G., 
Gerbino, M., Kanacri, P. L., 
Zuffiano, A., dan Caprara, G. V.
4 210 Siswa SMP, Perempuan. 
Italia.
14. 2012 Saadat, M., Ghasemzadeh, A., dan 
Soleimani, M.
1 370 Mahasiswa. Iran.
15. 2013 Imran, H. 1 351 Remaja. Pakistan
16. 2011 Seabi, J. 1 111 Mahasiswa. Afrika Selatan.
17. 2011 Seabi, J. 2 111 Mahasiswa. Afrika Selatan.
18. 2011 Seabi, J. 3 111 Mahasiswa. Afrika Selatan.
19. 2011 Seabi, J. 4 111 Mahasiswa. Afrika Selatan.
20. 2011 Seabi, J. 5 111 Mahasiswa. Afrika Selatan.
21. 2012 Colquhoun, L. K., dan Bourne, P. A. 1 120 Siswa SD. Jamaika
22. 1999 Bowles, T. 1 180 Siswa usia 12-16 tahun. 
Australia
23. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 1 298 Mahasiswa Amerika
24. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 2 149 Mahasiswa Amerika 
berkulit hitam
25. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 3 149 Mahasiswa Amerika 
berkulit putih
26. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 4 67 Mahasiswa Amerika laki-
laki berkulit hitam
27. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 5 82 Mahasiswa Amerika 
perempuan berkulit hitam
28. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 6 75 Mahasiswa Amerika laki-
laki berkulit putih
29. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 7 74 Mahasiswa Amerika 
perempuan berkulit putih
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Tabel 2. Transformasi Nilai t Menjadi Nilai r
No Tahun Peneliti N F T d rxy
1. 2014 Jenaabadi, H. 300 0,88
2. 2012 Rosli, Y., Othman, H., Ishak, I.,  Lubis, 
S. H., 
Mohd. Saat, N. Z., dan Omar, B.
220 8,864 1,2 0,51
3. 2014 Soufi, S., Damirch, E. S., Sedghi, N., 
dan Sabayan, B.
417 0,259
4. 2013 Hope, E. C., Chavous, T. M., Jagers, 
R. J., dan Sellers, R. M.
324 0,16
5. 2010 Peixoto, F., dan Almeida, L. S. 953 2,42 1,56 0,10 0,05
6. 2014 Zheng, C., Erickson, A. G., Kingston, 
N. M., dan. Noonan, P. M.
560 0,079
7. 2003 Lockett, C. T., dan 
Harrell, J. P.
128 0,315
8. 2009 Peleg, O. 102 0,48
9. 2013 Zuffianò, A., Alessandri, G., Gerbino, 
M., Kanacri, B. P. L., 
Di Giunta, L., Milioni, M., dan 
Caprara, G. V.
170 0,114
10. 2013 Di Giunta, L., Alessandri, G., Gerbino, 
M., Kanacri, P. L., 
Zuffiano, A., dan Caprara, G. V.
78 0,17
11. 2013 Di Giunta, L., Alessandri, G., Gerbino, 
M., Kanacri, P. L., 
Zuffiano, A., dan Caprara, G. V.
133 0,16
12. 2013 Di Giunta, L., Alessandri, G., Gerbino, 
M., Kanacri, P. L., 
Zuffiano, A., dan Caprara, G. V.
191 0,20
13. 2013 Di Giunta, L., Alessandri, G., Gerbino, 
M., Kanacri, P. L., 
Zuffiano, A., dan Caprara, G. V.
210 0,16
14. 2012 Saadat, M., Ghasemzadeh, A., dan 
Soleimani, M.
370 0,05
15. 2013 Imran, H. 351 5,225 0,56 0,27
16. 2011 Seabi, J. 111 0,24
17. 2011 Seabi, J. 111 0,38
18. 2011 Seabi, J. 111 0,29
19. 2011 Seabi, J. 111 0,21
20. 2011 Seabi, J. 111 0,29
21. 2012 Colquhoun, L. K., dan Bourne, P. A. 120 0,611
Terdapat 26 studi dalam penelitian 
ini yang merupakan penelitian korelasi 
yang menghasilkan nilai r, satu penelitian 
perbandingan yang menghasilkan nilai 
F, dan dua penelitian perbandingan 
yang menghasilkan nilai t.  Dilakukan 
transformasik terlebih dahulu nilai F dan 
nilai t menjadi  nilai d dan r. 
Hasil transformasi nilai F dan  t 
menjadi nilai r dapat dilihat pada tabel 2.
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22. 1999 Bowles, T. 180 0,29
23. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 298 0,00
24. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 149 -0,08
25. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 149 0,11
26. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 67 0,02
27. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 82 -0,14
28. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 75 0,16
29. 1987 Demo, D. H., dan Keith, D. P. 74 0,24
Dua puluh sembilan studi telah 
memiliki nilai korelasi (r) setelah 
ditransformasi.  Peneliti dapat melakukan 
langkah analisis berikutnya setelah 
mendapatkan nilai r.
Langkah selanjutnya peneliti 
melakukan koreksi kesalahan pengambilan 
sampel  (Bare Bone Meta Analysis). 
Menggabungkan beberapa studi, kemudian 
mengestimasi rata-ratanya secara sederhana 
tidak mampu menggambarkan estimasi 
korelasi terintegrasi dari beberapa studi. 
Peneliti harus mengestimesi rerata yang 
dibobot untuk masing-masing korelasi 
kemudian dibagi dengan jumlah sampel 
dalam studi agar dapat menghasilkan estimasi 
korelasi terbaik yang mewakili korelasi dari 
beberapa studi yang dikumpulkan (Hunter 
& Schmidt, 2014). Berikut hasil hasil 
perhitungan rerata korelasi dapat dilihat 
pada tabel 3.
Tabel 3. Rerata Korelasi Populasi
No Studi N ri Ni*ri
1. 300 0,88 264,000
2. 220 0,51 112,200
3. 417 0,259 108,003
4. 324 0,16 51,840
5. 953 0,05 47,650
6. 560 0,079 44,240
7. 128 0,315 0,000
8. 102 0,48 61,440
9. 170 0,114 11,628
10. 78 0,17 28,900
11. 133 0,16 12,480
12. 191 0,20 26,600
13. 210 0,16 30,560
14. 370 0,05 10,500
15. 351 0,27 99,900
16. 111 0,24 84,240
17. 111 0,38 42,180
18. 111 0,29 32,190
19. 111 0,21 23,310
20. 111 0,29 32,190
21. 120 0,611 67,821
22. 180 0,29 34,800
23. 298 0,00 0,000
24. 149 -0,08 -23,840
25. 149 0,11 16,390
26. 67 0,02 2,980
27. 82 -0,14 -9,380
28. 75 0,16 13,120
29. 74 0,24 18,000
Jumlah 6256 1244
Rerata 0,199
Rerata korelasi populasi  dengan 
dikoreksi oleh jumlah sampel didapatkan 
hasil 0,199. Nilai rerata korelasi populasi 
menjelaskan status hubungan antara kedua 
variable yang dikorelasikan pada tiap sampel 
penelitian, dengan mempertimbangkan 
jumlah sampel yang digunakan oleh tiap 
penelitian (Hunter & Schmidt, 2014). Nilai 
rerata korelasi populasi sebesar  0,199 
mengindikasikan korelasi antara self esteem 
dan prestasi akademik, lemah.
Tahap selanjutnya, peneliti melakukan 
perhitungan varians, menghitung varians 
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kesalahan pengambilan sampel, menghitung 
varians korelasi populasi, menghitung 
interval kepercayaan, analisa terhadap 
dampak kesalahan pengambilan sampel dan 
analisis korelasi populasi.  Hasil perhitungan 
varians dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Varians 
No N ri
1. 300 0,88 0,681 0,464 139,194
2. 220 0,51 0,311 0,097 21,301
3. 417 0,259 0,060 0,004 1,509
4. 324 0,16 -0,039 0,002 0,489
5. 953 0,05 -0,149 0,022 21,112
6. 560 0,079 -0,120 0,014 8,042
7. 128 0,315 0,116 0,013 0,000
8. 102 0,48 0,281 0,079 10,119
9. 170 0,114 -0,085 0,007 0,734
10. 78 0,17 -0,029 0,001 0,141
11. 133 0,16 -0,039 0,002 0,118
12. 191 0,20 0,001 0,000 0,000
13. 210 0,16 -0,039 0,002 0,288
14. 370 0,05 -0,149 0,022 4,652
15. 351 0,27 0,071 0,005 1,874
16. 111 0,24 0,041 0,002 0,595
17. 111 0,38 0,181 0,033 3,643
18. 111 0,29 0,091 0,008 0,922
19. 111 0,21 0,011 0,000 0,014
20. 111 0,29 0,091 0,008 0,922
21. 120 0,611 0,412 0,170 18,856
22. 180 0,29 0,091 0,008 0,997
23. 298 0,00 -0,199 0,040 7,117
24. 149 -0,08 -0,279 0,078 23,170
25. 149 0,11 -0,089 0,008 1,176
26. 67 0,02 -0,179 0,032 4,766
27. 82 -0,14 -0,140 0,020 1,313
28. 75 0,16 -0,039 0,002 0,124





Berdasarkan tabel 4, diketahui varians 
hitung sebesar 0,0437. Varians dalam studi 
meta analisis melambangkan bias atau 
error hasil korelasi dalam tiap sampel 
penelitian, dengan mempertimbangkan 
jumlah subyek penelitian yang digunakan 
dalam tiap peneltian (Hunter & Schmidt, 
2014). Nilai varians hitung sebesar 0,0437 
mengindikasikan bahwa error yang terjadi 
tidak besar. 
Peneliti menghitung varians kesalahan 
pengambilan sampel setelah menemukan 
nilai varians. Varians kesalahan pengambilan 
sampel sebesar 0,0043. Varians kesalahan 
pengambilan sampel merupakan salah satu 
bias dalam tiap penelitian yang merupakan 
artefak yang akan dipertimbangkan untuk 
mengambil keputusan korelasi antara dua 
variabel yang diteliti. Varians kesalahan 
sampel menggambarkan bias hasil penelitian 
yang diakibatkan oleh kesalahan dalam 
pengambilan sampel dalam tiap penelitian 
(Hunter & Schmidt, 2014). Varians 
kesalahan pengambilan sampel sebesar 
0,0043, mengindikasikan bias sangat kecil, 
dikarenakan jauh dari nilai satu.
Tahap selanjutnya, peneliti menghitung 
varians korelasi populasi. Varians korelasi 
populasi mengindiksikan penyimpangan 
hasil korelasi tiap penelitian dengan rata-
rata korelasi keseluruhan penelitian. Skor 
varians yang besar mengindikasikan 
semakin bervariasinya nilai korelasi dari tiap 
sampel penelitian yang diteliti. Skor varians 
korelasi sebesar 0,0394 mengindikasikan 
bahwa skor korelasi tiap penelitian dalam 
sampel yang diteliti tidak terlalu beragam.
Interval kepercayaan dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan berikut :
0,199  1,96 
0,199 ± 1,96 x 0,20901
0,199 ± 0,4096
-0,211 <  < 0,609
Analisa terhadap dampak kesalahan 
pengambilan sampel menunjukkan 
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angka 90,16 % merupakan dampak 
kesalahan pengambilan sampel yang telah 
terspesifikasi. Hal ini bermakna bahwa nilai 
dampak kesalahan pengambilan sampel yang 
terhitung dalam penelitian ini cukup besar, 
sisanya sebesar 9,84 % merupakan dampak 
kesalahan pengambilan sampel yang belum 
terspesifikasi dalam penelitian ini.
Korelasi populasi () setelah dikoreksi 
oleh kesalahan sampel diestimasikan sebesar 
0,199, varians populasi sebesar 0,0437. 
Interval kepercayaan 95% dengan batas 
penerimaan antara -0,211 <  < 0,609. Hasil 
ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti diterima. Artinya, 
terdapat pengaruh antara self esteem dengan 
prestasi akademik.
Hasil analisis korelasi populasi sebesar 
0,119 menunjukkan bahwa hubungan antara 
self esteem dengan prestasi akademik, lemah. 
Hasil ini membenarkan perdebatan yang 
terjadi diantara para ahli, dalam menentukan 
apakah self esteem memberikan pengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil 
korelasi yang lemah, walaupun signifikan, 
belum cukup untuk meyakinkan bahwa self 
esteem memberikan pengaruh yang cukup 
(sufficient) terhadap prestasi akademik. 
Berdasarkan hasil penelitian, yang 
menunjukkan korelasi yang lemah, membuat 
kita perlu berhati-hati dalam melihat 
hubungan antara self esteem dengan prestasi 
akademik. Pertama, apakah pola hubungan 
antara self esteem dengan prestasi akademik 
bersifat searah, atau berupa hubungan 
dua arah, dalam hubungan dua arah, bisa 
jadi self esteem mempengaruhi prestasi 
akademik, atau sebaliknya prestasi akademik 
mempengaruhi self esteem. Artinya, siswa 
bisa memiliki prestasi akademik tinggi 
akibat menilai dirinya secara positif, atau 
sebaliknya dikarenakan mendapatkan 
prestasi akademik yang baik membuat 
siswa lebih positif dalam menilai dirinya. 
Pengaruh prestasi akademik terhadap 
self esteem telah mampu dibuktikan oleh 
Baumeister, Campbell, Krueger, & Vohs, 
(2003) serta penelitian oleh Kohn (1994). 
Kedua, kita bisa lebih berhati-hati 
dalam melihat apakah terdapat variabel 
lain yang ikut campur dalam pola hubungan 
antara self esteem dengan prestasi akademik. 
Peneliti cenderung lebih menerima 
penjelasan, yang menyatakan bahwa 
korelasi antara self esteem dengan prestasi 
akademik dimediasi oleh variabel lain. Hal 
ini telah dibuktikan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Di Giunta, dkk., (2013) dan 
Afari, dkk (2012). Kedua penelitian tersebut 
mampu membuktikan bahwa variabel 
efikasi diri akademik, signifikan menjadi 
variabel antara dalam pola hubungan self 
esteem dengan prestasi akademik, artinya 
penilaian positif siswa terhadap dirinya 
baru berkorelasi sangat kuat dengan 
prestasi akademiknya, jika siswa bersunguh-
sungguh dalam mengatur dirinya terkait 
dalam pemenuhan tugas-tugas akademik. 
Contoh yang dapat memberikan ilustrasi 
ini misalnya Ani yang menilai dirinya 
sebagai anak yang pintar (self esteem), 
kemudian mulai menerapkan aturan-aturan 
untuk mencapai prestasi akademik tinggi, 
seperti belajar mulai jam 8 malam hingga 
9 malam (efikasi diri akademik), hal inilah 
yang akhirnya membuat Ani memiliki nilai 
yang bagus ketika ujian (prestasi akademik).
Kedua hal di atas, dapat menjadi 
alternatif dalam mencoba menjelaskan 
lemahnya hubungan antara self esteem 
dengan prestasi akademik, sedangkan 
alternatif lain tidak mendapatkan dukungan 
bukti yang kuat, misal bahwa studi 
tentang korelasi antara self esteem dengan 
prestasi akademik perlu lebih spesifik. 
Contoh yang dapat dilihat adalah prestasi 
akademik hanya diukur pada mata pelajaran 
tertentu, tidak memberikan solusi dalam 
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memperkuat hubungan antara self esteem 
dengan prestasi akademik. Penelitian 
Seabi (2011) dan Crocker and Luhtanen 
(2003) membuktikan, walaupun prestasi 
akademik telah dispesifikkan pada mata 
pelajaran tertentu, korelasi antara self esteem 
dengan prestasi akademik tetap lemah, atau 
maksimal sedang.
Simpulan
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara self 
esteem dengan prestasi akademik. Koefisien 
korelasi populasi yang didapatkan tergolong 
rendah, yaitu sebesar 0,199. Lemahnya 
koefisien korelasi tidak dapat disimpulkan 
bahwa self esteem tidak mempengaruhi 
prestasi akademik. Hal ini mengindikasikan 
bahwa hubungan antara self esteem dengan 
prestasi akademik bersifat hubungan dua 
arah dan  hubungan antara self esteem 
dengan prestasi akademik dimediasi 
oleh variabel lain. Variabel yang terbukti 
signifikan sebagai variabel antara adalah 
variabel efikasi diri akademi (Di Giunta, 
dkk., 2013; Afari, dkk 2012). 
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Abstract 
There is a hypothesis that emotional competencies have indirect effects to the academic achievement 
through school engagement and a higher Academic success requires higher emotional competencies 
and school engagement. This study aimed to test the hypothesis. It utilized subjects consisting of 
417 excellent students. Psychological scale (emotional competence scale), Advanced Progressive 
Matrices (APM) intelligence test and documentations were used for collecting the data. A 
Structural equation modeling of AMOS 6.0 was applied to analyze the data. The important result 
of this study supported the hypothesis and affirmed that emotional competence indirectly affects the 
academic achievement through the school engagement. Based on the result of this research, it was 
suggested that the efforts and interventions have to include the aspects of emotional competence 
and school engagement as integral parts of educational program in the school. 
Keywords: emotional competence, student engagement, academic achievement  
 
Kemajuan1 ilmu pengetahuan dan tek-
nologi, terutama perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi menyebabkan 
terjadinya persaingan antar bangsa yang 
ketat dalam era globalisasi. Era globalisasi 
semakin menuntut kualitas sumber daya 
manusia yang mampu bersaing secara 
internasional atau global. Agar dapat 
menjadi sumber daya yang unggul dalam 
pembangunan bangsa di masa depan, 
maka anak Indonesia perlu dipersiapkan 
dengan sebaik-baiknya untuk dapat men-
                                                 
1 Korespondensi dengan penulis dapat dilakukan 
melalui: dhary1@yahoo.com 
2  Atau melalui: amikumara@ugm.ac.id 
capai prestasi akademik yang optimal 
sesuai potensinya (Sofyan, 2004). 
Potensi sumber daya manusia meru-
pakan aset nasional sekaligus sebagai 
modal dasar pembangunan bangsa. 
Potensi ini hanya dapat digali dan 
dikembangkan serta dipupuk secara efek-
tif melalui pendidikan dan pembelajaran 
yang terarah dan terpadu, yang dikelola 
secara serasi dan seimbang dengan mem-
perhatikan pengembangan potensi peserta 
didik secara utuh dan optimal. Amanat 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
Bab IV bagian kesatu Pasal lima ayat 
empat berbunyi: “warga negara yang 
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memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa berhak memperoleh pendidikan 
khusus”. Selanjutnya, pada Bab V Pasal 12 
ayat satu ditegaskan bahwa, “setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendi-
dikan berhak: huruf (b) mendapatkan 
layanan pendidikan sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuannya; huruf (f) 
menyelesaikan program pendidikan sesuai 
dengan kecepatan belajar masing-masing 
dan tidak menyimpang dari ketentuan 
batas waktu yang ditetapkan” (Depdiknas, 
2006).  
Kenyataan menunjukkan bahwa pen-
didikan terhadap siswa yang memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa 
masih belum berjalan secara optimal, 
masih banyak ditemukan siswa dengan 
bakat akademis mengalami gejala “presta-
si kurang” (underachiever) (Depdiknas, 
2003a, 2003b; Dinas Diknas DIY, 2007, 
2008, 2009). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Balitbang Depdiknas diperoleh temuan 
bahwa pada 20 SMA unggulan di 
Indonesia terdapat 21,75% siswa dengan 
kecerdasan umum prestasinya di bawah 
rerata (Depdiknas, 2001). Hasil temuan 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
siswa yang dikategorikan berbakat istime-
wa mengalami underachiever. Hasil pene-
litian oleh Balitbang Depdikbud (1994) 
menunjukkan sepertiga peserta didik yang 
dapat digolongkan sebagai peserta didik 
berbakat akademik mengalami gejala 
“prestasi kurang” (underachiever). Hal yang 
sama dikemukakan oleh Munandar (1992), 
bahwa cukup banyak peserta didik 
berbakat yang prestasi di sekolah tidak 
mencerminkan potensi intelektualnya 
yang menonjol. Salah satu penyebabnya 
adalah kondisi eksternal atau lingkungan 
belajar yang kurang menunjang, kurang 
menantang untuk mewujudkan kemam-
puannya secara optimal. Hasil yang sama 
menunjukkan bahwa tidak semua siswa 
yang memiliki prestasi akademik SMP 
unggul, dapat mencapai prestasi akade-
mik yang unggul di bangku SMA. Data 
hasil Ujian Nasional (UN) SMA tahun 
pelajaran 2006/2007 sampai 2008/2009 
menunjukkan bahwa pencapaian prestasi 
akademik siswa pada empat SMA Negeri 
di Yogyakarta dengan latar belakang nilai 
UN SMP yang unggul, ternyata berada di 
bawah potensinya (Dinas Diknas DIY, 
2007, 2008, 2009). 
Berdasarkan kenyataan adanya kesen-
jangan antara keunggulan prestasi akade-
mik saat di SMP dengan prestasi akade-
mik SMA, menunjukkan bahwa betapa 
faktor internal individu seperti emosi, 
motivasi dan keterlibatan siswa pada 
sekolah yang seharusnya mendorong 
unjuk belajar siswa masih menjadi masa-
lah utama. Kesuksesan akademik siswa 
sangat ditentukan oleh siswa itu sendiri 
sebagai subjek yang mengalami proses 
belajar, yang akan mengalami perubahan 
perilaku. Kesuksesan akademik di sekolah 
berhubungan dengan sejumlah faktor 
karakteristik individu yang dibawa siswa 
pada situasi belajar dan karakteristik seko-
lah dimana proses belajar terjadi. Prestasi 
akademik siswa merupakan fungsi karak-
teristik individu yang dibawa siswa dalam 
situasi belajar. Karaktersitik individu ini 
mempunyai hubungan langsung dengan 
prestasi siswa, juga hubungan tidak lang-
sung melalui fungsi belajar dan pembe-
lajaran di sekolah. Karakteristik individu 
siswa mencakup minat, emosi dan moti-
vasi, pengalaman belajar sebelumnya, 
abilitas akademik sebelumnya (Boerema, 
2005). Illeris (2003) juga menegaskan bah-
wa dalam mencapai hasil belajar yang 
optimal peran kemahiran dalam dimensi 
kognitif dan dimensi emosi individu da-
lam berinteraksi dengan lingkungan bela-
jar di sekolah sangatlah penting. 
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Pencapaian prestasi akademik yang 
unggul mensyaratkan lebih dari sekedar 
kualitas pengajaran yang tinggi dan ke-
mampuan mental dari siswa. Pencapaian 
prestasi akademik yang unggul memer-
lukan inisiatif pribadi, kerajinan, kete-
kunan, dan keterampilan pengarahan diri 
atau pengaturan diri. Oleh karena itu 
dalam pencapaiannya mensyaratkan cu-
kup waktu, investasi, usaha dan kerja 
keras serta motivasi yang kuat dari dalam 
diri (Marks, 2000; Zimmerman, 2002). 
Willms (2003) mempertimbangkan keter-
libatan siswa di sekolah sebagai keluaran 
sekolah yang sangat penting, sebagai ante-
seden yang berpengaruh langsung terha-
dap prestasi akademik. 
Prestasi belajar yang tinggi, mensya-
ratkan keterlibatan pada sekolah yang 
tinggi (Skinner, Wellborn, & Connel, 1990; 
Weiner, 1992; Lyon, 1993; Connel & 
Wellborn, 1994; Csikszentmihalyi, 1997; 
Smerdon, 1999;  Marks, 2000; Singh, Dika 
& Fikretoglue, 2002; Fredricks, Blumenfeld 
& Paris, 2004; Zins, et al., 2004). Kesuk-
sesan akademik yang tinggi mensyaratkan 
kompetensi emosi dan keterlibatan siswa 
di sekolah yang tinggi (Zins et al., 2004). 
Kompetensi emosi sangatlah penting bagi 
kesuksesan siswa baik dalam bidang 
akademik di sekolah maupun dalam 
bidang kehidupan di luar sekolah (Elias, 
Wang, Weissberg, Zins, & Walberg, 2002; 
Rebbeca, 2004; Zins, et al., 2004).  
Kompetensi emosi berperan penting 
dalam menghasilkan prestasi akademik 
siswa yang unggul di sekolah. Kompetensi 
emosi memungkinkan seseorang memiliki 
sikap dan perilaku terhadap sekolah yang 
positif yang mendukung kesuksesan siswa 
di sekolah (Saarni, 2000; Elias et al., 2002; 
Rebecca, 2004; Zins, et al., 2004).  
Berdasarkan beberapa uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa dalam penca-
paian prestasi akademik yang tinggi, 
dibutuhkan peran faktor karakteristik psi-
kologis yang dapat meningkatkan keterli-
batan siswa terhadap sekolah. Kompetensi 
emosi merupakan anteseden munculnya 
keterlibatan siswa, sedangkan keterlibatan 
siswa pada sekolah merupakan anteseden 
yang berpengaruh langsung pada prestasi 
akademik. 
Jika diamati dari profil siswa Indone-
sia yang memenangkan medali emas pada 
olimpiade sains dunia seperti Jonathan 
Pradana Mailoa, peraih gelar The Absolute 
Winner karena meraih nilai tertinggi dalam 
ujian teori dan eksperimen pada 
International Physics Olympiad (IphO), yang 
berlangsung di Singapura 8-16 Juli 2006, 
ternyata kompetensi emosi yang berkem-
bang dalam dirinya sangatlah mendukung 
yaitu kesadaran diri dan manajemen diri 
yang bermuara pada kegigihan, ketekun-
an, usaha keras, kemandirian belajar yang 
sangat tinggi (Kompas Cyber Media, 
2006c, 26 Desember). Johannes Kevin 
Nangoi siswa SMP Pangudi Luhur peraih 
medali emas pada International Junior 
Science Olympiad (IJSO) di Sao Paolo, 
Brasil, 3-12 Desember 2006, juga menun-
jukkan keunggulan psikologis seperti, sa-
ngat bergairah dan duduk menghabiskan 
waktu berjam-jam di meja belajar untuk 
mempelajari pelajaran fisika dan matema-
tika, sangat tekun dalam mengikuti pela-
jaran dan menyelesaikan tugas-tugas 
dalam bidang fisika yang diberikan oleh 
gurunya, walaupun tidak ada bimbingan 
khusus dari orang tuanya. Ia sangat terikat 
dengan aktivitas akademiknya di sekolah 
walaupun berada di rumah. Ia termasuk 
siswa yang tidak begitu suka duduk 
berjam-jam di depan televisi, ia lebih 
memprioritaskan waktunya untuk belajar 
fisika dan matematika di rumah (Kompas 
Cyber Media, 2006, 26 Desember). Hal ini 
juga ditegaskan oleh Surya (2007) dalam 
sebuah buku yang inspiratif “MES-
KETERLIBATAN SISWA, KOMPETENSI EMOSI 
JURNAL PSIKOLOGI 79
TAKUNG” yang mengungkap rahasia 
sukses juara dunia olimpiade fisika, yang 
ternyata peran faktor pengaturan diri (diri 
sendiri dan lingkungan), ketika terjadi 
keadaan kritis (“MESTAKUNG”) mendo-
rong seseorang secara tekun dan gigih 
mencapai prestasi yang unggul. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas 
maka pada hakekatnya pencapaian pres-
tasi unggul bukan sekedar pada masalah 
pencapaian kompetensi intelektual, 
melainkan juga merupakan pencapaian 
kompetensi emosi yang justru penting 
untuk menjadikan dirinya menjadi lebih 
berkualitas dalam belajar sepanjang hayat 
dan pencapaian prestasi akademik siswa 
yang unggul. Kompetensi intelektual akan 
mencapai puncaknya jika didukung oleh 
kompetensi emosinya (Damasio, 1994). 
Kompetensi emosi berpengaruh terhadap 
prestasi akademik siswa yang unggul 
melalui peran keterlibatan sekolah siswa 
sebagai mediator. Kompetensi emosi yang 
tinggi menyebabkan keterlibatan siwa di 
sekolah yang tinggi dan keterlibatan siswa 
di sekolah yang tinggi menyebabkan 
prestasi akademik siswa yang tinggi di 
sekolah. Kompetensi emosi dan keterli-
batan sekolah yang sangat tinggi merupa-
kan anteseden bagi prestasi akademik 
siswa yang unggul. 
Hubungan antara kompetensi emosi 
dengan keberhasilan siswa di sekolah, 
seyogyanya dipahami secara lebih luas 
daripada sekedar hubungan langsung 
kompetensi emosi terhadap prestasi aka-
demik (Elias, et al., 2002). Kompetensi 
emosi merupakan anteseden bagi kesuk-
sesan akademik siswa di sekolah yang 
dimediasi oleh sikap siswa terhadap seko-
lah (yang meliputi motivasi, komitmen 
sekolah, dan keterlibatan terhadap berba-
gai aktivitas di sekolah), dan perilaku 
sekolah (yang tercakup di dalamnya 
keterlibatan terhadap tugas-tugas sekolah, 
kehadiran dalam setiap kegiatan kuri-
kuler, dan kebiasaan belajar (Zins, et al., 
2004). Penelitian yang didasarkan pada 
program kompetensi belajar sosial-emosio-
nal secara keseluruhan memberi kesem-
patan dan penguatan bagi berkembangnya 
sikap dan perilaku terhadap sekolah yang 
positif. Keadaan ini dapat berpengaruh 
positif terhadap keterlibatan dan komit-
men siswa terhadap sekolah. Pengelolaan 
lingkungan belajar yang baik (aman, 
peduli dan kooperatif) memungkinkan 
diciptakannya pembelajaran kompetensi 
emosi dan dapat membantu siswa dalam 
perkembangan yang positif dan mengu-
rangi perilaku yang berisiko. Keterlibatan 
dan komitmen siswa terhadap aktivitas 
sekolah dan perkembangan siswa yang 
positif dengan berkurangnya perilaku 
berisiko; secara bersama-sama mempenga-
ruhi keberhasilan siswa dalam prestasi 
akademik di sekolah dan keberhasilan 
dalam kehidupannya. Ada beberapa temu-
an yang relevan yang mendokumenkan 
hubungan antara kompetensi emosi de-
ngan kesuksesan di sekolah (Feshbach & 
Feshbach, 1987; Hawkins,et al. 1998; 
Peisner-Feinberg et al., 2001; Schmitz & 
Skinner, 1993; Skinner, Wellborn, & 
Connel, 1990; Steven & Slavin, 1995; 
Wentzel, 1991,1993). Studi-studi tersebut 
menemukan bahwa kompetensi emosi 
memiliki dampak pada hasil yang lebih 
luas daripada sekedar hubungan langsung 
antara kompetensi emosi dengan prestasi 
akademik. Kompetensi emosi berperan 
langsung terhadap kesuksesan siswa di 
sekolah, tidak saja terhadap prestasi 
akademik di sekolah, juga terhadap sikap 
dan perilaku siswa di sekolah. Kompetensi 
emosi yang salah satu komponennya 
berwujud kompetensi sosial dapat 
berkembang menjadi sikap dan perilaku 
pro-sosial di kelas yang sangat penting 
perannya terhadap prestasi akademik. 
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
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yang menemukan bahwa perilaku pro-
sosial di kelas berkaitan positif dengan 
prestasi akademis (Feshbach & Feshbach, 
1987; DiPerna & Elliot, 1999; Pasi, 2001; 
Haynes, Ben-Ave & Ensign, 2003), dan 
mampu memprediksi prestasi pada tes 
prestasi terstandar (Cobb, 1972; Wentzel, 
1993; Welsh, Park, Widaman, & O’Neil, 
2001; Malecki & Elliott, 2002). Sebaliknya 
perilaku anti-sosial sering menyebabkan 
prestasi akademis yang jelek (Hawkins, 
Farrington, & Catalano, 1998).  
Dalam perkembangan lebih lanjut 
penelitian tentang variabel sikap dan peri-
laku sekolah menjadi pusat perhatian para 
peneliti di Amerika dengan menelitinya 
secara empiris di bawah konsep keterli-
batan pada sekolah (school engagement) 
(misalnya: Skinner, et al., 1990; Skinner & 
Belmont, 1993; Greenwood, 1991,1996; 
Steinberg, et al., 1992; Wentzel, 1993; 
Connell, et al., 1994; Smerdon, 1999; 
DiPerna & Elliott, 2000; Johnson, Crosnoe, 
& Elder, 2001; DiPerna, 2006).  
Model teoritis yang fit ditemukan oleh 
Greenwood (1996), bahwa pengaruh fak-
tor pengajaran terhadap prestasi akademik 
siswa di sekolah tidaklah secara langsung 
melainkan dimediasi oleh keterlibatan 
siswa pada sekolah. Dika (2003), Boerema 
(2005) juga menemukan model teoritis 
yang sejalan dengan temuan Greenwood 
(1996). Model yang ditemukan oleh Dika 
(2003) menegaskan bahwa proses diri 
yang meliputi konsep diri, kepercayaan 
diri, orientasi mencari bantuan dan modal 
sosial yang juga mencakup dukungan 
emosi berperan tidak langsung terhadap 
prestasi akademik, melainkan dimediasi 
oleh keterlibatan siswa pada sekolah. 
Model teoritis yang dirumuskan Boerema 
(2005) juga menyimpulkan bahwa karak-
teristik individu (minat, emosi, motivasi, 
pengalaman belajar dan prestasi belajar 
sebelumnya) yang dibawa siswa dalam 
situasi belajar dapat berpengaruh lang-
sung terhadap hasil belajar dan berpenga-
ruh secara tidak langsung melalui karak-
teristik sekolah dimana proses belajar 
terjadi. 
Disamping variabel kompetensi emosi 
dan keterlibatan sekolah, variabel karakte-
ristik pribadi siswa yang juga juga diser-
takan dalam penelitian ini adalah prestasi 
akademik yang telah dimiliki siswa sebe-
lumnya (Anderson & Keitz, 1977; Mönk, 
1998; Westerman, Nowicki, & Plante, 2002; 
Duckworth & Seligman, 2005), inteligensi 
(Zimmerman, 2002; Rebecca, 2004; Ridgel 
& Lounsbury, 2004; Alsa, 2005). 
Berdasarkan uraian teoritis dan empi-
rik di atas maka muncul pertanyaan 
bagaimanakah peran kompetensi emosi 
dan keterlibatan siswa di sekolah terhadap 
prestasi akademik siswa unggul? 
Metode  
Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini terdiri 
atas lima variabel yaitu prestasi akademik 
sebagai variabel tergantung, serta kompe-
tensi emosi, keterlibatan pada sekolah, 
inteligensi dan nilai UN SMP, sebagai 
variabel bebas. Untuk mengetahui peran 
dari keempat variabel bebas tersebut 
terhadap prestasi akademik, dan derajat 
interrelasi antar variabel bebas, maka 
digunakan model persamaan struktural 
(Arbuckle & Wothke, 1999). Variabel 
dibedakan menjadi variabel eksogen dan 
variabel endogen. Variabel endogen ada-
lah variabel yang dapat dipengaruhi dan 
mempengaruhi variabel lainnya, sedang-
kan variabel eksogen adalah variabel yang 
dapat mempengaruhi tetapi tidak dipe-
ngaruhi oleh variabel lain. Variabel ekso-
gen adalah semua variabel bebas yang 
dalam bentuk grafis digambarkan menjadi 
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target dari garis dengan dua anak panah 
(atau hubungan korelasi/kovarian). Varia-
bel endogen adalah semua variabel tergan-
tung yang dalam bentuk grafis digambar-
kan menjadi target paling tidak satu garis 
dengan satu anak panah (hubungan 
regresi) (Ghozali, 2004). 
Berdasarkan pengertian ini, variabel 
eksogen dalam penelitian ini adalah kom-
petensi emosi, Inteligensi, dan Nilai UN 
SMP. Variabel endogen dalam penelitian 
ini adalah keterlibatan pada sekolah dan 
prestasi akademik siswa unggul. 
Kompetensi emosi adalah persepsi dan 
keyakinan diri yang menunjukkan penge-
tahuan, sikap, nilai-nilai, keterampilan, 
dan atribut-atribut yang dicirikan dari 
abilitas kecerdasan emosi yang membantu 
peningkatan kompetensi belajar siswa di 
sekolah, yaitu kompetensi emosi yang 
direfleksikan dalam bentuk emosi-emosi 
yang berhubungan dengan peran belajar 
seseorang di sekolah, yang mencakup: (1) 
kompetensi pribadi, yaitu kemampuan 
mengenal dan mengelola emosi diri priba-
di yang terdiri dari dimensi kesadaran diri 
dan manajemen diri. Kesadaran diri, yaitu 
kemampuan mengenali emosi di dalam 
diri; mengetahui keadaan internal, pilihan-
pilihan dan intuisi-intuisinya, yang terdiri 
dari kompetensi kesadaran emosi, peni-
laian diri yang akurat, dan kepercayaan 
diri (efikasi diri). Manajemen diri, yaitu 
kemampuan mengelola keadaan internal 
atau dorongan dan sumber emosi dari 
dalam diri, yang terdiri dari kompetensi 
kontrol diri, kepercayaan, keseksamaan, 
adaptabilitas, orientasi prestasi, dan inisia-
tif. (2) Kompetensi sosial, yaitu kemam-
puan mengenal dan mengelola emosi 
orang lain yang terdiri dari dimensi kesa-
daran sosial, dan manajemen sosial. 
Kesadaran sosial adalah kemampuan 
mengenali, menyadari emosi, kebutuhan 
dan perhatian orang lain (kompetensi 
empati). Manajemen sosial (relasi), adalah 
kemampuan atau kemahiran seseorang 
dalam mempengaruhi respon yang dii-
nginkan orang lain, yang terdiri dari kom-
petensi komunikasi, bekerja kooperatif, 
mengelola konflik, memberi dan mencari 
bantuan, dan mengelola perubahan. Ting-
gi rendahnya kompetensi emosi subjek 
penelitian dalam penelitian tercermin 
melalui skor yang diperolehnya dalam 
mengerjakan Skala Kompetensi Emosi 
(SKE). Semakin tinggi skor yang dicapai, 
semakin tinggi kompetensi emosinya. 
Inteligensi, yaitu kemampuan umum 
(faktor “g”) yang menyertai setiap perila-
ku manusia. Tinggi rendahnya inteligensi 
subjek penelitian, dalam penelitian 
tercermin melalui skor yang diperolehnya 
dalam mengerjakan tes Advanced Progres-
sive Matrices (APM) yang disusun oleh 
Reven (1962). 
Nilai UN SMP, yaitu prestasi hasil 
belajar siswa setelah menempuh ujian 
nasional SMP, sebagai prasyarat untuk 
diterima dan masuk ke jenjang pendidikan 
SMA. Nilai UN yang dimaksudkan dalam 
penelitian adalah nilai rerata hasil ujian 
nasional SMP dalam tiga mata pelajaran 
yang diujikan dalam UN yaitu Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, dan Matema-
tika. 
Keterlibatan siswa pada sekolah, yaitu: 
suatu proses psikologis yang menunjuk-
kan perhatian, minat, investasi, usaha dan 
keterlibatan para siswa yang dicurahkan 
dalam pekerjaan belajar di sekolah yang 
meliputi (1) Keterlibatan emosi siswa pada 
sekolah, yang menunjukkan minat, nilai, 
dan emosi terhadap sekolah, misalnya: 
perasaan di kelas, perasaan terhadap seko-
lah dan guru, perasaan terhadap perlaku-
an, disiplin dan motivasi, perasaan memi-
liki, perasaan positif, dan menghargai 
prestasi akademik di sekolah, (2) Keter-
libatan kognitif siswa terhadap sekolah, 
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yakni persepsi terhadap motivasi, usaha 
keras dan penggunaan strategi. Ini men-
cakup investasi psikologis dalam belajar, 
usaha keras dalam belajar, keseriusan 
bersekolah, keinginan bekerja melebihi 
yang dipersyaratkan, pilihan yang menan-
tang, disiplin, perencanaan dan strategi 
belajar, keluwesan dalam memecahkan 
masalah, memilih bekerja keras, dan (3) 
Keterlibatan perilaku, yakni melakukan 
pekerjaan sekolah dan mengikuti peratur-
an sekolah, meliputi: (a) perilaku yang 
positif, yaitu perilaku yang mengilustra-
sikan usaha, ketekunan, konsentrasi, per-
hatian, mengajukan pertanyaan, menyum-
bang pada diskusi kelas, mengikuti 
aturan, belajar, menyelesaikan pekerjaan 
rumah, berpartisipasi dalam aktivitas 
sekolah yang terkait. (b) Absenya perilaku 
yang mengganggu, seperti tidak mangkir 
sekolah dan tidak membuat kekacauan di 
kelas. Tinggi rendahnya keterlibatan siswa 
terhadap sekolah dicerminkan dari skor 
yang diperoleh dalam mengerjakan Skala 
Keterlibatan pada Sekolah (SKS). 
Prestasi Akademik. Prestasi Akademik 
meliputi prestasi belajar beberapa mata 
pelajaran yang diujikan dalam UN SMA 
2009 yang terdiri dari mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Mate-
matika, Biologi, Fisika, Kimia, untuk 
jurusan IPA, dan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, 
Ekonomi, Geografi, dan Sosiologi, untuk 
Jurusan IPS. Prestasi akademik siswa me-
rupakan rerata capaian nilai murni hasil 
belajar siswa yang diukur berdasarkan 
beberapa kali uji kompetensi dan uji coba 
ujian nasional yang diselenggarakan 
secara bersama-sama di bawah koordinasi 
Dinas Pendidikan Kota dan Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Tes uji 
kompetensi dan uji coba UN disusun oleh 
tim yang dibentuk melalui forum 
Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKS) 
SMA Kota dan MKS SMA Propinsi DIY.  
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah para siswa 
SMA ”N” Yogyakarta kelas XII  (program 
reguler, dan program akselerasi) pada 
tahun ajaran 2008/2009 yang memiliki latar 
belakang prestasi akademik SMP yang 
unggul (Nilai UN SMP = sembilan ke atas). 
Dengan menggunakan prosedur multistage 
cluster random sampling dan berdasarkan 
perhitungan sampel size calculator (Macorr, 
2007) serta kelengkapan isian instrumen 
penelitian yang dapat dianalisis, maka 
diperoleh jumlah siswa yang menjadi 
subjek penelitian adalah 417 siswa, yang 
terdiri dari 173 siswa laki-laki dan 244 
siswa perempuan, 270 siswa kelas XII IPA 
Reguler, 51 siswa kelas XII IPA Akselerasi, 
dan 96 siswa kelas XII IPS. 
Metode  
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian terdiri dari (1) Skala Kompe-
tensi Emosi, (2) Skala Keterlibatan Seko-
lah, (3) Tes Inteligensi APM, (4) 
Dokumentasi Nilai Ujian Nasional SMP, 
(5) Dokumentasi Prestasi Akademik. 
Skala Kompetensi Emosi (SKE), yang 
berbentuk laporan penilaian diri dan 
laporan penilaian oleh orang lain, yang 
dikembangkan dan divalidasi dengan 
mengadaptasikan komponen-komponen 
kunci kompetensi emosi yang penulis 
sintesiskan berdasarkan kajian pustaka, 
dan divalidasi dengan sampel siswa SMA. 
Indikator kompetensi emosi yang diguna-
kan dalam penelitian adalah kompetensi 
emosi kunci yang penulis sintesiskan dari 
indikator-indikator yang merefleksikan 
kompetensi emosi yang bersumber dari 
pengembang sebelumnya (Boyatzis et al., 
1999; Zins, et al., 2004; Saarni, 2000). 
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Instrumen menggunakan skala 1-5 yang 
mengindikasikan dan merefleksikan peni-
laian seseorang mengenai frekuensi seseo-
rang yang dinilai menunjukkan perilaku 
yang disiratkan dari butir-butir skala 
tersebut. Alternatif jawaban terdiri dari 1= 
Tidak pernah, 2=Jarang, 3=Kadang-
kadang, 4=Sering, 5=Selalu atau terus 
menerus. Jumlah pernyataan skala kompe-
tensi emosi pada awalnya berjumlah 88 
butir, setelah dilakukan uji kesesuaian 
model pengukuran untuk melihat kese-
suaian butir dalam dimensi-dimensinya 
berdasarkan confirmatory factor analysis 
dengan menggunakan program AMOS 
6.0.0., maka butir yang sesuai tinggal 49 
butir dengan koefisien efek butir terhadap 
aspek kompetensinya antara 0,42 sampai 
0,80, dan efek kompetensi terhadap 
dimensinya antara 0,40 sampai 0,96.  
Selanjutnya analisis reliabilitas terha-
dap butir-butir yang sudah sahih dilaku-
kan dengan pendekatan yang dianjurkan 
oleh Ferdinand (2000), yaitu dengan meni-
lai besaran composite reliability. Reliabilitas 
komposit adalah ukuran mengenai konsis-
tensi internal dari indikator-indikator 
sebuah konstrak yang menunjukkan dera-
jat masing-masing indikator itu mengindi-
kasikan sebuah konstrak atau faktor laten 
yang umum (Ferdinand, 2000; Ghozali, 
2004). Reliabilitas komposit masing-
masing dimensi kompetensi emosi adalah 
0,98 untuk dimensi kesadaran diri, 0,94 
untuk dimensi manajemen diri, 0,90 untuk 
dimensi kesadaran sosial dan 0,99 untuk 
dimensi manajemen sosial. 
Data tentang keterlibatan siswa pada 
sekolah dikumpulkan dengan mengguna-
kan skala yang merefleksikan keterlibatan 
siswa terhadap aktivitas akademik seko-
lahnya. Skala dalam penelitian dikem-
bangkan dari studi yang komprehensif 
dari Fredricks, Blumenfeld & Paris (2004), 
yang menciptakan kerangka teoritis yang 
terdiri dari tiga tipe keterlibatan siswa 
pada sekolah, yaitu (1) keterlibatan emosi, 
(2) keterlibatan kognitif, dan (3) keterli-
batan perilaku. Jumlah pernyataan Skala 
Keterlibatan pada sekolah adalah 61 butir 
dan jumlah yang gugur hingga diperoleh 
model yang fit adalah 31 butir, sehingga 
jumlah pernyataan yang sahih ada 30 
butir, dengan rentang efek butir antara 
0,32 sampai 0,83. Reliabilitas komposit 
masing-masing dimensi keterlibatan pada 
sekolah adalah 0,98 untuk dimensi keter-
libatan emosi pada sekolah, 0,98 untuk 
dimensi keterlibatan kognitif pada sekolah 
dan 0,94 untuk dimensi keterlibatan 
perilaku pada sekolah. 
Data inteligensi siswa dikumpulkan 
dengan menggunakan Tes Inteligensi 
“Advanced Progressive Matrices dari Raven 
(1962). The Advanced Progressive Matrices 
(APM) adalah salah satu dari seri tes 
inteligensi, yang diperuntukkan bagi sub-
jek usia 11 tahun ke atas yang memiliki 
kemampuan superior (Thorndike et al., 
1991, dalam Alsa, 2005). Peneliti memilih 
APM untuk mengukur inteligensi subjek 
penelitian berdasar pertimbangan (1) APM 
mengukur hakekat inteligensi sesuai 
dengan teori inteligensi yang digunakan 
dalam penelitian, yang mengukur kemam-
puan umum (faktor “g”), (2) subjek pene-
litian adalah pelajar dari empat SMA ”N” 
terbaik di Kota Yogyakarta (dengan nilai 
UN SMP tertinggi dibandingkan pelajar 
SMA Negeri lain di Kota Yogyakarta), 
sehingga sesuai dengan karakteristik tes 
yang ditentukan APM. Reliabilitas dan 
validitas APM telah diteliti oleh G.A. 
Foulds (dalam Alsa, 2005). Untuk meng-
estimasi reliabilitasnya, Foulds mengguna-
kan pendekatan test-retest dengan interval 
waktu enam sampai dengan delapan 
minggu antara pemberian tes yang 
pertama dan pemberian tes yang kedua. 
Koefisien reliabilitas bagi kelompok usia 
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yang berbeda-beda secara berturut-turut 
adalah sebesar 0,76 untuk kelompok anak 
cerdas berusia 10 tahun 6 bulan, 0,86 
untuk kelompok anak cerdas usia 12 tahun 
6 bulan dan sebesar 0,91 untuk pelajar 
dewasa dengan inteligensi di atas rata-rata 
(Raven, 1965). Tentang validitas APM, 
Foulds menyimpulkan bahwa masing-
masing aitem APM sepenuhnya sesuai 
untuk mengakses fungsi intelektual dan 
efisiensi intelektual subjek yang kecer-
dasannya di atas rata-rata (Raven, 1965).  
Nilai UN SMP, yaitu prestasi hasil 
belajar siswa setelah menempuh ujian 
nasional SMP, sebagai prasyarat untuk 
diterima dan masuk ke jenjang pendidikan 
SMA. Nilai UN yang dimaksudkan dalam 
penelitian adalah nilai rerata hasil ujian 
nasional SMP dalam tiga mata pelajaran 
yang diujikan dalam UN yaitu Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, dan Matema-
tika. Data dikumpulkan melalui dokumen 
berupa daftar nilai ujian nasional, baik 
yang berupa rekapitulasi maupun salinan 
daftar nilai ujian nasional masing-masing 
siswa yang menjadi subjek penelitian yang 
didokumentasikan di bawah tanggung 
jawab Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Akademik. 
Prestasi Akademik meliputi prestasi 
belajar beberapa mata pelajaran yang 
diujikan dalam UN 2009 yang terdiri dari 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, Matematika, Biologi, Fisika, 
Kimia, untuk jurusan IPA, dan mata pela-
jaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika, Ekonomi, Geografi, dan 
Sosiologi, untuk Jurusan IPS. Prestasi 
akademik diperoleh dari dokumentasi 
sekolah yang dikumpulkan melalui Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Akademik dan 
Humas, berupa nilai murni rerata hasil uji 
kompetensi pada ujian akhir semester, dan 
hasil uji coba UN yang soalnya disusun 
oleh tim yang dibentuk melalui MKKS 
SMA N di Kota Yogya dan Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Soal-
soal tersebut di bawah koordinasi Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta dan Dinas 
Pendidikan Propinsi DIY yang dipergu-
nakan secara bersama-sama, untuk 
mengevaluasi hasil belajar siswa sebagai 
persiapan menghadapi ujian nasional. 
Data prestasi akademik yang berhasil 
penulis kumpulkan adalah hasil belajar 
siswa yang diperoleh melalui uji 
kompetensi dan uji coba UN dalam tiga 
putaran dan melalui Tes Penjajakan Hasil 
Belajar yang berlangsung dari Bulan 
Desember 2008 sampai 25 Maret 2009. 
Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka 
data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis Structural 
Equation Modeling (SEM), yaitu sekumpul-
an teknik statistik yang memungkinkan 
pengujian sebuah model rangkaian hu-
bungan yang relatif rumit secara simultan 
(Ferdinand, 2000). Pemodelan penelitian 
melalui SEM memungkinkan peneliti da-
pat menjawab pertanyaan penelitian yang 
bersifat regresif maupun dimensional 
(yaitu mengukur apa dimensi-dimensi 
dari sebuah konsep) (Ferdinand, 2000). 
SEM merupakan gabungan dari dua 
metode statistik yang terpisah yaitu ana-
lisis faktor dan analisis jalur menjadi satu 
metode statistik komprehensif (Ghozali, 
2004). Analisis SEM menggunakan bantu-
an perangkat program AMOS 6.0.0 
(Copyright 1983-2005 oleh Arbuckle). Ana-
lisis SEM memungkinkan peneliti untuk 
menguji kesesuaian model teoritis dengan 
data emperik, dan efek atau pengaruh 
langsung dan tidak langsung variabel 
eksogen terhadap variabel endogen. 
Penulis menggunakan beberapa in-
deks kesesuaian untuk mengukur keco-
cokan model yang diajukan. Indeks good-
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ness-of-fit utama yang digunakan untuk 
menguji fit atau tidaknya suatu model 
secara berturut-turut adalah: (1) X2- kai-
kuadrat, sebagai ukuran overall fit. Model 
secara keseluruhan dipandang baik atau 
memuaskan bila nilai kai-kuadrat kecil 
dengan taraf signifikansi p>0,05. (2) 
RMSEA (Root Mean Square Error of Approxi-
mation), yang menunjukkan perkiraan 
kesalahan (error approximation) yang dapat 
ditolerir untuk dapat menerima fit tidak-
nya suatu model. Semakin kecil kesalahan 
dari suatu model, maka semakin fit model 
itu. Indeks RMSEA = 0,0. adalah indeks 
yang sempurna atau tanpa kesalahan. 
Nilai indeks batas ukuran RMSEA yang 
dapat digunakan untuk menerima suatu 
model adalah ≤ 0,08 (Ferdinand, 2000; 
Ghozali, 2004). (3) CMIN/DF yaitu indeks 
statistik kai-kuadrat, X2 dibagi DF-nya 
sehingga disebut X2 –relatif. Nilai X2 –relatif 
kurang dari 2.0 atau bahkan kadang 
kurang dari 3.0 adalah indikasi dari 
diterimanya kesesuaian model dan data 
(Arbuckle,1977 dalam Ferdinand, 2000). 
H a s i l  
Setelah dilakukan analisis statistik de-
ngan model persamaan struktural dipero-







Gambar 1.  Model Empiris Peran Kompetensi Emosi dan Keterlibatan Sekolah terhadap Prestasi 
Akademik (N=417) 
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Berdasarkan perhitungan model per-
samaan struktural untuk model yang telah 
dimodifikasi (model kedua), indeks good-
ness-of-fit yang dihasilkan dapat dirang-
kumkan pada Tabel 1 . 
Dari Tabel 1 dapat disimpulkan 
bahwa hasil analisis model menunjukkan 
kriteria goodness of fit model yang fit yang 
ditunjukkan dari nilai kai-kuadrat yang 
kecil yaitu 23,309 dengan probabilitas 
0,055 (p>0,05). Demikian pula nilai kriteria 
fit lainnya yaitu CMIN/DF (1,665; ≤ 2,0) 
dan RMSEA (0,040; ≤ 0,08) menunjukkan 
indeks dan memenuhi syarat yang direko-
mendasikan, untuk menyimpulkan bahwa 
model fit. 
Hubungan kausal antar variabel 
secara keseluruhan dapat dilihat dari nilai 
bobot regresi dan t-hitung model yang 
terlihat dalam kolom Critical Ratio (CR) 
dalam Tabel 2. 
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
koefisien bobot regresi yang signifikan 
terdapat pada: (1) hubungan kausal antara 
kompetensi emosi (K-Em) terhadap keter-
libatan siswa pada sekolah (K-Sek), (2) 
hubungan kausal antara keterlibatan pada 
sekolah (K-Sek) terhadap prestasi akade-
mik (PAK), (3) hubungan kausal antara 
variabel laten kompetensi emosi (K-Em) 
terhadap variabel amatan kompetensi 
pribadi (KPRI) dan kompetensi sosial 
(KSOS), dan (4) hubungan kausal antara 
variabel laten keterlibatan siswa pada 
sekolah (K-Sek) terhadap variabel amatan 
keterlibatan emosi pada sekolah (KS1), 
keterlibatan kognitif pada sekolah (KS2), 
dan keterlibatan perilaku terhadap sekolah 
Tabel 1 
Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Model  
Kriteria Hasil model ini Nilai kritis Evaluasi model 
Kai-kuadrat (CMIN) 23,309 kecil Fit 
Probability (p) 0,055 ≥ 0,05 Fit 
CMIN/DF 1,665 ≤ 2,0 Fit 
RMSEA 0,040 ≤ 0,08 Fit 
 
Tabel 2 
Estimasi Parameter Bobot Regresi Model Modifikasi 
   Estimate S.E. C.R. P 
K-Sek <--- K-Em ,123 ,017 7,237 *** 
K-Sek <--- INTEL ,000 ,042 -,002 ,999 
K-Sek <--- NUNSMP 1,445 ,872 1,658 ,097 
KS2 <--- K-Sek 1,210 ,152 7,955 *** 
KS1 <--- K-Sek 1,000    
KS3 <--- K-Sek ,378 ,057 6,678 *** 
KSOS <--- K-Em ,439 ,027 16,134 *** 
KPRI <--- K-Em 1,000    
PAK <--- NUNSMP ,800 ,156 5,115 *** 
PAK <--- K-Sek ,071 ,016 4,364 *** 
PAK <--- INTEL ,005 ,008 ,670 ,503 
PAK <--- K-Em ,005 ,003 1,571 ,116 
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(KS3). Koefisien bobot regresi yang tidak 
signifikan adalah: (1) Inteligensi (INTEL) 
terhadap Keterlibatan siswa pada sekolah 
(K-Sek), (2) Inteligensi (INTEL) terhadap 
Prestasi Akademik (PAK), (3) Kompetensi 
Emosi terhadap Prestasi Akademik, (4) 
Nilai UN SMP terhadap Keterlibatan 
Siswa pada Sekolah (K-Sek). 
Koefisien determinasi peran setiap 
variabel eksogen terhadap variabel endo-
gen dapat dilihat pada Tabel 3. 
Dengan memperhatikan Gambar 1 
dan koefisien determinasi untuk melihat 
sumbangan efektif (Tabel 3) dapat disim-
pulkan: (1) Koefisien determinasi (R2) 
Prestasi akademik adalah sebesar 0,22 
sehingga dapat dikemukakan bahwa 22 
persen dari variasi prestasi akademik 
dapat dijelaskan atau diprediksi melalui 
variabel-variabel kompetensi emosi, 
keterlibatan siswa pada sekolah, inteli-
gensi dan nilai UN SMP. Di antara 
keempat faktor tersebut, yang paling besar 
perannya terhadap prestasi akademik 
adalah keterlibatan siswa pada sekolah 
(sumbangan efektifnya 9,99 persen) dan 
selanjutnya berturut-turut adalah nilai 
ujian nasional SMP (sumbangan efektifnya 
7,08 persen), kompetensi emosi 
(sumbangan efektifnya 5,52 persen), dan 
inteligensi (sumbangan efektifnya 0,1 
persen). Sisanya yaitu 78% dari variasi 
prestasi akademik dapat dijelaskan atau 
diprediksi melalui variabel-variabel lain di 
luar model penelitian ini, (2) Koefisien 
determinasi (R2) keterlibatan siswa pada 
sekolah adalah sebesar 0,242, artinya 24,2 
persen dari variasi keterlibatan pada 
sekolah dapat dijelaskan atau diprediksi 
melalui variabel kompetensi emosi, (3) 
Kompetensi emosi memiliki peran tidak 
langsung (koefisien regresi 0,148) terhadap 
Tabel 3  
Koefisien Determinasi Variabel-variabel 






Keterlibatan pada Sekolah, 
Inteligensi, 







Kompetensi Emosi Prestasi Akademik 0,055 5,52 
Keterlibatan pada sekolah Prestasi Akademik 0,099 9,99 
Inteligensi Prestasi Akademik 0,000 0,09 
Nilai ujian nasional SMP Prestasi Akademik 0,070 7,08 
Kompetensi Emosi 
Inteligensi 







Kompetensi Emosi Keterlibatan - sekolah 0,220 22,09 
Inteligensi Keterlibatan - sekolah 0,00 0,00 
Nilai ujian nasional SMP Keterlibatan - sekolah 0,01 1,00 






Keterlibatan pada sekolah Keterlibatan Emosi  
Keterlibatan kognitif 
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prestasi akademik, melalui peran langsung 
keterlibatan siswa pada sekolah (koefisien 
regresi 0, 316). Kompetensi emosi memiliki 
peran langsung secara signifikan (koe-
fisien regresi 0,470,  p<0,001) terhadap 
keterlibatan siswa pada sekolah, ini berarti 
bahwa keterlibatan siswa terhadap seko-
lah yang optimal membutuhkan adanya 
kompetensi emosi yang tinggi.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa keterlibatan siswa 
pada sekolah merupakan mediator bagi 
peran kompetensi emosi terhadap prestasi 
akademik. Semakin tinggi kompetensi 
emosi siswa, semakin tinggi keterlibatan 
siswa pada aktivitas akademik sekolah. 
Semakin tinggi keterlibatan siswa pada 
sekolah maka semakin tinggi prestasi aka-
demik siswa. Dalam kondisi latar bela-
kang inteligensi siswa yang tinggi dan 
prestasi akademik sebelumnya (Nilai UN 
SMP) yang unggul, kompetensi emosi 
yang tinggi menyebabkan adanya keter-
libatan siswa yang tinggi terhadap akti-
vitas akademik di sekolah yang bermuara 
pada prestasi akademik yang tinggi. 
Diskusi 
Peran kompetensi emosi terhadap 
prestasi akademik siswa ternyata lebih 
bersifat tidak langsung, melalui variabel 
mediator keterlibatan siswa pada sekolah. 
Hasil ini memperkuat pandangan Elias, et 
al., (2002), bahwa peran kompetensi emosi 
terhadap prestasi akademik di sekolah, 
seyogyanya dipahami secara lebih luas 
daripada sekedar hubungan langsung 
kompetensi emosi terhadap prestasi aka-
demik. Hasil ini sejalan dengan beberapa 
hasil penelitian yang dirangkumkan oleh 
Zins et al., (2004) bahwa kompetensi emosi 
merupakan anteseden bagi kesuksesan 
akademik siswa di sekolah yang dimediasi 
oleh sikap sekolah (yang meliputi moti-
vasi, komitmen sekolah, keterlibatan 
terhadap berbagai aktivitas di sekolah), 
dan perilaku sekolah (yang tercakup di 
dalamnya keterlibatan terhadap tugas-
tugas sekolah, kehadiran dalam setiap 
kegiatan kurikuler, dan kebiasaan belajar). 
Penelitian-penelitian yang didasarkan 
pada program kompetensi belajar sosial-
emosi secara keseluruhan menyimpulkan 
bahwa kompetensi emosi memperkuat 
berkembangnya sikap dan perilaku berse-
kolah yang positif. Sikap dan perilaku 
bersekolah yang positif berpengaruh posi-
tif terhadap keterlibatan, dan komitmen 
siswa terhadap sekolah. Keterlibatan, kele-
katan dan komitmen siswa terhadap 
aktivitas sekolah dan perkembangan siswa 
yang positif menyebabkan berkurangnya 
perilaku berisiko; pada akhirnya secara 
bersama-sama mempengaruhi keberhasil-
an siswa dalam prestasi akademik di 
sekolah dan keberhasilan dalam kehidup-
annya.  
Kompetensi emosi yang salah satu 
komponennya berwujud kompetensi so-
sial dapat berkembang menjadi sikap dan 
perilaku pro-sosial di kelas yang sangat 
penting perannya terhadap prestasi 
akademik. Hasil ini sejalan dengan temu-
an penelitian yang menemukan bahwa 
perilaku pro-sosial di kelas berkaitan posi-
tif dengan prestasi akademis (Feshbach & 
feshbach, 1987; DiPerna & Elliot, 1999; 
Pasi, 2001; Haynes, Ben-Ave & Ensign, 
2003), dan mampu memprediksi prestasi 
pada tes prestasi terstandar (Cobb, 1972; 
Wentzel, 1993; Welsh, Park, Widaman, & 
O’Neil, 2001; Malecki & Elliott, 2002). 
Sebaliknya perilaku anti-sosial sering 
menyebabkan prestasi akademis yang 
jelek (Hawkins, Farrington, & Catalano, 
1998). Beberapa temuan yang relevan juga 
menemukan hubungan antara kompetensi 
emosi dengan keberhasilan siswa di seko-
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lah (Feshbach & Feshbach, 1987; Hawkins, 
1997; Peisner-Feinberg et al., 2001; Schmitz 
& Skinner, 1993; Skinner, Wellborn, & 
Connel, 1990; Steven & Slavin, 1995; 
Wentzel, 1991,1993). Studi-studi tersebut 
menemukan bahwa kompetensi emosi 
memiliki dampak pada hasil-hasil yang 
lebih luas daripada sekedar hubungan 
langsung antara kompetensi emosi dengan 
prestasi akademik.  
Beberapa hasil penelitian mengarah 
pada kesimpulan bahwa kompetensi emo-
si merupakan anteseden bagi munculnya 
keterlibatan siswa pada sekolah; baik 
keterlibatan emosi, kognitif maupun 
perilaku. Kompetensi emosi menyebabkan 
siswa memiliki dan menyadari nilai-nilai 
dan tujuan-tujuannya, menyadari akan 
tugas dan tanggungjawabnya terhadap 
tugas-tugas akademik (Boyatzis, Goleman, 
& Rhee, 1999), menyadari minat dan 
tertarik dalam belajar (Weiner, 1992), 
menyiapkan diri untuk mengantisipasi-
nya, mengubah dan memperbaikinya 
untuk mewujudkan keberhasilan dirinya 
(Stein, & Book, 2004), memiliki pilihan-
pilihan, ketekunan, kekerasan hati, selama 
mengerjakan tugas (Pajares, 2003), berku-
rangnya stres, setia pada tugas, fokus 
dalam berfikir dan menghasilkan sesuatu 
(Elias, et al., 1997) berkurangnya perilaku 
agresif, dan perilaku beresiko yang dapat 
menyebabkan siswa gagal dalam meraih 
prestasinya. Kontrol emosi diri dapat 
dipandang sebagai wujud regulasi-diri 
yang disadari dan terkontrol, dan dengan 
refleksi diri dari penilaian kognitif, 
mempertinggi peran serta seseorang dan 
keterlibatan seseorang dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan (Worline, et al., 
2002).  
Kompetensi emosi juga menyebabkan 
adaptabilitas yang baik terhadap berbagai 
kegiatan akademik di sekolah yang memo-
tivasi siswa memiliki orientasi prestasi dan 
keterlibatan yang baik terhadap kegiatan 
akademik di sekolah, yang akan mempe-
ngaruhi prestasi akademiknya (Boyatzis, 
Goleman, & Rhee, 1999). 
Inteligensi dalam model empirik (mo-
del modifikasi) ternyata tidak mempunyai 
peran langsung terhadap prestasi akade-
mik, juga tidak memiliki korelasi yang 
signifikan dengan kompetensi emosi, teta-
pi inteligensi berkorelasi dengan nilai UN 
SMP (dengan r=0,16 – p<0,001), dan kom-
petensi emosi berkorelasi dengan nilai UN 
SMP (r=0,13 – p<0,01). Tidak signifikannya 
korelasi antara inteligensi dengan kompe-
tensi emosi menunjukkan bahwa masing-
masing variabel inteligensi dan kompe-
tensi emosi bersifat independen. Adanya 
korelasi yang signifikan antara Inteligensi 
dengan nilai UN SMP menunjukkan 
bahwa kedua faktor ini dapat digunakan 
untuk menjelaskan hubungan kausalitas 
antara nilai UN SMP dengan prestasi 
akademik. Tes Inteligensi APM yang 
hanya mengukur kemampuan umum 
(faktor “g”) tidaklah memadai untuk da-
pat menjelaskan atau memprediksi pres-
tasi akademik siswa unggul secara lang-
sung. Kecilnya peran inteligensi terhadap 
prestasi akademik, juga ditunjukkan oleh 
hasil penelitian Duckworth dan Seligman 
(2005) yang menyimpulkan bahwa disiplin 
diri; yang merupakan salah satu aspek 
dalam dimensi manajemen diri (r=0,67, 
p<0,001) melebihi Inteligensi (r=0,32, 
p<0,001) dalam memprediksi variabel 
performansi akhir akademik (Final GPA).  
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai UN SMP berperan langsung terhadap 
prestasi akademik di SMA (koefisien 
regresi sebesar 0,24, p<0,001). Hasil ini 
dapat dimaknai bahwa prestasi akademik 
yang dicapai sampai akhir SMA dipenga-
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ruhi oleh potensi kognitif atau prestasi 
akademik siswa yang unggul saat mulai 
memasuki SMA. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilaporkan oleh Duck-
worth dan Seligman (2005) dalam dua 
studinya bahwa performansi akademik 
siswa remaja dipengaruhi oleh prestasi 
akademik sebelumnya (dengan koefisien 
regresi 0,87, p<0,001 pada studinya yang 
pertama, dan 0,89, p<0,001 pada studinya 
yang kedua). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi emosi dan Keterlibatan pada 
sekolah, berperan positif terhadap prestasi 
akademik siswa unggul. Kedua faktor ini 
penting mendapat perhatian dan tekanan 
secara simultan dalam upaya-upaya 
meningkatan prestasi akademik siswa 
unggul, artinya dengan meningkatkan 
kompetensi emosi siswa, akan dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa pada 
sekolah yang berperan langsung terhadap 
prestasi akademik siswa.  
Hasil penelitian merekomendasikan 
bahwa penyelenggarakan program pem-
belajaran, seyogyanya tidak hanya terfo-
kus pada prestasi akademik sebagai hasil 
akhir, melainkan juga harus lebih mem-
perhatikan proses-proses yang mendahu-
luinya yaitu pengembangan kompetensi 
emosi siswa yang sangat berperan bagi 
meningkatnya keterlibatan siswa pada 
sekolah. Sudah sepatutnya keterlibatan 
siswa pada sekolah menjadi fokus perha-
tian para pendidik di sekolah sebagai out-
put pendidikan yang berperan langsung 
terhadap prestasi akademik siswa. Keter-
libatan pada sekolah dapat dijadikan 
ukuran keberhasilan mutu proses pembe-
lajaran. Setiap upaya pembelajaran dari 
para pendidik sepatutnya dikaitkan 
dengan keterlibatan siswa di sekolah, 
sebagai out-put pendidikan yang penting.  
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PERBANDINGAN KOMPETENSI SOSIAL SISWA KOMUNITAS HOMESCHOOLING 
DENGAN SISWA REGULER SD MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA 
 
COMPARISON SOCIAL COMPETENCE BETWEEN HOMESCHOOLERS IN SOLO  
WITH REGULAR ELEMENTARY STUDENTS IN SD MUHAMMADIYAH 1, SOLO 
 
Budi Wijayarto, Haryanto 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kompetensi sosial anak yang mengikuti 
model pendidikan homeschooling dan model pendidikan konvensional. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa berusia 9-13 tahun, laki-laki dan perempuan. Teknik pengambilan data menggunakan 
metode angket. Adapun angket yang digunakan adalah skala kompetensi sosial yang disusun oleh 
peneliti sendiri dengan mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Frey & Bos (2012) hingga 
dihasilkan aitem sebanyak 24 aitem. Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan fasilitas program SPSS 16.0 for Windows, untuk menguji apakah terdapat perbe-
daan kompetensi sosial anak yang mengikuti model pendidikan homeschooling dan konvensional. 
Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan fasilitas prog-
ram SPSS 16.0 for Windows dengan Teknik Independent Samples T-tes. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kompetensi Sosial antara siswa homeschooling dengan siswa SD reguler, 
dimana siswa homeschooling lebih tinggi kompetensi sosialnya daripada siswa sekolah reguler. 
Kata kunci: kompetensi sosial, homeschooling 
 
Abstract 
The purpose of this research is to know the difference social competence between children that 
following homeshooling education model and regular education model.  The subjects in this research 
were childrens with 9-13 of age, boys and/or girls. The data was collected using social competence 
scale that was made by writer also the items from aspects that was publicated by Frey and Bos (2012). 
The data was tested by using SPSS 16.0 for Windows, to know are there any differences of social 
competence between children that following homeschooling education model and regular. The data 
was tested by using SPSS 16.0 for Windows by The Independent Technic Samples T-test. Based on the 
test, there were any differences of social competence between children that following homeschooling 
education model and regular education model, in which the social competence of children that 
following homeschooling education model is higher than children that following regular education 
model.  
Key words: social competence, homeschooling 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hal yang penting 
dalam kehidupan manusia dan ini menjadi 
tanggung jawab tidak hanya guru di sekolah 
namun juga keluarga dan masyarakat luas. 
Pendidikan dapat diartikan sebagai bantuan 
yang diberikan oleh orang dewasa kepada yang 
belum dewasa agar dia mencapai kedewasaan. 
Sistem Pendidikan Nasional Indonesia meng-
akui ada 3 jalur pendidikan, yaitu pendidikan 
formal, pendidikan informal dan pendidikan 
nonformal. Ketiga jalur ini saling melengkapi 
dan memperkaya. Pendidikan formal adalah 
pendidikan yang diselenggarakan melalui prog-
ram-program sekolah, pendidikan informal 
adalah pendidikan lingkungan keluarga dan 
masyarakat, dan pendidikan nonformal adalah 
pendidikan yang diselenggarakan secara ter-
struktur di luar sekolah. 
Pendidikan Indonesia sedang menunjuk-
kan progresivitas. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya sekolah baru yang muncul. Setiap 
sekolah bersaing memberikan yang terbaik un-
tuk anak, berdalih sekolah model, sekolah 
unggulan, sekolah plus, dan lain sebagainya. 
Meskipun beragam fasilitas dan keunggulan 
ditawarkan oleh sekolah, masih saja ada orang 
tua yang merasa sekolah-sekolah tersebut be-
lum mampu memberi jawaban yang memuas-
kan terhadap pendidikan untuk anak-anak 
mereka. 
Pendidikan informal yang mulai berkem-
bang di Indonesia sekarang ini, salah satunya 
adalah pendidikan homeschooling. Home-
schooling adalah fenomena baru di kalangan 
pendidikan di Indonesia. Walaupun home-
schooling sebenarnya tidak sama sekali baru, 
karena sudah sejak bertahun-tahun lalu seba-
gian orang tua memilih homeschooling bagi 
pendidikan anaknya. Saat ini homeschooling 
menemukan momentumnya terutama dari aspek 
publisitas. Salah satu pemicu publisitas itu ada-
lah mulai tumbuhnya kecenderungan sebagian 
orang tua untuk menjadikan homeschooling 
sebagai pilihan pendidikan. Bahkan tokoh Pen-
didikan Anak, seperti Kak Seto juga melakukan 
homeschooling kepada ke-3 orang putrinya, dan 
ada sejumlah publik figur yang turut serta 
meramaikan perbincangan mengenai home-
schooling ini, sebut saja, artis seperti 
Dominique (model), Nia Ramadani (artis 
sinetron) dan Sandrina (penari pemenang IMB 
TransTV) yang juga menjadi siswa home-
schooling. 
Asmani (2012) menyebutkan ada bebera-
pa alasan orang tua menyekolahkan anaknya di 
rumah, antara lain; (a) orang tua tidak puas 
dengan pendidikan di sekolah reguler; (b) 
melalui homeschooling orang tua mengharap-
kan dapat mempererat hubungan orang tua de-
ngan anak, karena waktu dengan anak bertam-
bah banyak; (c) orangtua merasa bahwa sistem 
pendidikan yang ada di sekolah formal tidak 
mendukung nilai-nilai yang dipegang oleh ke-
luarga. Hal ini didorong oleh kurangnya pen-
didikan agama, nilai-nilai moral dan karakter di 
sekolah formal. Ada pula sekolah formal 
(negeri) yang hanya mengajarkan 1 agama dan 
mengharuskan semua anak mengikuti pelajaran 
agama yang tidak sesuai dengan agama mereka; 
(d) orang tua tidak setuju dengan kurikulum di 
sekolah formal (diknas). Beban pelajaran dan 
sistem kurikulum yang dianggap terlalu mem-
bebani anak serta tekanan yang diciptakan guru 
kepada anak dalam mengejar target kurikulum 
membuat banyak orang tua mengeluarkan anak 
dari sekolah formal. 
Pendidikan formal yang diselenggarakan 
di sekolah dengan sekian banyak peraturannya, 
terkadang membuat anak menjadi merasa terbe-
bani, selain itu mata pelajaran yang banyak dan 
mungkin kurang sesuai dengan kemampuan 
peserta didik, semakin menjadikan peserta didik 
kurang mampu menangkap secara maksimal 
materi yang diajarkan di sekolah. Jika hal ini 
terus berlanjut, bagaimana nasib anak-anak 
generasi selanjutnya, tentu mereka akan terting-
gal dari yang lain. 
Homeschooling memberikan pembelajar-
an langsung yang kontekstual, tematik nonsko-
lastik yang tidak tersekat-sekat oleh batasan 
ilmu. Pandangan ini memberikan pengertian 
yang luas terhadap pemahaman tentang cara 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, bahwa 
dalam menimba ilmu tidak hanya bisa diperoleh 
melalui bangku sekolah, dimanapun kapanpun 
kita bisa mendapatkan ilmu pengetahuan.  
Departemen Pendidikan Nasional menye-
but sekolah-rumah dalam pengertian pendidikan 
homeschooling. Jalur sekolah-rumah ini dikate-
gorikan sebagai jalur pendidikan informal yaitu 
jalur pendidikan keluarga dan lingkungan (pasal 
1 ayat 10 dan ayat 13 Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional – Sisidiknas No. 20/2003). 
Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan 
oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiat-
an belajar secara mandiri. Meskipun pemerintah 
tidak mengatur standar isi dan proses pelayanan 
pendidikan informal, namun hasil pendidikan 
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informal diakui sama dengan pendidikan formal 
(sekolah umum) dan nonformal setelah peserta 
didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional 
pendidikan (pasal 27 ayat 2). 
Pengertian Homeschooling sendiri ber-
asal dari bahasa Inggris berarti sekolah rumah. 
Homeschooling berakar dan bertumbuh di 
Amerika Serikat. Homeschooling dikenal juga 
dengan sebutan home education, home based 
learning atau sekolah mandiri. Pengertian 
umum homeschooling adalah model pendidikan 
dimana sebuah keluarga memilih untuk ber-
tanggung jawab sendiri atas pendidikan anak-
nya dengan menggunakan rumah sebagai basis 
pendidikannya. Memilih untuk bertanggung-
jawab berarti orangtua terlibat langsung menen-
tukan proses penyelenggaraan pendidikan, 
penentuan arah dan tujuan pendidikan, nilai-
nilai yang hendak dikembangkan, kecerdasan 
dan keterampilan, kurikulum dan materi, serta 
metode dan praktek belajar (Asmani, 2012). Se-
lain sekolah rumah, homeschooling juga diterje-
mahkan dengan istilah sekolah mandiri. Home-
schooling merupakan model pendidikan alter-
natif selain di sekolah. Pengertian umum home-
schooling adalah model pendidikan di mana 
sebuah keluarga memilih untuk bertanggung 
jawab sendiri atas pendidikan anak-anaknya 
dan mendidik anaknya dengan menggunakan 
rumah sebagai basis pendidikannya. Orangtua 
bertanggung jawab secara aktif atas proses 
pendidikan anaknya. Bertanggung jawab secara 
aktif di sini adalah keterlibatan penuh orangtua 
pada proses penyelenggaraan pendidikan, mulai 
dalam hal penentuan arah dan tujuan pendidik-
an, nilai-nilai (values) yang ingin dikembang-
kan, kecerdasan dan keterampilan yang hendak 
diraih, kurikulum dan materi pembelajaran 
hingga metode belajar serta praktik belajar 
keseharian anak (Sumardiono, 2010).  
Berkembangnya homeschooling  menuai 
berbagai macam kritik terutama mengenai so-
sialisasi anak homeschooling yang dianggap 
terbatas. Bagaimanapun juga manusia merupa-
kan makhluk sosial yang selalu hidup bersama 
orang lain, membutuhkan orang lain dan perila-
kunya juga selalu menunjukkan hubungan 
dengan orang lain. Hubungan tersebut dapat 
berbentuk hubungan antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, atau pun 
kelompok dengan kelompok. Perilaku yang 
diperlihatkan oleh individu bukan sesuatu yang 
dilakukan sendiri tetapi selalu dalam interaksi-
nya dengan lingkungan. Demikian juga sifat 
dan kecakapan-kecakapan yang dimiliki indi-
vidu sebagian besar diperoleh melalui 
hubungannya dengan lingkungan. 
Manusia adalah makhluk sosial yang 
tidak bisa lepas dari interaksi dengan orang lain. 
Dalam setiap kegiatannya, manusia seringkali 
melibatkan orang lain. Begitu juga dengan 
kegiatan belajar. Sehubungan dengan interaksi 
dan pergaulan sosial inilah yang menjadi sorot-
an terhadap pelaksanaan homeschooling. Siswa 
Homeschooling tidak mendapatkan kesempatan 
yang luas untuk bergaul dengan beragam orang 
dalam situasi yang berbeda atau mengenali 
orang dalam beragam situasi. Sekolah adalah 
tempat berkumpulnya anak-anak yang berasal 
dari berbagai lapisan masyarakat dan berma-
cam-macam corak keadaan keluarganya. Seko-
lah mempunyai pengaruh penting bagi perkem-
bangan anak terutama dalam perkembangan 
sosialnya. Interaksi dengan guru dan teman 
sebayanya di sekolah, memberikan peluang 
yang besar bagi anak-anak untuk mengembang-
kan kemampuan kognitif dan keterampilan 
sosial, memperoleh pengetahuan tentang dunia 
serta mengembangkan konsep diri sepanjang 
masa pertengahan dan akhir anak-anak. Sehing-
ga anak tidak hanya memperoleh pengetahuan 
tentang dunia tetapi juga tentang perilaku-
perilaku yang diharapkan oleh masyarakat. 
Anak homeschooling lebih sering belajar 
di lingkungan rumah, tentunya tidak akan mem-
peroleh pengalaman sebanyak anak sekolah 
reguler. Anak homeschooling tidak akan mera-
sakan bagaimana rasanya hidup bersebelahan di 
antara teman-temannya, bagaimana harus ber-
juang di antara komunitas, tidak akan merasa-
kan penolakan-penolakan dari teman sebaya, 
yang mana semua itu akan memberikan 
pengalaman berharga untuk belajar hidup di 
masyarakat. 
Pelaksanaan sistem pendidikan home-
schooling perlu mendapatkan perhatian dari 
pelaku di dunia pendidikan khususnya pada 
anak usia sekolah dasar. Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa kematangan sosial siswa 
homeschooling kurang memadai, meskipun 
pada beberapa aspek mereka diatas rata-rata 
terutama aspek kognisi, tetapi secara sosial 
mereka kurang (Setiawati, 2008). Namun 
penelitian Setiawati (2008) tersebut bertolak 
belakang dengan penelitian Kohler (2002) 
dalam sebuah penelitian berjudul: Socialization 
Skills in Home Schooled Children Versus 
Conventionally Schooled Children yang dimuat 
dalam Jurnal penelitian Proquest, yang justru 
menyebutkan hasil bahwa keterampilan sosial 
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siswa homeschooling lebih tinggi daripada sis-
wa sekolah reguler. Suatu studi seputar 
penyelenggaraan homeschooling di Jabotabek 
menyatakan bahwa sosialisasi seumur pada 
anak homeschooling relatif kurang berkembang 
dibandingkan dengan anak sekolah reguler, 
selain itu anak homeschooling kurang mampu 
bersaing dan bekerja dalam kelompok 
(www.sekolahrumah.com). Siswa homeschool-
ing kurang dapat berinteraksi sosial dengan 
teman sebaya, karena dalam sistem home-
schooling interaksi seringkali terjadi hanya 
antara Guru dengan siswa. Dalam sistem home-
schooling, pelaksanaan pembelajaran dilaksana-
kan di rumah, sehingga siswa akan kurang 
pergaulan (Asmani, 2012). Pelaksanaan home-
schooling di rumah ini membutuhkan komitmen 
dan pengetahuan orangtua yang memadai 
tentang pendidikan. Oleh karena itu pegiat 
homeschooling biasanya adalah para praktisi 
pendidikan yang sudah berpengalaman, dianta-
ranya kak Seto, Neno Warisman, Ratna 
Megawangi (Asmani, 2012). 
Penelitian dari Paramita Suci Aprilia dan 
Ratna Syifaa Rahmahana berjudul Kompetensi 
Sosial Anak yang Mengikuti Model Pendidikan 
Homeschooling dan Model Pendidikan Kon-
vensional didapatkan hasil bahwa terdapat 
perbedaan kompetensi sosial antara anak yang 
mengikuti model pendidikan homeschooling 
dengan anak yang mengikuti model pendidikan 
konvensional, dimana anak yang mengikuti 
model pendidikan konvensional memiliki 
kompetensi sosial yang lebih tinggi daripada 
anak yang mengikuti model pendidikan 
homeschooling. 
Penelitian Langgersari Elsari Novianti 
dari UPI pada tahun 2009, menunjukkan bahwa 
siswa home-schooling memiliki kematangan 
sosial yang kurang memadai. Namun, dari 
beberapa kele-mahan homeschooling tersebut, 
tidak menyurut-kan perkembangan munculnya 
Homeschooling. Munculnya hasil penelitian 
yang berbeda diantara para peneliti, menjadikan 
fenomena homeschooling ini  menarik untuk 
diteliti lebih lanjut. 
Metode  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian perbandingan dengan pendekatan 
kuantitatif. 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
Kompetensi Sosial, dengan definisi opersional 
variabel sebagai berikut: (a) kompetensi sosial 
yaitu keseluruhan kemampuan, pengetahuan 
dan keterampilan individu secara efektif dalam 
memelihara hubungan positif ketika berinter-
aksi dengan orang lain dalam berbagai situasi 
sosial; (b) Homeschooling yaitu Sekolah 
Rumah Kak Seto di Solo; (c) sekolah Reguler 
yaitu SD Muhammadiyah 1 Solo. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Muham-
madiyah 1, Solo dan di Homeschooling Kak 
Seto, Solo. Waktu penelitian di SD Muham-
madiyah 1 Solo pada tanggal 8 Mei 2013 dan 
waktu penelitian di homeschooling kak Seto 
pada tanggal 15 Mei 2013. 
Target/Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah sis-
wa SD Muhammadiyah 1, Solo dengan sampel 
siswa kelas 4, 5 dan 6 SD dan Siswa Home-
schooling di Solo, yaitu Homeschooling Kak 
Seto, Solo. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 56 siswa, dengan 
jumlah populasi 773 siswa. Teknik sampling 
yang digunakan yaitu Stratified Random Sam-
pling, yaitu pengambilan sampel secara acak 
setelah distratifikasi (dikelompokkan dalam 
jenjang tertentu). Dalam penelitian ini jenjang 
yang dipilih adalah kelas 4, 5 dan 6. 
Prosedur 
Penelitian ini adalah penelitian dengan 
metode perbandingan, yaitu penelitian yang 
membandingkan keberadaan satu variabel atau 
lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, 
atau mengkaji beberapa fenomena atau gejala 
yang ada pada satu lembaga kemudian dicoba 
pada lembaga pendidikan yang lain. Pada 
penelitian ini variabel yang diteliti hanya satu 
yaitu kompetensi sosial, sedangkan kelompok 
(instansi) yang akan dilakukan perbandingan 
adalah sekolah reguler SD Muhammadiyah 1 
Surakarta dan akan dibandingkan dengan 
komunitas homeschooling Kak Seto, Solo. 
Prosedur penelitiannya, skor data hasil 
penelitian di SD Muhammadiyah 1 Surakarta 
akan dibandingkan dengan Skor data hasil 
penelitian di komunitas homeschooling Kak 
Seto, Solo.  
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Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Pengambilan data dilakukan dengan cara 
menentukan kelas 4, 5, 6 sebagai sampel kemu-
dian data diambil secara acak (tidak semua 
siswa kelas 4, 5 dan 6 menjadi sampel) teknik 
ini disebut dengan Stratified Random Sampling. 
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan 
data adalah lembar Angket Kompetensi Sosial 
yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan 
mengacu pada aspek-aspek dalam instrumen 
yang disusun oleh Frey and Bos (2012). Ada-
pun instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar Angket Kompetensi Sosial 
berdasarkan konsep teori dan adaptasi dari Frey 
and Bos yang menyebutkan bahwa Kompetensi 
Sosial ini memiliki 6 (enam) indikator perilaku 
Kompetensi Sosial, yaitu: (a) Social Perception, 
yaitu kemampuan dalam memahami perspektif 
sosial yang terjadi; (b) Emphaty, yaitu kemam-
puan mengindra perasaan dan perspektif orang 
lain; (c) Communication, yaitu kemampuan 
untuk mendengarkan dan mempengaruhi orang 
lain secara lisan; (d) Social Orientation yaitu 
dukungan terhadap orang lain atau perilaku 
prososial; (e) Control of Behaviour, yaitu ke-
mampuan untuk mengendalikan perilaku terkait 
dengan stabilitas emosi individu; (f) Assertive-
ness yaitu kemampuan untuk bersikap tegas 
dalam mewujudkan keinginan pribadi tanpa 
menimbulkan konflik. Masing-masing aspek 
diuraikan dalam 5 aitem butir pernyataan, 
sehingga total butir aitem terdapat 30 butir. 
Sebelum digunakan untuk pengumpulan 
data, instrumen ini dilakukan Uji Validasi de-
ngan melalui 2 pengujian, yaitu: (a) Melalui 
expert Judgement Pendapat Ahli) untuk menge-
tahui validitas konstraknya, dalam penelitian ini 
yang menjadi validator (expert judgement) 
yaitu Dr Suwarjo, M.Si; (b) Melalui Uji Em-
pirik di lapangan, kemudian data dianalisis 
menggunakan korelasi Produk Moment. 
Perhitungan hasil uji empirik validitas 
instrumen dilakukan menggunakan bantuan 
komputer dengan program Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) versi 16 for 
windows. Dengan demikian, untuk mengetahui 
tingkat validitas instrumen maka dapat melihat 
angka pada kolom corrected item-total co-
relation yang merupakan korelasi antara skor 
item dengan skor total item (nilai rhitung) diban-
dingkan dengan nilai rtabel. Jika rhitung>rtabel maka 
item tersebut valid. Sebaliknya, jika rhitung<rtabel 
maka item tersebut tidak valid. Hasil uji coba 
tersebut dianalisis dengan Koefisien Korelasi 
Produk-Moment Pearson (Pearson Product-
Moment Corelation Coeficient menggunakan 
komputer dengan program SPSS versi 16 for 
window. Perhitungan hasil Uji coba instrumen 
yang dilakukan terhadap 30 responden, dengan 
derajat kepercayaan 0,01, maka syarat mini-
mum rhitung = 0,361. Jadi jika korelasi antara 
butir dengan skor total kurang dari 0,361 maka 
butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak 
valid. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
dari 30 item instrumen, terdapat 6 item, yang 
mempunyai nilai korelasi di bawah 0,361 yakni 
pada item 7, 9, 13, 26, 28 dan 30. Sehingga 
hasil akhir instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian terdapat 24 butir aitem. (6 
butir aitem dihapus karena tidak valid) 
Setelah Uji Validitas selesai dilakukan, 
tahap berikutnya dilakukan Uji Reliabilitas. Uji 
reliabilitas menggunakan program SPSS versi 
16 for Windows dengan menggunakan rumus 
dasar formula Alpha Cronbach.  
Hasil Uji Reliabilitas ini dapat dilihat 
dalam tabel 1. 
Tabel 1 ReliabilityStatistic 
Cronbach’s Alpha N of item 
0,943 24 
Dari hasil keluaran SPSS diperoleh 
r=0,943, berarti kriteria realibilitas item sangat 
tinggi. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah 
dengan menggunakan Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) versi 16 for windows, 
dengan teknik Uji-T independent. 
Hasil dan Pembahasan 
Sebelum dilakukan Uji T maka data yang 
didapatkan dari hasil penelitian dilakukan Uji 
Normalitas dan Uji Homogenitas terlebih dahu-
lu. Hal ini untuk melihat apakah sebaran data 
yang didapat dari hasil penelitian berdistribusi 
normal dan homogen. Uji Normalitas dilakukan 
dengan Metode Kolmogorov-Smirnov yang 
dikoreksi Lilliefors dan Metode Shapiro-Wilk. 
Hasil Uji Normalitas didapatkan hasil seperti 
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 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
HS .139 28 .176 .968 28 .534 
Mutu .150 28 .107 .946 28 .154 
Berdasarkan data dalam tabel 2 tersebut 
diketahui bahwa uji normalitas yang ditampil-
kan menggunakan Metode Kolmogorov-
Smirnov yang dikoreksi Lilliefors dan Metode 
Shapiro-Wilk skor Sig. (p) lebih besar dari pada 
α (0,05). Karena skor signifikasi sekolah HS 
dan sekolah Mutu berturut-turut lebih besar dari 
0,05 (0,176 > 0,05) dan (0,81 > 0,107) maka 
dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut 
berdistribusi normal. 
Tahap Uji selanjutnya yaitu Uji Homo-
genitas. Uji Homogenitas ini menggunakan test 
of homogenity of variance dengan hasil seperti 
terlihat dalam tabel 3. 
Tabel 3 Uji Homogenitas 
 Levene Df1 Df2 sig 
Based on Mean 0,161 1 54 0,690 
Based on Median 0,55 1 54 0,816 
Analisisnya adalah jika skor signifikansi 
lebih besar dari 0,05 berarti data homogen. 
Karena skor signifikansi > 0,05 (0,690 > 0,05) 
maka dapat disimpulkan kedua data adalah 
homogen. 
Setelah melalui Uji Normalitas dan Uji 
Homogenitas, maka tahap terakhir baru dilaku-
kan Uji T untuk mengetahui tingkat perbedaan-
nya. 
Hasil uji t yang dilakukan didapat hasil 
seperti dalam tabel 4 berikut. 
Tabel 4 Hasil Uji t 





Homeschool 28 73,36 3,623 0,685 
SD Reguler 28 60,43 3,967 0,750 
Dari tabel 4 tersebut, diketahui nilai 
mean homeschooling adalah sebesar 73.36 dan 
milai mean SD Muhammadiyah 1 sebesar 60.43 
ini berarti bahwa skor kompetensi sosial siswa 
homeschooling lebih tinggi daripada skor 
kompetensi sosial siswa SD Muhammadiyah 1. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Haugen (2006) dari George Fox University 
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
kompetensi sosial antara siswa homeschooling 
dengan siswa sekolah konvensional. Penelitian 
Haugen (2006) menyebutkan bahwa kompe-
tensi sosial siswa homeschooling lebih tinggi 
daripada siswa sekolah konvensional. Penelitian 
Haugen ini menggunakan skala yang disebut 
dengan BASC (Behaviour Assesment System for 
Children). 
Dilihat dari skor mean (rata-rata), dida-
patkan hasil mean skor Kompetensi Sosial 
siswa SD Muhammadiyah 1 Surakarta sebesar 
60,43 sedangkan siswa homeschooling Kak 
Seto sebesar 73,36 hasil ini menunjukkan 
bahwa kompetensi sosial siswa homeschooling 
lebih tinggi daripada siswa sekolah reguler. Hal 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Pem-
belajaran pada Homeschooling Kak Seto, Solo 
selain kegiatan di kelas juga terdapat kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran, yaitu: Games, Project Class, Stu-
dent of The Month, inspiring story, nonton 
bareng dan field trip. Kegiatan-kegiatan ini 
membuat anak homeschooling memiliki kesem-
patan yang lebih luas untuk bersosialisasi, 
berinteraksi dan bertemu dengan banyak orang 
dengan beragam usia, latar belakang dan 
budaya; (2) Homeschooling Kak Seto, Solo 
memaksimalkan layanan bimbingan konseling 
dengan menugaskan seorang Psikolog jaga un-
tuk memberikan pelayanan konsultasi berkaitan 
dengan kondisi psikologis  dan sosial siswa 
peserta homeschooling; (3) Perbandingan antara 
Guru/tutor dan siswa pada homeschooling kak 
Seto, Solo sangat kecil satu kelas maksimal 10 
Siswa (dan biasanya tidak mencapai jumlah 
maksimal) dengan jumlah tutor 2 orang di se-
tiap kelas (satu orang memberi materi dan satu 
orang mengobservasi). Perbandingan jumlah 
yang kecil ini membuat interaksi tutor dan 
siswa menjadi lebih intim dan lebih efektif. 
Tutor akan tahu secara lebih mendalam perkem-
bangan setiap siswanya. Sedangkan pada SD 
Muhammadiyah 1 Surakarta juga terdapat 
kegiatan ekstrakurikuler yang memungkinkan 
siswa untuk berinteraksi dengan siswa yang 
lainnya, namun interaksi tersebut terbatas pada 
kelompok siswa dengan usia yang sama bahkan 
latar belakang yang sama (berasal dari kelas 
yang sama). Selain itu jumlah perbandingan 
yang besar antara Guru dengan siswa menjadi-
kan interaksi antara Guru dan Siswa maupun 
sesama siswa kurang berjalan intim (dekat). 
Satu orang Guru membimbing sedikitnya 38 
orang siswa di kelas. 
Peran dan fungsi Psikolog pada SD 
Muhammadiyah 1 Surakarta digantikan oleh 
Guru BK (Bimbingan dan Konseling) namun 
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perannya lebih hanya sebagai “Guru Jaga” dan 
jarang dimanfaatkan untuk konsultasi siswa 
maupun orangtua.  
Hal-hal tersebut diatas menjelaskan hasil 
penelitian ini yang menyimpulkan bahwa  
kompetensi sosial siswa homeschooling lebih 
tinggi daripada siswa sekolah reguler.  
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan yang telah dikemukakan dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan Kompe-
tensi Sosial antara siswa homeschooling dengan 
siswa sekolah reguler di SD Muhammadiyah 1 
Solo. Hasil penelitian didapatkan nilai mean 
untuk homeschooling sebesar 73,36 dan nilai 
mean untuk sekolah reguler sebesar 60,43 ini 
menunjukkan  bahwa kompetensi sosial siswa 
homeschooling lebih tinggi dibanding kompe-
tensi sosial pada siswa SD reguler. Hal ini tidak 
sesuai dengan hipotesis yang menyatakan 
terdapat perbedaan kompetensi sosial antara 
siswa homeschooling dengan siswa SD reguler 
dimana siswa SD reguler memiliki kompetensi 
sosial yang lebih tinggi daripada siswa home-
schooling. Namun hal ini dapat dijelaskan 
sebab-sebabnya, yaitu: pertama, secara teoretik 
pemahaman masyarakat bahwa homeschooling 
hanya mengundang tutor/Guru ke rumah untuk 
belajar tidak benar, sebab ada sistem home-
schooling majemuk yang mengumpulkan bebe-
rapa siswa peserta homeschooling kedalam 
kelas. Jadi seperti sekolah reguler namun dalam 
kapasitas kelas yang lebih kecil. Kedua, penge-
lola homeschooling mulai menyadari kelemah-
an sistem homeschooling, khususnya terkait 
masalah kompetensi sosial dengan jalan mem-
perbanyak kegiatan penunjang pembelajran 
seperti: Games, Project Class, Student of The 
Month, inspiring story, nonton bareng dan field 
trip dengan tujuan memperbanyak proses 
interaksi dan sosialisasi anak homeschooling.  
Ketiga, selain itu pengelola homeschooling 
juga menempatkan seorang Psikolog untuk 
membantu melayani kebutuhan konsultasi bagi 





Pihak sekolah dapat memperhatikan ke-
butuhan siswa bukan sekedar kebutuhan akade-
mis semata, namun juga kebutuhan psikologis 
khususnya kebutuhan mengenai kompetensi 
sosial. 
Hasi penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi pertimbangan kepada para guru dan 
sekolah untuk mengupayakan peningkatan 
kompetensi sosial siswanya. 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan dan masukan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya khususnya 
terkait kompetensi sosial dan homeschooling. 
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